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“ Anda tidak bisa mengubah orang lain, Anda harus menjadi 
perubahan yang Anda harapkan dari orang lain.” 
(Mahatma Gandhi) 
 
“ Manusia tidak merancang untuk gagal, tetapi mereka gagal 
untuk merancang.” 
(William J. Siegel) 
 
“Jangan pernah malu untuk maju, karena malu menjadikan kita 
takkan pernah mengetahui dan memahami segala sesuatu hal 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara  konsep diri 
dengan interaksi sosial pada siswa kelas X SMK Kopersai Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis korelasional. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Kopersai Yogyakarta, 
sejumlah 73 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan 
menggunakan teknik random sampling. Alat pengumpulan data menggunakan 
skala Konsep Diri dan skala Interaksi Sosial. Uji validitas instrument 
menggunakan rumus product-moment dari Pearson, sedangkan reliabilitas 
menggunakan Alpha Cronbach dengan nilai koefisien 0,942 pada Konsep Diri dan 
0,951 pada Interaksi Sosial. Analisis data untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan teknik korelasi product moment dari Pearson’s.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat  hubungan  positif  
antara konsep diri dengan interaksi sosial pada siswa kelas X SMK Koperasi 
Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,727 dan p = 0.000 
(p < 0.05), artinya semakin tinggi konsep diri seorang siswa, maka semakin tinggi 
interaksi sosialnya. Sebaliknya jika rendah konsep diri seorang siswa, maka 
semakin rendah interaksi sosialnya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Remaja merupakan suatu periode yang unik dan selalu  menarik untuk 
dikaji, karena remaja sebagai generasi penerus bangsa. Pada masa ini ditandai 
dengan adanya perkembangan yang pesat pada individu dari segi fisik, psikis 
dan sosialnya. Pada masa ini pula timbul banyak perubahan yang terjadi, baik 
secara fisik maupun psikologis, seiring dengan tugas-tugas perkembangan 
yang harus dipenuhi oleh remaja. 
Menurut Havighurst (dalam Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 126),  salah 
satu tugas perkembangan remaja yaitu mencapai hubungan baru yang lebih 
matang dengan teman sebaya serta mencapai peran sosial baik sebagai pria 
maupun wanita. Remaja di sini diharapkan mampu mencapai peran sosial 
karena remaja harus mampu menempatkan diri dalam lingkungan sosial. Pada 
masa remaja, individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana 
anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan 
berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak.  
Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa kanak-
kanak menuju masa dewasa yang ditandai dengan perubahan aspek fisik, 
psikis dan psikososial. Menurut Sarlito Wirawan Sarwono (2010: 11) 
berpendapat bahwa batas usia remaja menurut WHO yaitu 10-20 tahun, yaitu 
remaja awal 10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun, sedangkan batasan 
usia remaja untuk masyarakat Indonesia menggunakan 11-24 tahun dan 
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belum menikah. Berdasarkan definisi dan batasan usia remaja diatas, maka 
siswa kelas X SMK Koperasi Yogyakarta termasuk pada usia remaja karena 
berada pada kisaran usia 15-18 tahun. 
Pada awal masa remaja, anak laki-laki dan perempuan sudah 
menyadari sifat-sifat yang baik dan yang buruk, dan mereka menilai sifat-sifat 
ini sesuai dengan sifat-sifat teman mereka. Mereka juga sadar akan peran 
kepribadian dalam hubungan-hubungan sosial dan oleh karenanya terdorong 
untuk memperbaiki kepribadian mereka, misalnya dengan cara membaca 
buku atau tulisan-tulisan mengenai masalah ini dengan harapan untuk 
meningkatkan dukungan sosial. Menurut Hurlock (1998: 234) menyatakan 
bahwa banyak remaja menggunakan standar kelompok sebagai dasar konsep 
mereka mengenai kepribadian ideal terhadap mana mereka menilai mengenai 
kepribadian mereka sendiri. Banyak kondisi dalam kehidupan remaja yang 
turut membentuk pola kepribadian melalui pengaruhnya pada konsep diri.  
Menurut Burns (1993: vi) konsep diri adalah satu gambaran campuran 
dari apa yang kita pikirkan orang-orang lain berpendapat mengenai diri kita, 
dan seperti apa diri kita yang kita inginkan. Konsep diri berkembang secara 
bertahap dari mulai bayi sampai dengan meninggal. Konsep diri dipelajari 
melalui kontak sosial dan pengalaman berhubungan dengan orang lain. 
Pandangan individu tentang dirinya dipengaruhi oleh bagaimana individu 
tersebut mengartikan pandangan orang lain tentang dirinya. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Keliat Budi Anna (1992: 2) apabila individu dengan 
konsep diri yang negatif maka dapat dilihat dari hubungan individu dan sosial 
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yang maladaptif. Sejalan dengan pendapat Keliat Budi Ana, William D. 
Brooks (Jalaluddin Rakhmat, 2005: 105) bahwa dalam menilai dirinya 
seseorang ada yang menilai positif dan ada yang menilai negatif, dapat 
dikatakan juga individu tersebut ada yang mempunyai konsep diri yang 
positif dan ada yang mempunyai konsep diri yang negatif. 
Konsep diri memiliki peranan penting dalam menentukan tingkah laku 
seseorang. Bagaimana seseorang memandang dirinya akan tercermin dari 
keseluruhan perilakunya. Artinya, perilaku individu akan selaras dengan cara 
individu memandang dirinya sendiri. Individu akan bereaksi terhadap 
lingkungannya sesuai dengan konsep dirinya, menurut Burns (1993: 25) 
pembentukan konsep diri memudahkan interaksi sosial sehingga individu 
yang bersangkutan dapat mengantisipasi reaksi orang lain. Menurut Mead 
(Burns, 1993: 19) konsep diri merupakan suatu objek timbul di dalam 
interaksi sosial sebagai suatu hasil perkembangan dari perhatian individu 
tersebut mengenai bagaimana orang-orang lain bereaksi kepadanya. 
Konsep diri bukan merupakan faktor bawaan atau herediter. Konsep 
diri merupakan faktor bentukan dari pengalaman individu selama proses 
perkembangan dirinya menjadi dewasa. Proses pembentukan tidak terjadi 
dalam waktu singkat melainkan melalui proses interaksi secara 
berkesinambungan. Konsep diri berkembang terus sepanjang hidup manusia, 
namun pada tahap tertentu, perkembangan konsep diri mulai berjalan dalam 
tempo yang lebih lambat. Secara bertahap individu akan mengalami sensasi 
dari badannya dan lingkungannya, dan individu akan mulai dapat 
4 
 
membedakan keduanya. Konsep diri terbentuk berdasarkan proses belajar 
tentang nilai-nilai, sikap, peran, dan identitas dalam hubungan interaksi 
simbolis antara dirinya dan berbagai kelompok, misalnya di lingkungan 
keluarga, di lingkungan masyarakat dan di lingkungan sekolah. Hubungan 
tatap muka dalam kelompok tersebut mampu memberikan umpan balik 
kepada individu tentang bagaimana penilaian orang lain terhadap dirinya. 
Dan dalam proses perkembangannya, konsep diri individu dipengaruhi orang 
lain. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa proses pertumbuhan dan 
perkembangan individu menuju kedewasaan sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan asuhnya karena seseorang belajar dari lingkungannya. 
Demikian juga perkembangan sosial pada masa remaja. Melalui 
pengalaman bergaul dengan orang lain, remaja mengembangkan kemampuan 
untuk memahami orang lain sebagai individu yang unik, baik menyangkut 
sifat-sifat pribadi, minat, nilai-nilai atau perasaan sehingga mendorong remaja 
untuk bersosialisasi lebih akrab dengan lingkungannya. Proses hubungan 
tersebut berupa interaksi sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Abdulsyani (2012: 151) bahwa interaksi sosial dimaksudkan sebagai 
pengaruh timbal balik antara dua belah pihak, yaitu antara individu satu 
dengan individu atau kelompok lainnya dalam rangka mencapai tujuan 
tertentu. 
Selain itu, pendapat yang sama dikemukakan oleh Bimo Walgito 
(1990: 65) bahwa interaksi sosial ialah hubungan antara individu satu dengan 
individu yang lain, individu satu dapat mempengaruhi individu yang lain atau 
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sebaliknya, jadi terdapat hubungan timbal balik. Perilaku dalam interaksi 
sosial didasari oleh berbagai faktorpsikologis lain. Seperti yang dikemukakan 
Floy Allport (Bimo Walgito, 1990: 66) bahwa perilaku dalam interaksi sosial 
ditentukan oleh banyak faktor termasuk manusia lain yang ada di sekitarnya 
dengan perilakunya yang spesifik.  
Dalam perkembangannya, pendapat dan sikap individu dapat berubah 
karena interaksi dan pengaruh orang lain melalui proses sosialisasi. Pada 
awalnya, manusia dilahirkan belum bersifat sosial, yang artinya belum 
memiliki kemampuan dalam berinteraksi dengan orang lain. Kemampuan 
sosial anak diperoleh dari berbagai kesempatan dan pengalaman bergaul 
dengan orang-orang di lingkungannya. Salah satu yang menjadi sarana untuk 
berinteraksi adalah pada lingkungan pendidikan formal, yaitu sekolah. 
Sekolah  adalah sebagai salah satu sistem sosial yang bukan hanya sekedar 
suatu kumpulan yang terdiri dari guru, murid, dan staf-staf  lainnya, tetapi 
juga terdapat suatu pola interaksi yang menentukan apa yang terjadi di 
sekolah.  
Secara garis besar kemampuan siswa dalam berinteraksi sosial dapat 
dikategorikan ke dalam dua kelompok, yaitu siswa yang dapat dikategorikan 
sebagai siswa yang bisa berinteraksi sosial dengan baik atau pandai bergaul 
dan sebaliknya yaitu siswa yang mengalami kesulitan bergaul atau individu 
yang tidak bisa berinteraksi sosial dengan baik. Siswa yang bisa berinteraksi 
sosial dengan baik biasanya dapat mengatasi berbagai persoalan di dalam 
pergaulan. Mereka tidak mengalami kesulitan untuk menjalani hubungan 
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dengan teman baru, berkomunikasi secara efektif dengan orang lain, terlibat 
dalam pembicaraan yang menyenangkan, dan dapat mengakhiri pembicaraan 
tanpa mengecewakan atau menyakiti orang lain. Dalam pertemuan formal, 
mereka dapat mengemukakan pendapat, memberi penghargaan atau 
dukungan terhadap pendapat orang lain, dan mereka dapat juga 
mengemukakan kritik tanpa menyakiti orang lain. Sebaliknya, siswa yang 
tidak bisa berinteraksi sosial dengan baik merasa kesulitan untuk memulai 
berbicara, terutama dengan orang-orang yang belum dikenal, mereka merasa 
canggung dan tidak dapat terlibat dalam pembicaraan yang menyenangkan. 
Dalam hubungan formal, mereka kurang atau bahkan tidak berani 
mengemukakan pendapat, pujian, keluhan dan sebagainya. 
Dalam interaksi sosial ada faktor-faktor yang mempengaruhi, yaitu 
imitasi, sugesti, identifikasi, simpati dan empati. Faktor-faktor ini bisa 
memperlemah dan memperkuat hubungan interaksi sosial antara individu 
yang satu dengan individu yang lain. Dalam kehidupan sehari-hari, dapat 
ditemui bahwa tidak semua orang mempunyai hubungan interaksi sosial yang 
baik dengan lingkungannya. Kadang mereka malahan mempunyai interaksi 
sosial yang sangat rendah.  
Redahnya interaksi sosial ini akan menghambat individu dalam proses 
sosialisasi dengan orang lain. Berdasarkan hal tersebut, individu akan 
cenderung menjadi orang yang lebih tertutup dan individualis dari pada yang 
sosialis. Rendahanya motivasi ini harus segera diatasi, atau bisa ditingkatkan.  
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Konsep diri dan interaksi sosial dalam ranah BK berkaitan pada BK 
pribadi dan sosial. Konsep diri lebih berkaitan dengan BK pribadi yang 
memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif, baik yang terkait 
dengan kelebihan maupun kelemahan, baik fisik maupun psikis. Interaksi 
sosial lebih berkaitan dengan BK sosial yang diwujudkan dalam bentuk 
hubungan persahabatan, persaudaraan, atau silaturahim dengan sesama 
manusia.  
Berdasarkan data hasil observasi di SMK Koperasi Yogyakarta, masih 
banyak siswa yang mengalami masalah mengenai interaksi sosialnya. Saat 
pelaksanaan praktik mengajar Bimbingan dan Konseling kelas X di SMK 
Koperasi Yogyakarta, interaksi sosial antar teman dapat dilihat diantaranya 
yaitu siswa cenderung mengalami konflik dengan teman satu kelas, hal 
tersebut terjadi karena siswa cenderung kurang melakukan interaksi dengan 
teman satu kelas, bersikap menutup diri karena takut untuk menceritakan 
masalah yang sedang dialami. Siswa tidak aktif untuk saling berinteraksi saat 
melakukan diskusi kelompok, kegiatan games dan kegiatan lainnya.  
Selain itu, ketika pelaksanaan belajar mengajar ada beberapa siswa 
yang masih ramai sendiri dan tidak memperhatikan pelajaran misalnya sms-
an. Ketika siswa-siswa tersebut diberi pertanyaan, mereka tidak bisa 
menjawab pertanyaan dengan baik dan benar. Kebanyakan menjawab 
pertanyaan dengan cara bergurau. Disini, siswa belum sadar akan tanggung 
jawabnya sebagai peserta didik yaitu belajar dan memperhatikan guru.  
Konsep diri yang jelek atau negatif akan mengakibatkan rasa tidak percaya 
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diri, merasa dirinya tidak berguna, pesemis dan rendah diri. Hal itu terlihat 
pada beberapa siswa kelas X di SMK Koperasi Yogyakarta. Dalam hubungan 
pertemanan, kebanyakan mereka hanya memilih beberapa teman dekat saja 
dan kurang suka menjalin hubungan pertemanan dengan banyak siswa.  
Mereka tidak mau berbaur dengan siswa-siswa yang lain. 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara terhadap beberapa siswa. 
Siswa A merasa bahwa dirinya tidak percaya diri jika berada di sekitar teman-
temannya. Pengakuan tersebut sesuai dengan pernyataannya yang selalu 
merasa kurang, merasa minder dan merasa dirinya tidak berguna. Begitu pula 
dengan B, yang merasa tidak pantas berada di lingkungan teman-temannya, 
yang selalu merasa bahwa dirinya diasingkan, sehingga tidak mempunyai 
teman. Ia menyatakan bahwa dirinya merasa kurang bisa berbaur dan merasa 
tidak bisa melakukan interaksi. Senada dengan siswa A dan B, siswa C juga 
mengatakan hal yang sama yaitu merasa tidak mempunyai teman karena 
siswa C ini merupakan orang yang pendiam dan malu untuk berbicara, 
apalagi untuk berbicara di depan umum. Saat ada kegiatan diskusi kelompok, 
ia hanya diam saja dan tidak mengemukakan pendapatnya.  Maka dari itu, ia 
sangat pendiam dan bahkan merasa minder. Hal tersebut dapat 
diinterprestasikan bahwa secara menyeluruh siswa tersebut merasa tidak bisa 
melakukan interaksi karena rendahnya konsep diri yang dimiliki. 
Penelitian-penelitian terdahulu telah banyak dilakukan mengenai 
konsep diri, antara lain: Novilia (2012) melakukan penelitian di Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisyiyah Yogyakarta yang meneliti mengenai hubungan antara 
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konsep diri dengan kemampuan komunikasi interpersonal, menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang positif antara konsep diri dengan kemampuan 
komunikasi interpersonal di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Yogyakarta. 
Kemudian ada juga penelitian yang dilakukan oleh Siswi Handari (2011) 
mengenai konsep diri dengan aliensi pada mahasiswa pengguna smartphone 
yang hasilnya terdapat hubungan negatif antara konsep diri dan aliensi pada 
mahasiswa pengguna smartphone. 
Penelitian ini merupakan penelitian yang berbeda dari penelitian-
penelitian tersebut diatas karena menghubungkan variabel konsep diri dengan 
variabel interaksi sosial. Berdasarkan beberapa fenomena yang telah 
dipaparkan diatas, maka peneliti merasa tertarik untuk mengetahui bagaimana 
“Hubungan antara Konsep Diri dengan Interaksi Sosial Siswa Kelas X SMK 
Koperasi Yogyakarta Tahun Pelajaran 2013/2014”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti 
mengidentifikasikan permasalahan yang ada sebagai berikut: 
1. Masih banyak siswa yang bersikap menutup diri karena takut untuk 
menceritakan masalah yang sedang dialami 




3. Ada beberapa siswa yang menjadi minder, pendiam bahkan menyendiri, 
dan juga merasa canggung apabila berada diantara teman-teman yang 
lainnya. 
4. Masih banyaknya siswa yang tidak aktif untuk saling berinteraksi saat 
melakukan diskusi kelompok. 
5. Masih ada beberapa siswa yang hanya memilih untuk berteman dengan 
beberapa teman dekat saja. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
dikemukakan di atas, maka agar dalam pembahasan tidak meluas dan terfokus 
terhadap pembahasannya maka peneliti membatasi masalah pada hubungan 
antara konsep diri dengan interaksi sosial pada siswa kelas X SMK Koperasi 
Yogyakarta. Peneliti membatasi bahwa, proses interaksi sosial siswa pada 
lingkungan sekolah saja, karena sebagaimana telah diketahui bahwa sekolah 
merupakan salah satu dari agen sosialisasi dalam kehidupan sosial. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang dipaparkan di atas, maka rumusan 
masalah yang peneliti tetapkan adalah “Apakah terdapat hubungan antara 





E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah peneliti tetapkan di atas, 
tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara konsep diri 
dengan interaksi sosial pada siswa kelas X SMK Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang akan penulis lakukan adalah: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian tentang konsep diri dan interaksi sosial diharapkan dapat 
memberikan kontribusi terhadap bidang Bimbingan dan Konseling pribadi 
dan sosial. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling. 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi guru Bimbingan dan 
Konseling dalam memberikan layanan informasi mengenai pentingnya 
memiliki kosep diri dan interaksi sosial. 
b. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan bahan 
informasi mengenai masalah-masalah dalam konsep diri dan interaksi 
sosial pada siswa kelas X SMK Koperasi Yogyakarta agar dapat 





c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 





























A. Konsep Diri  
1. Pengertian Konsep Diri 
Konsep diri merupakan hal yang penting bagi kehidupan individu. 
William H. Fitts (dalam Agustiani, 2009: 138) meninjau konsep diri secara 
fenomenologis. Fitts mengatakan bahwa konsep diri merupakan aspek 
penting dalam diri seseorang, karena konsep diri seseorang merupakan 
kerangka acuan (frame of reference) dalam ia berinteraksi dengan 
lingkungannya. Fitts juga mengemukakan bahwa konsep diri mempunyai 
pengaruh  yang kuat terhadap tingkah laku seseorang. Oleh karena itu, 
dengan mengetahui konsep diri seseorang maka akan lebih memudahkan 
untuk meramalkan dan memahami tingkah lakunya. Fitts menjelaskan 
bahwa jika individu mempersepsikan dirinya, bereaksi terhadap dirinya, 
memberikan arti dan penilaian serta membentuk abstraksi pada dirinya, 
maka hal ini menunjukkan suatu kesadaran diri (self awareness) dan 
kemampuan untuk keluar dari dirinya sendiri untuk melihat dirinya untuk 
melihat dirinya seperti yang ia lakukan terhadap dunia diluar dirinya. Dari 
pengerian tersebut maka konsep diri adalah diri yang dilihat, dihayati, dan 
dialami seseorang itu. 
Selain itu, menurut Alex Sobur (2003: 507) konsep diri adalah 
semua persepsi kita terhadap aspek diri yang meliputi aspek fisik, aspek 
sosial, dan aspek psikologis, yang didasarkan pada pengalaman dan 
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interaksi dengan orang lain. Berdasarkan pengertian tersebut konsep diri 
adalah pandangan mengenai diri yang meliputi aspek fisik, aspek sosial 
dan aspek psikologis. 
Senada dengan Sobur, Cawagas (dalam Desmita, 2012: 164) 
mengemukakan bahwa konsep diri mencakup seluruh pandangan individu 
akan dimensi fisiknya, karakteristik pribadinya, motivasinya, 
kelemahannya, kepandaiannya, kegagalannya, dan lain sebagainya. Jadi 
dari definisi tersebut maka konsep diri merupakan pandangan dan sikap 
individu terhadap dirinya sendiri.  
Ada dua orang peneliti dan penulis utama yang mengkaji dan 
memberikan sumbangan besar dalam pengembangan studi konsep diri, 
Rogers dan Staines (dalam Burns 1993: 72-73) menyatakan pengertian 
konsep diri yang sejalan. Rogers (1951) menyatakan bahwa konsep diri 
disusun dari unsur-unsur seperti persepsi-persepsi dari karateristik-
karateristik dan kemampuan-kemampuan seseorang; hal-hal yang 
dipersepsikan dan konsep-konsep tentang diri yang ada hubungannya 
dengan orang-orang lain dan dengan lingkungannya; kualitas-kualitas nilai 
yang dipersepsikan yang dihubungkan dengan pengalaman-pengalaman 
dan obyek-obyek; dan tujuan-tujuan serta ide-ide yang dipersepsikan 
sebagai mempunyai valensi positif atau negatif. Jadi menurut Rogers, 
konsep diri dengan kata lain adalah gambaran yang terorganisasikan yang 
berada di dalam kesadaran baik sebagai tokoh atau dasar, dari diri dan diri 
yang berkaitan (self in relationship), bersama-sama dengan nilai-nilai 
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positif dan negatif yang dihubungkan dengan kualitas-kualitas  dan 
hubungan-hubungan sebagaimana mereka dipersepsikan sebagai hidup 
atau ada dimasa lalu, sekarang, atau dimasa yang akan datang. Sedangkan 
Staines (1954) memberikan suatu definisi yang serupa yang menempatkan 
konsep diri ke dalam bidang studi tentang sikap. Dia menyatakan bahwa 
hal itu adalah suatu sistem yang sadar dari hal-hal yang dipersepsikan, 
konsep-konsep dan evaluasi-evaluasi mengenai individu sebagaimana dia 
tampak bagi individu tersebut. Termasuk di dalamnya suatu kognisi 
respons yang evaluatif yang dibuat oleh individu itu terhadap aspek-aspek  
yang dipersepsikan dan dipahami tentang dirinya sendiri; suatu 
pemahaman tentang gambaran yang diduga oleh orang-orang lain 
mengenai dia; dan suatu kesadaran dari suatu diri yang dievaluasikan, 
yang merupakan gagasannya tentang pribadi sebagaimana dia inginkan 
dan dimana dia harus bertingkah laku. Jadi, konsep diri adalah suatu kunci 
dalam individu untuk menentukan bagaimana individu akan bertingkah 
laku dalam kehidupannya yang menyangkut gambaran diri fisik dan 
psikologis.  
Berdasarkan pengertian tentang konsep diri di atas, dapat 
disimpulkan bahwa konsep diri adalah pandangan tentang diri sendiri yang 
meliputi aspek fisik, sosial, psikologis, serta penilaian mengenai apa yang 





2. Pembentukan Konsep Diri 
Konsep diri pertama kali dipelajari anak dari lingkungan 
keluaganya kemudian ke lingkungan yang lebih luas lagi. Menurut 
Coopersmith (Tim Resaksi Kanisius, 2006: 34-35) terbentuknya konsep 
diri dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, kemampuan, perasaan yang 
berarti, kebajikan dan kekuatan atau potensi diri. Jadi, konsep diri 
terbentuk melalui diri sendiri yang meliputi kemampuan, perasaan, 
kebajikan dan potensi yang dimiliki diri sendiri. 
Sedangkan menurut Singgih D. Gunarasa (2003: 238-239) 
mengemukakan bahwa konsep diri terbentuk berdasarkan konsep 
seseorang mengenai sikap-sikap orang lain terhadap diri sendiri. 
Terbentuknya konsep diri terdiri dari dua tahap yaitu : 
a. Tahap primer. Konsep diri primer terbentuk atas dasar pengalaman 
terhadap lingkungan terdekanya. 
b. Tahap sekunder. Konsep diri sekunder terbentuk dari pengalaman yang 
diperoleh dari luar lingkungan keluargnya. Misalnya, di lingkungan 
sekolah dan lingkungan masyarakat, akibatnya ia memiliki pengalaman 
baru dan berbeda dari apa yang sudah terbentuk di dalam lingkungan 
keluarganya. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsep 




Pendapat lain menurut Hurlock (1998: 132) bahwa terbentuknya 
konsep diri melalui tiga jenjang, yaitu : 
a. Konsep diri primer. Kondìsep diri ini terbentuk dari pengalaman-
pengalaman sosial anak dari keluarga sejak masa kanak-kanak. 
b. Konsep diri sekunder. Konsep diri ini terbentuk saat berinteraksi 
dengan lingkungan di luar keluarga, seperti dengan teman-temannya di 
sekolah. 
c. Konsep diri ideal. Konsep diri ini terbentuk karena adanya hubungan 
yang lebih erat dari pada sebelumnya. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka konsep diri dapat terbentuk 
melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan 
lingkungannya dan merupakan hasil belajar melalui hubungan dengan 
orang lain. 
Dari pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
terbentuknya konsep diri yaitu melalui tahap primer, sekunder dan idel. 
Konsep diri terbentuk secara dinamis dan berkembang karena adanya 
pengalaman interaksi antara diri sendiri dengan orang lain. Selanjutnya, 
konsep diri juga terbentuk melalui diri sendiri. Dimana individu 
mengetahui tentang dirinya sendiri (kognitif) dan menilai diri sendiri yang 






3. Faktor -Faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri 
Perkembangan konsep diri dimulai dengan interaksi antara individu 
dengan lingkungan. Pandangan yang dimiliki tentang siapa diri kita 
tidaklah bersifat statis, karena konsep diri dapat dipelihara atau berubah 
sepanjang rentang kehidupan manusia. Hal inilah bukti bahwa konsep diri 
diperoleh dari hasil interaksi dengan lingkungannya. Oleh karena itu 
keluarga sebagai lingkungan yang pertama bagi individu sangat 
berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri anak. Verderber (dalam 
Alex Sobur, 2003: 518) menyebutkan sedikitnya empat faktor yang 
memengaruhi konsep diri, yaitu: 
a. Self Appraisal-Viewing Self as an Object 
Istilah ini menunjukkan suatu pandangan, yang menjadikan diri sendiri 
sebagai objek dalam komunikasi, atau dengan kata lain adalah kesan 
kita terhadap diri kita sendiri. Dalam hal ini, kita membentuk kesan-
kesan kita tentang diri kita. Kita mengamati perilaku fisik (lahiriah) 
secara langsung; misalnya, kita melihat diri kita di depan cermin dan 
kemudian menilai atau mempertimbangkan ukuran badan, cara 
berpakaian, dan sebagainya. Penilaian-penilaian tersebut sangat 
berpengaruh terhadap cara kita memberi kesan terhadap diri sendiri: 
cara kita merasakan tentang diri kita, suka atau tidak suka, senang atau 
tidak senang, pada apa yang kita lihat tentang diri kita. Apabila 
merasakan yang kita tidak sukai tentang diri kita, disini kita berusaha 
untuk mengubahnya. Dan jika kita tidak mau mengubahnya, inilah awal 
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dari konsep diri yang negatif terhadap diri kita sendiri. Menurut 
Verdeber (dalam Alex Sobur, 2003: 518) semakin besar pengalaman 
positif yang kita peroleh atau kita miliki, semakin positif konsep diri 
kita. Sebaliknya, semakin besar pengalaman negatif yang kita peroleh 
atau yang kita miliki, semakin negatif konsep diri kita. 
b. Reaction and Response of Others 
Konsep diri tidak hanya berkembang melalui pandangan kita terhadap 
diri sendiri, namun juga berkembang dalam rangka interaksi kita 
dengan masyarakat. Oleh sebab itu, konsep diri dipengaruhi oleh reaksi 
serta respons orang lain terhadap diri kita, misalnya saja dalam berbagai 
perbincangan masalah sosial. Jadi, konsep diri adalah hasil langsung 
dari cara orang lain bereaksi secara berarti kepada individu (Alex 
Sobur, 2003: 519). Karena kita mendengar adanya reaksi orang 
terhadap diri kita; misalnya tentang apa yang mere/ka sukai atau mereka 
tidak sukai, baik atau buruk, yang menyangkut diri kita, muncul apa 
yang mereka rasakan terhadap diri kita, perbuatan kita, ide-ide kita, 
kata-kata kita, dan semua yang menyangkut diri kita. Dengan demikian, 
apa yang ada pada diri kita, dievaluasi oleh orang lain melalui interaksi 
kita dengan orang tersebut, dan pada gilirannya evaluasi mereka 
mempengaruhi konsep diri kita. 
c. Roles You Play-Role Taking 
Dalam hubungan pengaruh peran terhadap konsep diri, adanya aspek 
peran yang kita mainkan sedikit banyak akan memengaruhi konsep diri 
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kita. Misalnya, ketika masih kecil, kita sering “bermain peran”; 
menirukan perilaku orang lain yang kita lihat, umpamanya peran 
sebagai ayah atau ibu, atau meniru ekspresi orang lain, misalnya cara 
tersenyum, cara marah dari orang lain yang sering kita lihat. Permainan 
peran inilah yang merupakan awal dari pengembangan konsep diri. Dari 
permainan ini pula, kita mulai memahami cara orang lain memandang 
diri kita. Peran yang kita mainkan adalah hasil dari sistem nilai kita. 
Kita dapat memotret diri kita sebagai seorang yang dapat berperan 
sesuai dengan persepsi kita yang didasarkan pada pengalaman diri 
sendiri, yang dalam hal ini terdapat unsur selektivitas dari keinginan 
kita untuk memainkan peran, seperti halnya jika kita memilih sekolah, 
baju, dan sebagainya. Lebih banyak peran yang kita mainkan dan 
dianggap positif oleh orang lain, semakin positif konsep diri kita. 
Semakin positif konsep diri kita, semakin positif komunikasi kita 
dengan atau kepada orang lain. 
d. Reference Groups 
Yang dimaksud dengan reference groups atau sekelompok rujukan 
adalah kelompok yang kita menjadi orang di dalamnya. Jika kelompok 
ini dianggap penting, dalam arti mereka dapat menilai dan bereaksi 
pada kita, hal ini akan menjadi kekuatan untuk menentukan konsep diri 
kita. Dalam hubungan ini menurut William D. Brooks (dalam Alex 
Sobur, 2003:  521) penelitian menunjukkan bahwa cara kita menilai diri 
kita merupakan bagian dari fungsi kita dievaluasi oleh kelompok 
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rujukan. Sikap yang menujukkan rasa tidak senang atau tidak setuju 
terhadap kehadiran seseorang, biasanya dipergunakan sebagai bahan 
komunikasi dalam penilaian kelompok terhadap perilaku seseorang. 
Dan komunikasi tersebut selanjutnya akan dapat mengembangkan 
konsep diri seseorang sebagai akibat dari adanya pengaruh kelompok 
rujukan. Semakin banyak kelompok rujukan yang menganggap diri kita 
positif, semakin positif pula konsep diri kita.  
Berdasarkan pendapat tersebut, maka faktor yang mempengaruhi 
konsep diri adalah kesan terhadap diri sendiri, reaksi dan respon orang lain 
terhadap diri kita, peran yang dimainkan individu, dan kelompok rujukan.   
Sedangkan menurut Fitts (Agustiani, 2009: 139) konsep diri 
seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
a. Pengalaman, terutama pengalaman interpersonal, yang memunculkan 
perasaan positif dan perasaan berharga. 
b. Kompetensi dalam area yang dihargai oleh individu dan orang lain. 
c. Aktualisasi diri, atau implementasi dan realisasi dari potensi pribadi 
yang sebenarnya. 
Berdasarkan pendapat tersebut, konsep diri seseorang dipengaruhi 
oleh pengalaman, kompetensi dan aktualisasi diri. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Hurlock (1998: 235) bahwa 





a. Usia kemasakan (age maturity) 
Remaja yang cepat masaknya akan mengembangkan konsep diri yang 
positif dibandingkan remaja yang kemasakannya terlambat. 
b. Penampilan (appearance) 
Penampilan diri tidak sesuai dengan kemampuannya membuat remaja 
menjadi rendah diri. Penampilan diri meliputi kedaan pakaian dan fisik, 
seperti cacat tubuh, kondisi kesehatan, produksi kelenjar tubuh. Rendah 
diri akan menyebabkan konsep diri remaja menjadi negatif. 
c. Kesesuaian jenis kelamin (sex appropiate) 
Penampilan, minat, dan tingkah laku yang sesuai dengan jenis kelamin 
dapat mendorong remaja untuk memiliki konsep diri yang positif.  
d. Nama dan nama panggilan (name and nickname) 
Remaja akan merasa malu apabila mempunyai nama yang kurang 
diterima oleh kelompoknya, nama yang asing atau yang bersifat 
mengejek. 
e. Hubungan dengan keluarga (family relationship) 
Remaja yang mempunyai hubungan dekat dengan keluarga akan 
mengidentifikasikan diri dengan anggota-anggota keluarganya. 
f. Teman sebaya (peers) 
Teman sebaya mempunyai pengaruh terhadap kepribadian remaja. 
g. Taraf aspirasi  
Remaja yang tidak realistis terhadap kemampuannya cenderung gagal. 
Keadaan ini membuat remaja menjadi cemas. Remaja yang realistis 
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terhadap kemampuannya cenderung berhasil dalam mencapai cita-
citanya yang mengarahkannya pada konsep diri yang positif. 
Berdasarkan pendapat tersebut, makan konsep diri seseorang 
dipengaruhi oleh faktor usia kemasakan, penampilan, kesesuaian jenis 
kelamin, nama dan nama panggilan, hubungan dengan keluarga, teman 
sebaya dan taraf aspirasi. 
Selanjutnya menurut Jalaluddin Rahmat (2008: 100) ada dua faktor 
yang mempengaruhi konsep diri, yaitu: 
a. Orang Lain 
Sikap atau respon orang lain terhadap keberadaan remaja akan 
berpengaruh terhadap konsep diri remaja tersebut. Remaja yang 
cenderung mendapatkan respon positif dari orang lain disekitarnya 
cenderung memiliki konsep diri yang positif. Sebaliknya remaja yang 
kurang mendapatkan respon positif cenderung akan memiliki konsep 
diri yang negatif. Orang lain yang paling berpengaruh terhadap positif 
atau negatifnya konsep diri adalah orang-orang yang paling dekat 
dengan remaja tersebut. 
b. Kelompok Rujukan (Reference Group)  
Suatu kelompok mempunyai norma-norma tertentu yang secara 
emosional mengikta dan berpengaruh terhadap pembentukan konsep 
diri, sehingga individu akan mengarahkan perilakunya dan 
menyesuaikan dirinya dengan ciri-ciri kelompoknya. 
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Jadi, berdasarkan pendapat tersebut konsep diri dipengaruhi oleh 
orang lain dan kelompok rujukan. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi konsep diri adalah : 
a. Faktor internal 
Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam individu yang 
meliputi kondisi fisik, kematangan biologis, penampilan fisik, 
kesesuaian jenis kelamin, kegagalan, usia kemasakan, pengalaman 
ajaran-ajaran agama, cita-cita atau harapan-harapan remaja. 
b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu yang 
meliputi pola asuh orang tua, masalah ekonomi, harapan orang tua, 
hubungan dengan keluarga, teman sebaya, semua orang yang berada di 
lingkungan sekolah dan masyarakat, dampak media masa, tuntutan 
sekolah dan kelompok rujukan. 
  
4. Macam-macam Konsep Diri 
Pandangan seorang individu terhadap dirinya sendiri, yang 
diperolehnya dari informasi melalui interaksinya dengan orang-orang lain, 
yang dikenal dengan konsep diri, kiranya akan jatuh di antara dua kutub. 
Kutub pertama adalah konsep diri positif dan kutub yang satunya lagi 
adalah konsep diri negatif. Dengan mengetahui kedua perbedaan dari 
pengertian konsep diri tersebut, kiranya akan lebih membantu dan 
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memberi kemampuan dalam penilaian ke arah mana condongnya konsep 
diri seorang individu.  
a. Konsep Diri positif 
Menurut D.E Hamacheck (dalam Jalaludin Rakhmat 2005: 106), 
mengemukakan bahwa terdapat sejumlah karakteristik orang yang 
mempunyai konsep diri positif. Adapun karakteristik orang yang 
mempunyai konsep diri positif yaitu: 
1) Meyakini betul-betul nilai-nilai dan prisip-prinsip tertentu serta 
bersedia mempertahankannya, walaupun menghadapi pendapat 
kelompok yang kuat. Namun, dia juga merasa dirinya cukup tangguh 
untuk mengubah prinsip-prinsip itu bila pengalaman dan bukti-bukti 
baru menunjukkan ia salah. 
2) Mampu bertindak berdasarkan penilaian yang baik tanpa merasa 
bersalah yang berlebih-lebihan, atau menyesali tindakannya jika 
orang lain tidak menyetujui tindakannya. 
3) Tidak menghabiskan waktu yang tidak perlu untuk mencemaskan 
apa yang akan terjadi besok, apa yang telah terjadi waktu yang lalu, 
dan apa yang sedang terjadi waktu sekarang. 
4) Memiliki keyakinan pada kemampuannya untuk mengatasi 
persoalan, bahkan ketika ia menghadapi kegagalan atau kemunduran. 
5) Merasa sama dengan orang lain, sebagai manusia tidak tinggi atau 
rendah, walaupun terdapat perbedaan dalam kemampuan tertentu, 
latar belakang keluarga, atau sikap orang lain terhadapnya. 
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6) Sanggup menerima dirinya sebagai orang yang penting dan bernilai 
bagi orang lain, paling tidak bagi orang-orang yang ia pilih sebagai 
sahabatnya. 
7) Dapat menerima pujian tanpa berpura-pura rendah hati, dan 
menerima penghargaan tanpa merasa bersalah. 
8) Cenderung menolak usaha orang lain untuk mendominasinya. 
9) Sanggup mengaku pada orang lain bahwa ia mampu merasakan 
berbagai dorongan dan keinginan, dari perasaan marah sampai cinta, 
dari sedih sampai bahagia, dari kekecewaan yang mendalam sampai 
kepuasaan yang mendalam pula. 
10) Mampu menikmati dirinya secara utuh dalam berbagai kegiata 
yang meliputi pekerjaan, permainan, ungkapan diri yang kreatif, 
persahabatan, atau sekedar mengisi waktu. 
11) Peka pada kebutuhan orang lain, pada kebiasaan sosial yang telah 
diterima, dan terutama sekali pada gagasan bahwa ia tidak bisa 
bersenang-senang dengan mengorbankan orang lain.  
Berdasarkan pendapat tersebut seseorang dikatakan memiliki 
konsep diri positif apabila yakin terhadap nilai-nilai dan prinsip-prinsip 
serta yakin pada kemampuannya, tidak membeda-bedakan orang lain, 
mampu menerima dirinya sendiri, menerima pujian tanpa berpura-pura 
rendah diri, dan peka terhadap kebutuhan orang lain. 
Hampir sama dengan pendapat D.E Hamacheck, menurut William 
D. Brook dan Philip Emmert (dalam Jalaluddin Rahmat, 2005: 105) 
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mengemukakan ciri-ciri individu yang memiliki konsep diri yang positif 
antara lain: 
1) Yakin akan kemampuannya dalam mengatasi masalah. 
2) Merasa setara dengan orang lain. 
3) Menerima pujian tanpa rasa malu. 
4) Menyadari bahwa setiap orang memiliki berbagai perasaan, keinginan 
dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat. 
5) Mampu memperbaiki dirinya karena sanggup mengungkapkan aspek-
aspek kepribadian yang tidak disenanginya dan berusaha mengubahnya. 
Berdasarkan pendapat tersebut, ciri-ciri individu yang memiliki 
konsep diri positif yaitu yakin dengan kemampuannya, merasa sama 
dengan orang lain, menerima pujian tanpa rasa malu, menyadari bahwa 
setiap orang memiliki perasaan dan keinginan, dan mampu memperbaiki 
dirinya. 
Pendapat lain menurut Hurlock (1994: 238) konsep diri yang 
positif akan berkembang apabila seseorang dapat mengembangkan sifat-
sifat yang berkaitan dengan good self esteem, good self confidence dan 
kemampuan melihat diri secara realistik. Sifat-sifat tersbut memungkinkan 
seseorang untuk berhubungan dengan orang lain secara akurat dan 
mengarah pada penyesuaian diri yang baik. Seseorang dengan konsep diri 
yang positif akan terlihat optimis, penuh percaya diri dan bersikap positif 
terhadap segala sesuatu. 
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Berdasarkan pendapat tersebut, maka konsep diri yang positif 
mencakup harga diri, kepercayaan diri dan kemampuan melihat diri secara 
realistik. 
Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa individu yang 
memiliki konsep diri positif mempunyai ciri-ciri yakin akan 
kemampuannya, menyadari bahwa setiap oarang mempunyai kelebihan 
dan kekurangan, mempunyai pandangan dan sikap positif terhadap dirinya, 
dan peka terhadap kebutuhan orang lain. 
 
b. Konsep Diri Negatif 
Sedangkan orang yang mempunyai konsep diri negatif menurut 
D.E  Hamacheck (dalam Jalaludin Rakhmat 2005: 106) ditandai 
dengan: 
1) Peka terhadap kritik yang ditunjukkan dengan mudah marah, koreksi 
dipersepsi sebagai upaya menjatuhkan harga diri dan bersikeras 
mempertahankan pendapatnya sekalipun logikanya salah. 
2) Responsif terhadap pujian yang ditunjukkan dengan pura-pura 
menghindari pujian dan sesuatu yang menunjang harga dirinya 
menjadi pusat perhatiannya. 
3) Hiperkritis yang ditunjukkan dengan sikap dan perilaku sering 
mengeluh, mencela, meremehkan apapun dan siapapun, tidak 
sanggup dan tidak pandai mengungkapkan penghargaan atau 
pengakuan pada orang lain.  
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4) Cenderung merasa tidak disenangi orang lain atau tidak diperhatikan, 
yang ditunjukkan dengan mereaksi orang lain sebagai musuh, tidak 
pernah mempersalahkan dirinya, menganggap dirinya sebagai 
korban sistim sosial. 
5) Pesimistis yang ditunjukkan dengan enggan bersaing untuk 
berprestasi. 
Berdasarkan pendapat tersebut,   individu yang memiliki konsep 
diri negatif mempunyai ciri- ciri peka terhadap kritik, mudah marah, 
responsif atau pura-pura menghindari pujian, hiperkritis, merasa tidak 
disenangi orang lain dan pesimis. 
Hampir sama dengan pendapat D.E Hamacheck, menurut William 
D. Brooks dan Philip Emert (Jalaluddin Rahmat, 2005: 105) bahwa 
individu yang memiliki konsep diri negatif memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut : 
1) Peka terhadap kritik, sangat tidak tahan kritik yang diterimanya, mudah 
marah dan salah persepsi. 
2) Sangat responsif terhadap pujian. 
3) Terlalu kritis, tidak mengakui dan menghargai kelebihan orang lain. 
4) Cenderung merasa tidak disenangi dan diperhatikan orang lain. 
5) Bersikap pesimis. 
Jadi, menurut pendapat tersebut ciri-ciri individu yang memiliki 
konsep diri negatif adalah peka terhadap kritik, responsif terhadap pujian, 
terlalu kritis, merasa tidak disenangi orang lain dan pesimis. 
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Pendapat lain menurut Hurlock (1994: 238) konsep diri yang 
negatif akan muncul jika seseorang mengembangkan perasaan rendah diri, 
merasa ragu, kurang pasti dan kurang percaya diri. Seseorang dikatakan 
mempunyai konsep diri yang negatif apabila seseorang tersebut meyakini 
dan memandang dirinya lemah, tidak berdaya, tidak dapat berbuat apa-apa, 
tidak kompeten, gagal, tidak menarik, tidak disukai dan tidak mempunyai 
daya tarik dalam hidup. 
Berdasarkan pendapat tersebut, individu yang memiliki konsep diri 
negatif akan merasa kurang percaya diri, tidak kompeten dan merasa tidak 
disukai orang lain. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 
memiliki konsep diri yang negatif memiliki ciri-ciri tidak tahan dengan 
kritik yang diterimanya, mudah marah, peka terhadap pujian, tidak 
sanggup mengakui kelebihan orang lain dan kelemahan dirinya sendiri, 
tidap percaya diri, cenderung merasa tidak disenangi orang lain, bersikap 
pesimis, merasa dirinya lemah dan tidak berdaya. 
 
5. Aspek-aspek Konsep Diri 
Ada tiga aspek dalam konsep diri menurut Staines (dalam Burns 
1993: 81) yaitu : 
a. Konsep diri dasar. Aspek ini merupakan pandangan individu terhadap 
status, peranan, dan kemampuan dirinya. 
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b. Diri sosial. Aspek ini merupakan diri sebagaimana yang diyakini 
individu dan orang lain yang melihat dan mengevaluasi. 
c. Diri ideal. Aspek ini merupakan gambaran mengenai pribadi yang 
diharapkan oleh individu, sebagian berupa keinginan dan sebagian 
berupa keharusan- keharusan. 
Berdasarkan pendapat tersebut, aspek konsep diri meliputi konsep 
diri daar, diri sosial dan diri ideal. 
Sedangkan menurut Hurlock (1998: 237), mengemukakan bahwa 
konsep diri memiliki dua aspek yaitu : 
a. Fisik. Aspek ini meliputi sejumlah konsep yang dimiliki 
individu mengenai penampilan, kesesuaian dengan jenis kelamin, 
arti penting tubuh, dan perasaan gengsi di hadapan orang lain yang 
disebabkan oleh keadaan fisiknya. Hal penting yang berkaitan dengan 
keadaan  fisik adalah daya tarik dan penampilan tubuh dihadapan orang 
lain. Individu dengan penampilan yang menarik cenderung 
mendapatkan sikap sosial yang menyenangkan dan penerimaan sosial 
dari lingkungan sekitar yang akan menimbulkan konsep yang positif 
bagi individu. 
b. Psikologis. Aspek ini meliputi penilaian individu terhadap 
keadaan  psikis dirinya, seperti rasa percaya diri, harga diri, 
serta    kemampuan dan ketidakmampuannya. Penilaian individu 
terhadap  keadaan psikis dirinya, seperti perasaan mengenai 
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kemampuan atau ketidakmampuannya akan berpengaruh terhadap rasa 
percaya diri dan harga dirinya.  
Jadi, berdasarkan pendapat tersebut aspek konsep diri terdiri dari 
aspek fisik dan aspek psikologis.  
Pendapat lain menurut Jalaluddin rahmat (2005: 99) aspek konsep 
diri terdiri dari tiga aspek, yaitu : 
a. Aspek fisik. Aspek fisik dalam konsep diri meliputi penilaian diri 
individu terhadap segala sesuatu yang dimilikinya seperti tubuh, 
pakaian dan benda yang dimilikinya. 
b. Aspek psikologis. Dalam aspek psikologis ini mencakup pikiran, 
perasaan dan sikap yang dimiliki individu terhadap dirinya sendiri. 
c. Aspek sosial. Aspek sosial dalm konsep diri mencakup bagaimana 
peran individu dalam lingkup peran sosialnya dan penilaian individu 
terhadap peran tersebut. 
Jadi, mmenurut pendapat tersebut aspek dalam konsep diri adalah 
aspek fisik, aspek psikologis dan aspek sosial. 
Selanjutnya menurut Syamsu Yusuf (2009: 7-8) mengemukakan 
ada tiga aspek dalam konsep diri, yaitu : 
a. Physical self concept yaitu citra diri seseorang tentang penampilan 
dirinya (body image). 
b. Physichological self concept yaitu konsep seseorang tentang 
kemampuan/keunggulan dan ketidakmampuan/kelemahan dirinya, dan 
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masa depannya serta meliputi kualitas penyesuaian hidupnya; honesty, 
self-confidence dan courage.  
c. Attitudinal yaitu komponen yang menyangkut perasaan seseorang 
tentang dirinya, sikapnya terhadap keberadaan dirinya sekarang dan 
masa depannya, sikapnya terhadap keberhargaan, kebanggan dan 
keterhinaannya. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka konsep diri terdiri dari aspek 
physical self concept, physichological self concept dan attitudinal 
Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pada 
dasarnya konsep diri terdiri dari tiga sapek yaitu fisik, psikologis dan 
sosial. Aspek fisik meliputi penilaian diri individu terhadap segala sesuatu 
yang dimiliknya. Aspek psikologis meliputi pikiran, perasaan dan sikap 
yang dimiliki oleh individu terhadap dirinya. Sedangkan aspek sosial 
mencakup bagaimana peranan individu dalam lingkup peran sosial. 
 
6. Dimensi Konsep Diri 
Fitts (dalam Agustiani, 2009: 139) membagi konsep diri dalam dua 
dimensi pokok, yaitu : 
a. Dimensi Internal 
Dimensi internal atau yang disebut dengan kerangka acuan internal 
(internal frame of reference) adalah penilaian yang dilakukan individu 




1) Diri Identitas 
Bagian diri ini merupakan aspek yang paling mendasar pada konsep 
diri dan mengacu pada pertanyaan “siapa saya” untuk menjawab 
pertanyaan tersebut mencakup simbol-simbol diri yang diberikan 
oleh individu yang bersangkutan untuk menggambarakan dirinya dan 
membangun identitasnya. 
2) Diri Perilaku 
Diri pelaku merupakan persepsi individu tentang tingkah lakunya, 
yang berisikan segala kesadaran mengenai apa yang dilakukan oleh 
dirinya, selain itu juga berisikan tentang identitas dari diri individu. 
Diri yang kuat akan menunjukkan adanya suatu keserasian antara 
diri identitas dengan diri pelaku, sehingga ia dapat mengenali dan 
menerima baik dirinya. 
3) Diri Penerimaan atau penilai 
Diri penilai berfungsi sebagai pengamat, penentu standar, dan 
evaluator. Kedudukannya sebagai perantara (mediator) antara diri 
identitas dengan diri pelaku. Manusia cenderung memberikan 
penilaian terhadap apa yang dipersepsikannya, oleh karena itu label 
atau symbol yang dikenakan pada dirinya bukanlah semata – mata 
menggambarkan dirinya, tetapi syarat dengan nilai. Diri penilai 
menentukan kepuasaan seseorang akan dirinya atau sejauh mana 
orang menerima dirinya. Kepuasaan diri yang rendah akan 
menimbulkan harga diri yang rendah pula dan akan mengembangkan 
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ketidak percayaan yang mendasar pada dirinya. Sebaliknya jika 
individu yang memiliki kepuasaan diri yang tinggi, kesadaran 
dirinya akan lebih realistis, sehingga akan lebih memungkinkan 
individu yang bersangkutan untuk melupakan keadaan dirinya dan 
memfokuskan energy serta perhatiannya ke luar diri, dan pada 
akhirnya dapat berfungsi lebih konstruktif. 
b. Dimensi Eksternal 
Pada dimensi eksternal, individu menilai dirinya sendiri melalui 
hubungan dan aktivitas sosialnya, n ilai-nilai yang dianutnya, serta hal-
hal lain di luar dirinya. Dalam dimensi ini dibagi menjadi lima bentuk, 
yaitu : 
1) Diri Fisik (physical self) 
Diri fisik menyangkut persepsi seseorang terhadap dirinya secara 
fisik. Dalam hal ini terlihat persepsi seseorang mengenai kesehatan 
dirinya, penampilan dirinya, dan keadaan tubuhnya. 
2) Diri Etik-Moral (moral-ethical self) 
Bagian ini merupakan persepsi seseorang terhadap dirinya dilihat 
dari standar pertimbangan nilai moral etika. Hal ini menyangkut 
persepsi seseorang mengenai hubungan dengan Tuhan, kepuasaan 
seseorang akan kehidupan keagamaannya dan nilai-nilai moral 





3) Diri Pribadi (personal self) 
Diri pribadi merupakan perasaan atau persepsi seseorang tentang 
keadaan dirinya. Hal ini tidak dipengaruhi oleh kondisi fisik atau 
hubungan dengan orang lain, tetapi dipengaruhi oleh sejauh mana 
individu merasa puas dengan pribadinya atau sejauh mana ia 
merasa dirinya sebagai pribadinya atau sejauh mana ia merasa 
dirinya sebagai pribadi yang tepat. 
4) Diri Keluarga (family self) 
Diri keluarga menunjukkan perasaan dan harga diri seseorang 
dalam kedudukannya sebagai anggota keluarga. Bagian ini 
menunjukkan seberapa jauh seseorang merasa kuat terhadap 
dirinya sebagai anggota keluarga, serta terhadap peran maupun 
fungsi yang dijalankannya sebagai anggota dari suatu keluarga.  
5) Diri Sosial (social self) 
Bagian ini merupakan penilaian individu terhadap interaksi dirinya 
dengan orang lain. Pembentukan penilaian individu terhadap 
bagian-bagian dirinya dalam dimensi eksternal ini, sangat 
dipengaruhi oleh penilaian dan interaksinya dengan orang lain. 
Seorang individu tidak dapat begitu saja menilai bahwa ia memiliki 
diri fisik yang baik, tanpa adanya reaksi dari individu lain yang 
menunjukkan bahwa secara fisik ia memang baik dan menarik. 
Demikian pula halnya, seorang individu tidak dapat mengatakan 
bahwa ia memiliki diri pribadi yang baik, tanpa adanya tanggapan 
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atau reaksi dari individu lain di sekitarnya yang menunjukkan 
bahwa ia memang memiliki pribadi yang baik.    
Berdasarkan pendapat tersebut dimensi konsep diri terdiri dari 
dimensi internal dan eksternal. Dimensi internal meliputi diri identitas, diri 
perilaku dan diri penerimaan atau penilai. Sedangkan dimensi eksternal 
meliputi diri fisik, diri etik-moral, diri pribadi, diri keluarga dan diri sosial. 
Sedangkan menurut James F Calhoun dan Acocella (Desmita, 
2012: 166-168) konsep diri dibagi menjadi tiga dimensi yaitu : 
a. Pengetahun tentang diri sendiri 
Dalam benak kita ada satu daftar julukan yang menggambarkan diri 
kita; usia, jenis kelamin, suku dan sebagainya. Faktor dasar ini harus 
dicatat, menempatkan kita dalam kelompok sosial, kelompok umur dan 
sebagainya. Akhirnya dalam membandingkan diri kita dengan anggota 
kelompok lain, kita juluki diri kita dengan istilah-istilah kualitas. Kita 
kategorikan diri kita dengan membandingkan dengan orang lain. 
b. Pengharapan mengenai diri sendiri 
Pada saat kita mempunyai satu set pandangan tentang siapa kita, kita 
juga mempunyai satu set pandangan lain yaitu tentang kemungkinan 
kita menjadi apa dimasa mendatang. Kita mempunyai suatu 
pengharapan bagi diri kita sendiri, pengharapan ini merupakan diri 
ideal. Tiap individu berbeda dalam membentuk diri idealnya. Apapun 
harapan atau tujuan kita, akan mendorong atau membangkitkan 
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kekuatan yang mendorong kita menuju masa depan dan memandu 
kegiatan kita dalam perjalanan hidup. 
c. Penilaian tentang diri sendiri 
Kita berkedudukan sebagai penilai dari diri kita sendiri setiap hari, 
apakah kita bertentangan dengan pengharapan diri kita atau sudah 
sesuai. Semakin besar ketidaksesuaian anatara gambaran kita tentang 
siapa kita dan gambaran tentang seharusnya kita menjadi apa, maka 
akan membuat harga diri kita akan menjadi rendah. Sebaliknya bila 
kesesuaian kita antara diri kita dengan pengharapan kita maka akan 
memunculkan suatu penghargaan diri yang besar pada diri kita. 
Jadi, menurut pendapat tersebut dimensi konsep diri mencakup 
pengetahuan tentang diri sendiri, pengharapan mengenai diri sendiri dan 
penilaian tentang diri sendiri. 
Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa dimensi 
konsep diri meliputi dimensi internal dan eksternal. Dimensi internal 
meliputi diri identitas/pengetahuan tentang diri sendiri, diri 
perilaku/pengharapan mengenai diri sendiri dan diri penerimaan/penilaian 
tentang diri sendiri. Sedangkan dimensi eksternal meliputi diri fisik, diri 







B. INTERAKSI SOSIAL 
1. Pengertian Interaksi Sosial  
Manusia adalah makhluk sosial, oleh karena itu dalam 
kesehariannya manusia pasti akan membutuhkan bantuan orang lain. 
Misalnya saja, beras yang kita makan sehari-hari merupakan hasil kerja 
keras para petani, rumah yang menjadi tempat tinggal kita merupakan 
hasil dari kerjasama para pekerja bangunan atau mungkin tetangga kita 
yang sudah membantu untuk mendirikan rumah. Jadi, sudah jelas bahwa 
manusia tidak akan mampu hidup di dunia ini sendirian tanpa bantuan dari 
orang lain. 
Adanya kebutuhan akan bantuan tersebut yang menjadi awal dari 
terbentuknya interaksi sosial dengan orang lain. Menurut H. Bonner 
(dalam Gerungan, 2004: 62) bahwa interaksi sosial merupakan hubungan 
antara individu atau lebih, dimana individu yang satu mempengaruhi, 
mengubah atau memperbaiki individu yang lain atau sebaliknya. 
Berdasarkan pengertian tersebut interaksi sosial adalah tindakan setiap 
orang yang bertujuan untuk mempengaruhi individu lain. 
Hampir sama dengan pendapat diatas, menurut Bimo Walgito 
(2003: 65) interaksi sosial yaitu hubungan antara individu satu dengan 
individu lainnya, dimana individu yang satu dapat mempengaruhi individu 
yang lainnya sehingga terjadi hubungan yang saling timbal balik. Dari 
pendapat Bimo Walgito dapat diartikan bahwa interaksi sosial adalah 
suatu hubungan yang masing-masing orang menunjukkan perilakunya satu 
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sama lain dalam kehadiran mereka, dan masing-masing perilaku dapat 
mempengaruhi satu sama lain yang menimbulkan hubungan timbal balik. 
Pengertian lain yang mengungkapkan interaksi sosial yaitu Thibaut 
dan Kelly (dalam Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2004: 87) yaitu 
peristiwa saling mempengaruhi satu ama lain ketika dua orang atau lebih 
hadir bersama, mereka menciptakan suatu hasil satu sama lain, atau 
berkomunikasi satu sama lain. Berdasarkan pengertian tersebut interaksi 
sosial adalah hubungan antara pihak-pihak yang terlibat dan masing-
masing orang yang terlibat di dalamnya memainkan peran secara aktif dan 
saling mempengaruhi. 
Sedangkan Suranto (2011: 5) menyatakan bahwa interaksi sosial 
adalah suatu proses hubungan yang dinamis dan saling pengaruh-
mempengaruhi antar manusia. Jadi dari definisi tersebut maka interaksi 
sosial adalah suatu hubungan sosial yang saling memberi pengaruh yang 
menyangkut hubungan antara individu, antara individu dengan kelompok, 
maupun antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lain. 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial 
adalah hubungan antara individu yang satu dengan individu yang lain, 
dimana individu yang satu mempengaruhi individu yang lain atau 






2. Ciri-Ciri Interaksi Sosial 
Dalam interaksi sosial terdapat beberapa ciri-ciri yang tekrandung 
di dalamnya, cirri-ciri interaksi sosial menurut Slamet Santosa (2004: 11) 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Adanya hubungan 
Setiap interaksi sudah barang tentu terjadi karena adanya hubungan 
antara individu dengan individu maupun antara individu dengan 
kelompok. 
b. Ada Individu 
Setiap interaksi sosial menurut tampilnya individu-individu yang 
melaksanakan hubungan. 
c. Ada Tujuan 
Setiap interaksi sosial memiliki tujuan tertentu seperti mempengaruhi 
individu lain. 
d. Adanya Hubungan dengan struktur dan fungsi sosial 
Interaksi sosial yang ada hubungan dengan struktur dan fungsi 
kelompok ini terjadi karena individu dalam hidupnya tidak terpisah 
dari kelompok. Di samping itu, tiap-tiap individu memiliki fungsi di 
dalam kelompoknya. 
Berdasarkan pendapat tersebut ciri-ciri interaksi sosial meliputi 
adanya hubungan, ada individu, mempunyai tujuan dan mempunyai 
hubungan dengan struktur dan fungsi sosial. 
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Selain pendapat diatas, Adam dan Romney (dalam Sarlito Wirawan 
Sarwono, 1990: 40) mengatakan bahwa interaksi sosial mempunyai ciri-
ciri sebagai berikut: 
a. Interaksi sosial ada apabila salah satu pihak mempunyai kontrol 
terhadap tingkah laku pihak lain. 
b. Salah satu pihak mempunyai kekuatan atau power yang lebih besar. 
c. Hubungan otoritas stabil, dalam arti dapat menduduki posisinya dalam 
waktu yang cukup lama. 
Jadi, menurut pendpat tersebut ciri-ciri interaksi sosial yaitu 
mempunyai kontrol terhadap perilaku, mempunyai kekuatan yang lebih 
besar dan mempunyai hubungan otoritas yang stabil. 
Pendapat lain oleh Soekanto (2001: 56) bahwa ciri-ciri interaksi 
sosial adalah sebagai berikut : 
a. Interaksi sosial hanya berlangsung apabila terjadi reaksi dari kedua 
belah pihak. 
b. Adanya kontak sosial antara orang perorangan, antara perorangan 
dengan kelompok manusia atau kelompok manusiadengan kelompok 
manusia yang lain. 
c. Adanya komunikasi. 
d. Adanya kerjasama atau cooperation. 
Jadi, menurut pendapat tersebut bahwa ciri-ciri interaksi sosial 
antara lain adanya reaksi dari kedua belah pihak, adanya kontak sosial, 
adanya komunikasi dan adanya kerjasama. 
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Berdasarkan ciri-ciri interaksi sosial di atas dapat disimpulkan 
bahwa dalam berinteraksi sosial pastinya akan terjalin hubungan antara 
individu yang satu dengan individu yang lain, dan di dalam interaksinya 
itu pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan individu 
maupun kelompok. Untuk mencapai tujuan itu diperlukan adanya struktur 
dan fungsi sosial. 
 
3. Faktor Yang Mempengaruhi Interaksi Sosial 
Faktor-faktor yang mempengaruhi berlangsungnya interaksi sosial 
menurut Abu Ahmadi (2007: 52), ialah : 
a. Faktor Imitasi 
Faktor imitasi ini yang telah di uraikan oleh Gabriel Tarde (dalam Abu 
Ahmadi, 2007: 52) yang beranggapan bahwa seluruh kehidupan sosial 
itu sebenarnya berdasarkan pada faktor imitasi saja. Hal tersebut 
misalnya pada anak yang sedang belajar bahasa, seakan-akan mereka 
mengimitasi dirinya sendiri, mengulang bunyi kata-kata, melatih fungsi 
lidah, dan mulut untuk berbicara. Kemudian ia mengimitasikan kepada 
orang lain, dan memang sukar orang belajar bahasa tanpa mengimitasi 
orang lain, bahkan tidak hanya berbahasa saja, tetapi juga tingkah laku 
tertentu, cara memberi hormat, cara berterima kasih, cara memberi 
isyarat, dan lain-lain kita pelajari pada mula-mulanya mengimitasi. 
Peranan faktor imitasi dalam interaksi sosial juga mempunyai 
segi- segi yang negatif, yaitu :  
44 
 
1) mungkin yang diimitasi itu salah, sehingga menimbulkan kesalahan 
kolektif yang meliputi jumlah manusia yang besar. 
2) Kadang-kadang orang yang mengimitasi sesuatu tanpa kritik, 
sehingga dapat menghambat perkembangan kebiasaan berpikir kritis. 
b. Faktor Sugesti  
Sugesti yang dimaksud adalah pengaruh psikis, baik yang datang dari 
dirinya sendiri maupun dari orang lain, baik yang datang dari dirinya 
sendiri maupun dari orang lain, yang pada umumnya diterima tanpa 
adanya daya kritik. Karena itu dalam psikologi sugesti ini dibedakan 
adanya : 
1) Auto-sugesti, yaitu sugesti terhadap diri yang datang dari dirinya 
sendiri. 
2) Hetero-sugesti, yaitu sugesti yang datang dari orang lain. 
Baik auto-sugesti maupun hetero-sugesti dalam kehidupan 
sehari-hari memegang peranan yang cukup penting. Banyak hari-hari 
yang tidak diharapkan oleh individu baik karena auto-sugesti maupun 
karena hetero sugesti. Arti sugesti dan imitasi dalam hubungannya 
dengan interaksi sosial adalah hampir sama. Bedanya ialah bahwa 
dalam imitasi orang yang satu mengikuti salah satu darinya, sedangkan 
pada sugesti seseorang memberikan pandangan atau sikap dari dirinya, 





c. Faktor Identifikasi 
Identifikasi dalam psikologi berarti dorongan untuk menjadi identik 
(sama) dengan orang lain, baik secara lahiriah maupun secara bantiniah. 
Misalnya identifikasi seorang anak perempuan untuk menjadi sama 
seperti ibunya. Proses identifikasi ini mula-mula berlangsung secara 
tidak sadar (secara dengan sendirinya) kemudian irrasional, yaitu 
berdasarkan perasaan-perasaan atau kecenderungan-kecenderungan 
dirinya yang tidak diperhitungkan secara rasional, dan yang ketiga 
identifikasi berguna untuk melengkapi sistem norma-norma, cita-cita, 
dan pedoman-pedoman tingkah laku orang yang mengidentifikasi itu. 
Identifikasi perlu dimulai lebih dahulu dengan teliti sebelum mereka 
mengidentifikasikan dirinya. Nyata bahwa saling hubungan sosial yang 
berlangsung pada identifikasi adalah lebih mendalam daripada 
hubungan yang berlangsung atas proses-proses sugesti maupun imitasi. 
d. Faktor Simpati 
Simpati adalah perasaan tertariknya orang yang satu terhadap orang 
yang lain. Simpati timbul tidak atas dasar logis rasional, melainkan 
berdasarkan penilaian perasaan seperti juga pada proses identifikasi. 
Bahkan orang dapat tiba-tiba merasa tertarik kepada orang lain dengan 
sendirinya karena keseluruhan cara-cara bertingkah laku menarik 
baginya. Proses simpati dapat pula berjalan secara perlahan-lahan 
secara sadar dan cukup nyata dalam hubungan dua atau lebih orang. 
Perbedaannya dengan identifikasi, dorongan utamanya adalah ingin 
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mengikuti jejak, mencontoh dan ingin belajar. Sedangkan pada simpati, 
dorongan utama adalah ingin mengerti dan ingin kerjasama. Dengan 
demikian simpati hanya akan berlangsung dan berkembang dalam relasi 
kerja sama antara dua orang atau lebih, bila terdapat saling pengertian. 
Berdasarkan pendapat tersebut faktor yang mempengaruhi interaksi 
sosial adalah imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati. 
Hampir sama dengan Gabriel Tarde, menurut Azhar Saragih (2012, 
dalam http://khairulazharsa.blogspot.com/2012/08/interaksi-sosial.html) 
faktor yang mempengaruhi interaksi sosial diantaranya sebagai berikut : 
a. Sugesti ialah sesuatu proses pemberian pandangan atau pengaruh oleh 
seseorang kepada orang lain dengan cara tertentu sehingga papndangan 
atau pengaruh tersebut diikuti tanpa berpikir panjang. 
b. Imitasi ialah proses belajar seseorang dengan cara meniru atau 
mengikuti perilaku orang lain. Melalui proses imitasi seseorang dapat 
mempelajari nilai dan norma dalam masyarakat, dan dapat juga 
menyimpang oleh nilai dan norma yang berlaku. 
c. Identifikasi ialah proses identifikasi berawal oleh rasa kekaguman 
seseorang pada tokoh idolanya. Kekaguman tersebut mendorong 
seseorang untuk menjadikan dirinya sama atau identik dengan tokoh 
tersebut. 
d. Simpati ialah hampir sama dengan identifikasi karena menuntun 
seseorang untuk memosisikan diri pada keadaan orang lain. Hanya saja 
dalam simpati faktor perasaan memang memegang peranan utama. 
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e. Motivasi ialah dorongan yang mendasari seseorang untuk melakukan 
perbuatan berdasarkan pertimbangan rasionaitis. Motivasi dalam diri 
seseorang dapat muncul disebabkan faktor atau pengaruh oleh orang 
lain sehingga individu melakukan kontak dengan orang lain. 
f. Empati ialah rasa haru seseorang ketika seseorang melihat orang lain 
mengalami sesuatu yang menarik perhatian. Empati merupakan 
kelanjutan oleh rasa simpati yang berupa perbuatan nyata untuk 
mewujutkan. 
Jadi, berdasarkan pendapat tersebut maka faktor yang 
mempengaruhi interaksi sosial adalah sugesti, imitasi, identifikasi, simpati, 
motivasi dan empati. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Slamet Santoso (2004: 12) dalam 
interaksi sosial terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial 
sebagai berikut : 
a. Situasi sosial, memberi bentuk tingkah laku terhadap individu yang 
berada dalam situasi tersebut. Misalnya, apabila berinteraksi dengan 
individu lainnya yang sedang dalam keadaan berduka, pola interaksi 
yang dilakukan apabila dalam keadaan yang riang atau gembira, dalam 
hal ini tampak pada tingkah laku individu yang harus dapat 
menyesuaikan diri terhadap situasi yang dihadapi.  
b. Kekuasaan norma-norma kelompok, sangat berpengaruh terhadap 
terjadinya interaksi sosial antar individu. Misalnya, individu yang 
menaati norma-norma yang ada dalam setiap berinteraksi individu 
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tersebut tak akan pernah berbuat suatu kekacauan, berbeda dengan 
individu yang tidak menaati norma-norma yang berlaku, individu itu 
pasti akan menimbulkan kekacauan dalam kehidupan sosialnya, dan 
kekuasaan norma itu berlaku untuk semua individu dalam kehidupan 
sosialnya.  
c. Ada tujuan kepribadian yang dimiliki masing-masing individu sehingga 
berpengaruh terhadap pelakunya. Misalnya, dalam setiap interaksi 
individu pasti memiliki tujuan.  
d. Setiap individu berinteraksi sesuai dengan kedudukan dan kondisinya 
yang bersifat sementara. Pada dasarnya status atau kedudukan yang 
dimiliki oleh setiap individu adalah bersifat sementara.  
e. Ada penafsiran situasi, dimana setiap situasi mengandung arti bagi 
setiap individu sehingga mempengaruhi individu untuk melihat dan 
menafsirkan situasi tersebut. Misalnya, apabila ada teman yang terlihat 
murung atau suntuk, individu lain harus bisa membaca situasi yang 
sedang dihadapainya, dan tidak seharusnya individu lain tersebut 
terlihat bahagia dan cerita dihadapannya. Bagaimanapun individu harus 
bisa menyesuaikan diri dengan keadaan dengan keadaan yang sedang 
dihadapi dan berusaha untuk membantu menfsirkan situasi yang tak 
diharapkan menjadi situasi yang diharapkan. 
Jadi, menurut pendapat tersebut faktor yang mempengaruhi 
interaksi sosial meliputi situasi sosial, kekuasaaan norma-norma 
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kelompok, adanya tujuan, adanya status/kedudukan dan adanya penafsiran 
situasi. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa faktor yang mempengaruhi interaksi soaial adalah imitasi, sugesti, 
identifikasi, simpati, motivasi, empati, situasi sosial, kekuasaaan norma-
norma kelompok, adanya tujuan, adanya status/kedudukan dan adanya 
penafsiran situasi. 
 
4. Syarat-Syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
Ada dua syarat pokok terjadinya interaksi sosial, yaitu adanya 
kontak sosial dan komunikasi.  
a. Kontak sosial 
Kontak sosial dapat terjadi antara individu dengan individu, individu 
dengan kelompok, dan antara kelompok dengan kelompok. Menurut 
Abdulsyani (2012: 154) kontak sosial adalah hubungan antara satu 
orang atau lebih, melalui percakapan dengan saling mengerti tentang 
maksud dan tujuan masing-masing dalam kehidupan masyarakat. 
Kontak sosial dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kontak primer 
dan kontak sekunder. Kontak primer, terjadi apabila seseorang 
mengadakan hubungan secara langsung seperti: tatap muka, saling 
senyum, berjabat tangan, dan lain-lain. Sedangkan kontak sekunder, 
yaitu kontak tidak langsung atau memerlukan perantara seperti: 
menelpon dan berkirim surat. Apabila dicermati, baik dalam kontak 
50 
 
primer maupun kontak sekunder terjadi hubungan timbal balik antara 
komunikator dan komunikan. Dalam percakapan tersebut agar kontak 
sosial dapat berjalan dengan baik, harus ada rasa saling pengertian dan 
kerjasama yang baik antara komunikator dengan komunikan. Dari 
penjelasan di atas terlihat ada tiga komponen pokok dalam kontak 
sosial, yaitu: percakapan, saling pengertian, serta kerjasama antara 
komunikator dan komunikan. Ketiga komponen tersebut merupakan 
kemampuan interaksi sosial yang harus dimiliki oleh individu.  
b. Komunikasi Sosial 
Komunikasi sosial adalah syarat pokok lain daripada proses sosial. 
Menurt Abdulsyani (2012: 155) komunikasi sosial adalah persamaan 
pandangan antara orang-orang yang berinteraksi terhadap sesuatu. 
Komunikasi baik verbal maupun non verbal merupakan saluran untuk 
menyampaikan perasaan ataupun gagasan dan sekaligus sebagai media 
untuk dapat menafsirkan atau memahami pikiran atau perasaan orang 
lain. 
Hampir sama dengan Abdulsyani, menurut (Soekanto, 2001 : 64) 
syarat terjadinya interaksi sosial yaitu:   
a. Kontak Sosial  
Kata kontak terdapat dua buah kata yang berasal dari bahasa Latin yaitu 
Con atau Cum yang artinya bersama-sama dan tango yang artinya 
menyentuh (Soekanto, 1982: 64). Sehingga kontak dapat diartikan 
menyentuh bersama-sama. Namun sebagai gejala sosial, kontak dapat 
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dilakukan tanpa harus dengan menyentuhnya, seperti berbicara dengan 
orang lain. Lebih lanjut Soekanto menyatakan bahwa kontak sosial 
dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu :  
1) Antara individu dengan individu.  
2) Antara individu dengan kelompok. 
3) Antara kelompok satu dengan kelompok yang lain.  
b. Komunikasi  
Menurut Soekanto (2001: 64) komunikasi adalah tafsiran seseorang 
terhadap kelakuan orang baik berupa pembicaraan, gerak-gerik, badan 
maupun sikap guna menyampaikan pesan yang diinginkannya. Orang 
tersebut kemudian memberi reaksi terhadap perasaan orang lain 
tersebut.  Berdasarkan pendapat tersebut komunikasi adalah proses 
pembagian informasi, gagasan, atau perasaan yang tidak saja dilakukan 
secara lisan dan tertulis melainkan melalui bahasa tubuh, gaya atau 
tampilan pribadi atau hal lain di sekelilingnya yang memperjelas 
makna. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa syarat-syarat yang 
dibutuhkan dalam interaksi adanya kontak sosial dan adanya komunikasi, 
baik itu kontak primer maupun kontak sekunder dan komunikasi verbal 
maupun komunikasi non verbal. Apabila individu mampu memenuhi 
syarat-syarat yang ada dalam interaksi sosial, maka akan terjalin hubungan 




5. Bentuk- bentuk Interaksi Sosial 
Menurut Park dan Burgess (dalam Slamet Santosa, 2004: 12) 
bentuk interaksi sosial dapat berupa: 
a. Kerja sama 
Kerja sama ialah suatu bentuk interaksi sosial dimana orang-orangatau 
kelompok-kelompok bekerja sama, saling bantu-membantu 
untuk mencapai tujuan bersama. Misalnya, gotong-royong 
membersihkan halaman sekolah. 
b. Persaingan 
Persaingan adalah suatu bentuk interaksi sosial dimana orangorang 
atau kelompok-kelompok berlomba meraih tujuan yang sama. 
c. Pertentangan. 
Pertentangan adalah bentuk interaksi sosial yang berupa 
perjuangan yang langsung dan sadar antara orang dengan 
orang atau kelompok dengan kelompok untuk mencapai tujuan 
yang sama. 
d. Persesuaian 
Persesuaian ialah proses penyesuaian dimana orang-orang atau 
kelompok-kelompok yang sedang bertentangan bersepakat untuk 
menyudahi pertentangan tersebut atau setuju untuk mencegah 
pertentangan yang berlarut-larut dengan melakukan interaksi damai 
baik bersifat sementara maupun bersifat kekal. Selain itu akomodasi 
juga mempunyai arti yang lebih luas yaitu, penyesuaian antara orang 
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yang satu dengan orang yang lain, antara seseorang dengan kelompok, 
antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lain. 
e. Perpaduan 
Perpaduan adalah suatu proses sosial dalam taraf kelanjutan, yang 
ditandai dengan usaha-usaha mengurangi perbedaan yang terdapat di 
antara individu atau kelompok. Dan juga merupakan usaha-usaha 
untuk mempertinggi kesatuan tindakan, sikap, dan proses mental 
dengan memperhatikan kepentingan dan tujuan bersama. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka bentuk-bentuk interaksi 
sosial meliputi kerjasama, persaingan, pertentangan, persesuaian dan 
perpaduan. 
Sedangkan menurut Abdulsyani (2012: 156-159), bentuk-bentuk 
interaksi sosial, yaitu: 
a. Kerjasama 
Kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial, dimana didalamnya 
terdapat aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan 
bersama dengan saling membantu dan saling memahami terhadap 
aktivitas masing-masing. 
b. Persaingan 
Persaingan merupakan suatu usaha seseorang untuk mencapai sesuatu 
yang lebih daripada yang lainnya. Menurut Dirsjosis (dalam Abdulsyani 
2012: 157) dinyatakan bahwa persaingan merupakan kegiatan yang 
berupa perjuangan sosial untuk mencapai tujuan, dengan saling 
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bersaing terhadap yang lain, namun secara damai, atau setidak-tidaknya 
tidak saling menjatuhkan.  
c. Pertikaian atau konflik 
Pertikaian adalah suatu proses sosial dimana individu atau kelompok 
berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan jalan menantang pihak 
lawan yang disertai dengan ancaman atau kekerasan dan berusaha 
menjatuhkan pihak yang lain. Pertikaian merupakan bentuk persaingan 
yang berkembang secara negatif.  
d. Akomodasi 
Menurut Soedjono (dalam Abdulyani, 2012: 159) akomodasi adalah 
suatu keadaan dimana suatu pertikaian atau konflik, mendapat 
penyelesaian, sehingga terjalin kerjasama yang baik kembali. Namun 
tidak selamanya suatu akomodasi dapat berhasil sepenuhnya. 
Disamping terciptanya stabilitas di beberapa bidang, mungkin di bidang 
lain masih ada benih pertentangan yang belum diperhitungkan selama 
proses akomodasi atau selama orang perorangan atau 
kelompokkelompok manusia masih mempunyai kepentingan-
kepentingan yang tidak bisa diselaraskan satu dengan yang lainnya, 
maka akomodasi belum terjadi. 
Berdasarkan pendapat tersebut, bentuk-bentuk interaksi sosial 
mencakup kerjasama, persaingan, pertikaian dan akomodasi. 
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Dari pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa bentuk-
bentuk interaksi sosial meliputi kerjasama, persaingan, pertentangan, 
pertikaian, persesuaian, perpaduan dan akomodasi. 
 
6. Interaksi Sosial Siswa di Sekolah 
Sekolah merupakan tempat atau lingkungan berlangsungnya 
pendidikan yang bersifat formal, disengaja, direncanakan, dengan 
bimbingan guru, serta siswanya. Sekolah dalam penelitian ini disebutkan 
sebagai salah satu agen sosialisasi dalam sistem pendidikan formal, disini 
seseorang mempelajari hal baru yang belum dipelajarinya dalam keluarga 
maupun kelompok bermain, pendidikan formal mempersiapkan untuk 
penguasaan peran-peran baru dikemudian hari, dikala seseorang tidak 
tergantung lagi pada orang tuanya. 
Interaksi sosial siswa di sekolah mengandung pengertian hubungan 
timbal balik yang terjadi dilingkungan pendidikan formal antara dua 
orang siswa atau lebih, dan masing-masing siswa yang terlibat di 
dalamnya memainkan peran secara aktif dalam bentuk mempengaruhi, 
mengubah atau memperbaiki kelakuan individu yang lain, atau 
sebaliknya. Dalam interaksi juga lebih dari sekedar terjadi hubungan 
antara pihak-pihak yang terlibat melainkan terjadi saling 






1. Pengertian remaja 
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008 : 123), remaja diterjemahkan 
dari bahasa latin yaitu adolescence yang berarti tumbuh atau tumbuh untuk 
masak, menjadi dewasa. Adolecen atau remaja menggambarkan seluruh 
perkembangan remaja baik perkembangan fisik, intelektual, emosi dan 
sosial. Menurut Hurlock (dalam Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 124), awal 
masa remaja berlangsung kira-kira dari 13-16 tahun atau 17 tahun, dan 
akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun 
yaitu usia matang secara hukum.  
Santrock (2003: 26), remaja dimaksudkan sebagai masa 
perkembangan praliahan antara masa anak dan masa dewasa yang 
mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional. Perubahan 
biologis, kognitif, dan sosial-emosional yang yang terjadi berkisar dari 
perkembangan fungsi seksual, proses berfikir abstrak sampai pada 
kemandirian. Masa remaja awal (early adolescence) kira-kira sama dengan 
sekolah menengah pertama dan mencakup kebanyakan perubahan 
pubertas. Masa remaja akhir (late adolescence) menunjuk kira-kira setelah 
usia 15 tahun. 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulankan bahwa 
remaja merupakan masa perkembangan serta peralihan antara masa anak-
anak ke masa dewasa yang mencakup perkembangan fisik, intelektual, 
emosi dan sosial.  Masa remaja berlangsung antara umur 13-18 tahun. 
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2. Ciri-ciri Remaja 
Menurut Hurlock (dalam Rita Eka Izzaty, dkk., 2008: 124-126) 
masa remaja memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Masa remaja sebagai periode penting. 
 Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan 
cepatnya perkembangan mental yang cepat menimbulkan penyesuaian 
mental dan membentuk sikap, nilai dan minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan. 
Masa remaja merupakan peralihan dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa, sehingga mereka harus meninggalkan segala sesuatu 
yang bersifat kekanak-kanakan kemudian mempelajari pola perilaku 
dan sikap baru untuk tumbuh menjadi dewasa. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan. 
Perubahan-perubahan yang terjadi pada remaja antara lain adalah 
meningginya emosi, perubahan tubuh, minat dan peran yang 
diharapkan, berubahnya minat dan pola perilaku serta adanya sikap 
ambivalen terhadap setiap perubahan. Adanya perubahan sikap dan 
prilaku selama masa remaja sejajar dengan tingkat pertumbuhan fisik. 
Ketika perubahan fisik berlangsung cepat, maka perubahan sikap dan 
prilakupun berlangsung cepat, demikian juga sebaliknya. Inilah yang 





d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas. 
Pada masa ini remaja mulai mendambakan identitas diri 
cenderung menimbulkan suatu dilema yang menyebabkan krisis 
identitas. Pada saat ini remaja berusaha untuk menunjukan siapa dirinya 
dan peranannya dalam kehidupan masyarakat. 
e. Usia bermasalah. 
Masalah remaja sering menjadi persoalan yang sulit dipecahkan, 
baik oleh anak laki-laki ataupun anak perempuan. Dalam hal ini ada dua 
alasan, mengapa para remaja sangat sulit untuk menyelesaikan 
masalahnya. Pada masa remaja, penyelesaian masalah sudah tidak lagi 
dibantu oleh orangtua dan gurunya. Masalah yang dihadapi remaja akan 
diselesaikan secara mandiri, mereka enggan menerima bantuan dari 
orangtua dan guru lagi. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan atau kesulitan. 
Timbulnya pandangan negatif terhadap remaja akan menimbulkan 
stereotip yang mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja terhadap 
dirinya. Hal tersebut menjadikan remaja sulit untuk melakukan 
peralihan menuju masa dewasa. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. 
Pada masa ini remaja cenderung memandang dirinya dan orang 
lain sebagaimana yang diinginkan bukan sebagaimana adanya, lebih-
lebih cita-citanya. Hal tersebut memicu emosinya meninggi dan apabila 
keinginannya tidak tercapai akan mudah marah. Semakin bertambahnya 
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pengalaman pribadi dan sosialnya serta kemampuan berfikir secara 
rasional remaja dalam memandang diri dan orang lain, maka akan 
semakin realistik. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. 
Semakin mendekatnya usia kematangan yang sah, para remaja 
menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun dan untuk 
memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. Ternyata, 
berpakaian dan berprilaku seperti orang dewasa belum cukup 
mengukuhkan dirinya menjadi orang dewasa. Pada masa menginjak 
masa dewasa, maka mereka mulai berperilaku sebagai status orang 
dewasa seperti cara berpakaian, merokok, menggunakan obat-obatan 
yang dapat memberikan citra seperti yang diinginkan. 
Menurut pendapat Hurlock diatas, dapat disimpulkan bahwa ciri-
ciri remaja yaitu masa yang penting dimana remaja akan mengalami 
periode perubahan, peralihan, mencari identitas, usia bermasalah, usia 
yang menimbulkan ketakutan atau kesulitan, masa yang tidak realistik dan 
ambang masa dewasa. 
Selain pendapat diatas, menurut Zulkifli L. (2003 : 65 – 67) ciri-ciri 
remaja antara lain : 
a. Pertumbuhan fisik  
Pertumbuhan fisik mengalami perubahan dengan cepat, lebih cepat 




b. Perkembangan seksual  
Seksual mengalami perkembangan yang kadang-kadang menimbulkan 
masalah  dan menjadi penyebab  timbulnya perkelahian, bunuh diri dan 
sebagainya.  
c. Cara berfikir  
Cara berpikir causatif yaitu menyangkut hubungan sebab dan akibat. 
Misalnya remaja duduk didepan pintu, kemudian orang tua 
melarangnya sambil berkata “pantang“. Andai yang dilarang itu anak 
kecil,  pasti  ia akan menuruti perintah  orang tuanya, tetapi remaja yang 
dilarang  itu akan mempertanyakan mengapa  ia tidak boleh duduk 
didepan pintu.  
d. Emosi yang meluap-luap  
Keadaan emosi remaja masih labil karena erat hubungannya dengan 
keadaan hormon. Suatu saat ia bisa  sedih sekali, dilain waktu ia bisa 
marah sekali.  
e. Mulai tertarik pada lawan jenis  
Dalam kehidupan sosial  remaja,  mereka lebih tertarik pada lawan 
jenisnya dan mulai pacaran.  
f. Menarik perhatian lingkungan  
Pada masa ini remaja mulai mencari perhatian lingkungannya, berusaha 





g. Terikat dengan kelompok 
Remaja dalam kehidupan sosialnya tertarik pada kelompok sebayanya 
sehingga tidak jarang orang tua dinomor duakan  sedangkan 
kelompoknya dinomor satukan. 
Menurut pendapat Zulkifli L diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa ciri-ciri remaja yaitu mengalami pertumbuhan fisik, perkembangan 
seksual, cara berpikir, emosi yang meluap-luap, mulai tertarik pada lawan 
jenis, menarik perhatian lingkungan dan terikat dengan kelompok. 
Singgih D. Gunarsa & Yulia Singgih D. Gunarasa (2008: 218-221) 
menyebutkan bahwa ada beberapa ciri khas yang ditemukan pada remaja, 
antara lain: 
a. Kecanggungan dalam pergaulan dan kekakuan dalam gerakan sebagai 
akibat dari perkembangan fisik yang menimbulkan perasaan rendah 
diri. 
b. Keadaan emosi yang labil. 
c. Perombakan pandangan dan petunjuk hidup. 
d. Menentang orang tua dan orang dewasa lainnya sebagai wujud ketidak 
tergantungannya pada orang tua maupun orang dewasa lainnya. 
e. Pertentangan dalam dirinya sering menjadi pangkal timbulnya 
pertentangan dengan orang tua. 
f. Gelisah dan tidak tenang dalam menguasai diri. 




h. Timbul fantasi dan khayalan. 
i. Kecenderungan untuk membentuk kelompok dengan anak yang seusia. 
Dari pendapat para ahli tentang ciri-ciri remaja tersebut, dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa beberapa ciri utama seseorang yang berada 
dalam masa remaja adalah terjadinya perubahan-perubahan baik secara 
fisik maupun psikis yang dulunya kekanak-kanakan menjadi lebih dewasa, 
merupakan masa yang sulit, banyak terjadi masalah, tidak realistik, dan 
merupakan masa pencarian identitas diri. 
 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Menurut Havighurst (dalam Rita Eka Izzaty dkk, 2008:126), ada 
beberapa tugas perkembangan yang harus diselesaikan dengan baik oleh 
remaja, yaitu : 
a. Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya 
baik pria maupun wanita 
Individu berusaha mempelajari peran masing-masing baik sebagai pria 
atau wanita. Remaja dalam hal ini belajar untuk menjalin hubungan 
baru dan menyesuaikan diri dengan teman sebayanya. 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita 
Mempelajari peran sosial sesuai dengan jenis kelaminnya sebagai pria 
atau wanita. Adanya penerimaan peran individu baik sebagai pria 




c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakannya secara efektif 
Individu akan lebih menghargai dirinya sendiri dengan menerima 
kondisi fisik, menjaga dan melindungi dirinya sendiri, serta 
menggunakannya secara efektif.  
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab  
Remaja belajar dan berpartisipasi sebagai orang dewasa yang 
bertanggung jawab dalam kehidupan masyarakat dan mampu 
menjunjung nilai-nilai masyarakat dalam perilakunya.  
e. Mempersiapkan karir ekonomi 
Individu belajar merencanakan kehidupannya sendiri. Adanya 
keinginan remaja untuk dapat berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain. 
f. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga 
Individu belajar untuk hidup bersama dengan orang lain, serta belajar 
untuk dapat percaya, jujur, dan terbuka terhadap orang lain. Mampu 
untuk memahami adanya perbedaan pendapat maupun perilaku 
dengan orang lain. 
g. Memperoleh perangkat nilai-nilai dan sistem etika sebagai pegangan 
untuk berperilaku. 
Remaja di sini belajar dari agama, budaya, maupun pengalaman untuk 
pegangan dalam berpikir, berpendapat, dan berperilaku dilingkungan 
masyarakat. 
Berdasarkan pendapat Rita Eka Izzaty dkk, menerangkan bahwa 
tugas perkembangan remaja sangat menuntut pada perubahan-perubahan 
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besar yang terjadi dalam sikap maupun tingkah laku individu. Sehingga 
hanya sedikit anak laki-laki maupun  perempuan yang diharapkan untuk 
dapat menguasai tugas-tugas perkembangan tersebut selama masa remaja 
awal, apalagi mereka yang kematanganya terlambat.  
Menurut William Kay (dalam Syamsu Yusuf, 2009: 72-73) 
menyebutkan bahwa tugas perkembangan remaja antara lain adalah 
sebagai berikut: 
a. Menerima fisiknya sendiri beserta keragaman kualitasnya. 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang 
mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri. 
f. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar 
skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup. 
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap maupun 
perilaku) kekanak-kanakan. 
Berdasarkan pendapat William Kay tersebut, secara garis besar 
dapat disimpulkan bahwa tugas perkembangan remaja antara lain adalah 
mampu menerima dan memahami bagaimanapun keadaan dirinya, mampu 
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melakukan hubungan sosial dan penyesuaian yang baik, mencapai 
kemandirian, mampu mengendalikan dirinya sendiri, dan menemukan 
identitas dirinya. 
Lain halnya dengan Syamsu Yusuf (2011: 193-201) yang 
mengemukakan lebih rinci lagi tentang perkembangan remaja, yaitu: 
1. Perkembangan Fisik 
Perkembangan fisik remaja ditandai semakin matangnya fungsi organ-
organ tubuh remaja.  Perkembangan fisik pada masa remaja yang paling 
menonjol terdapat pada perkembangan kekuatan, ketahanan, dan organ 
seksual. Ditandai dengan pertumbuhan berat dan tinggi badan yang 
cepat, pertumbuhan tanda-tanda seksual primer dan sekunder serta 
timbulnya hasrat seksual yang tinggi (masa pubertas). 
2. Perkembangan kognitif (intelektual) 
Menurut Piaget (Syamsu Yusuf, 2011: 195) masa remaja sudah 
mencapai tahap operasi formal (operasi = kegiatan-kegiatan mental 
mengenai gagasan). Remaja secara mental telah dapat berpikir logis 
tentang berbagai gagasan yang abstrak. Pada usia 16 tahun, berat otak 
sudah menyamai orang dewasa. Sistem syaraf yang memproses 
informasi berkembang secara tepat pada usia ini.  
3. Perkembangan Emosi 
Gessel dkk (dalam Syamsu Yusuf, 2011: 197) mengemukakan bahwa 
remaja empat belas tahun sering kali mudah marah, mudah terangsang, 
dan emosinya cenderung “meledak”, tidak berusaha mengendalikan 
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perasaannya. Sebaliknya, remaja enam belas tahun mengatakan bahwa 
mereka “tidak mempunyai keprihatinan”. Jadi, adanya badai dan 
tekanan dalam periode ini berkurang menjelang berakhirnya awal masa 
remaja. 
4. Perkembangan Sosial 
Syamsu Yusuf (2011: 198) menjelaskan bahwa pada masa remaja 
berkembangan “social cognition”, yaitu kemampuan untuk memahami 
orang lain. Remaja memahami orang lain sebagai individu yang unik, 
baik yang menyangkut sifat-sifat pribadi, minat nilai-nilai maupun 
perasaannya. Pemahamannya ini, mendorong remaja untuk menjalin 
hubungan sosial yang lenih akrab dengan mereka (terutama teman 
sebaya), baik melalaui jaringan persahabatan maupun percintaan 
(pacaran). Pada masa ini juga berkembangan sikap “conformity” , yaitu 
kecenderungan untuk menyerah atau mengikuti opini, pendapat, nilai, 
kebiasaan, kegemaran (hobby) atau keinginan orang lain (teman 
sebaya). Perkembangan sikap konformitas remaja memberikan dampak 
yang positif maupun yang negatif bagi dirinya. 
5. Perkembangan Moral 
Pada masa ini remaja sudah mengenal nilai-nilai moral atau konsep-
konsep moralitas, seperti kejujuran, keadilan, kesopanan, dan 
kedisiplinan. Pada masa ini muncul dorongan untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan yang dapat dinilai baik oleh orang lain. Remaja 
berperilaku bukan hanya untuk member kepuasan fisiknya, tetapi 
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psikologis (rasa puas dengan adanyan penerimaan dan penilaian positif 
dari orang lain tentang perbuatannya). 
6. Perkembangan kepribadian 
Perkembangan kepribadian ini, ditandai dengan adanya perkembangan 
identity, yaitu perkembangan dalam pencarian identitas diri, idenity 
merupakan isu sentral pada masa remaja yang memberikan dasar bagi 
masa dewasa. 
Dengan demikian, remaja dalam perkembangannya mengalami 
perkembangan fisik, kognitif, sosial, emosional, dan kepribadian. 
 
D. Konsep Diri dan Interaksi Sosial dalam Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan merupakan upaya untuk membantu individu  berkembang 
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya secara bertahap dalam proses 
yang matang. Rochman Natawidjaja (dalam Syamsu Yusuf, 2009: 38) 
mengartikan bimbingan sebagai proses pemberian bantuan kepada individu 
yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat 
memahami dirinya, sehingga sanggup mengarahkan dirinya dan dapat 
bertindak wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan keluarga serta 
masyarakat. Berdasarkan pendapat tersebut bimbingan adalah proses 
pemberian bantuan kepada individu agar individu tersebut dapat memahami 
dirinya sendiri. 
Sedangkan Winkel W.S  (2005: 35) mendefinisikan bimbingan 
sebagai pemberian bantuan kepada seseorang atau kepada sekelompok orang 
68 
 
dalam membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalam mengadakan 
penyesuaian diri terhadap tuntutan hidup. Jadi, menurut pendapat tersebut 
bimbingan adalah pemberian bantuan kepada individu agar dapat membuat 
pilihan-pilihan secara bijaksana. 
Pendapat lain menurut Prayitno dan Erman Amti (2004:99) 
mengemukakan bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang 
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, 
baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan 
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. Tujuannya adalah 
orang yang dibimbing, dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri 
dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada 
dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
Berdasarkan pendapat tersebut bimbingan adalah pemberian bantuan kepada 
individu atau beberapa individu agar dapat mengembangkan kemampuan 
dirinya sendiri berdasarkan norma yang berlaku. 
Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
adalah  suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis 
dari pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian dalam 
pemahaman diri dan perwujudan diri, dalam mencapai tingkat perkembangan 
yang optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungannya. 
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Sedangkan konseling menurut Prayitno dan Erman Amti (2004: 105) 
adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 
konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang 
mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada teratasinya 
masalah yang dihadapi klien. Berdasarkan pendapat tersebut konseling adalah 
bantuan yang diberikan oleh konselor kepada klien dalam mengatasi masalah 
klien.  
Selain itu, menurut Bimo Walgito (1990: 11) menyatakan bahwa 
konseling adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam memecahkan 
masalah kehidupannya dengan wawancara, dengan cara-cara yang sesuai 
dengan keadaan individu yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan 
hidupnya. Jadi, menurut pendapat tersebut konseling adalah proses untuk 
membantu individu mengatasi hambatan-hambatan perkembangan dirinya 
dan untuk mencapai kesejahteraan hidupnya. 
Pendapat lain menurut Winkel W.S (2005 : 34), mengemukakan 
bahwa Konseling merupakan serangkaian kegiatan paling pokok dari 
bimbingan dalam usaha membantu konseli secara tatap muka langsung 
dengan tujuan agar klien dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap 
bebagai persoalan atau masalah khusus maka masalah yang dihadapi oleh 
klien dapat teratasi semuanya. Berdasarkan pendapat tersebut konseling 
adalah kegiatan pokok dari bimbingan yang membantu konseli mengatasi 
masalahnya secara tatap muka. 
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Dari pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa konseling 
adalah suatu pertalian timbal balik antara dua orang individu dimana yang 
seorang (konselor) membantu yang lain (konseling) supaya dia dapat lebih 
baik memahami dirinya dalam hubungannya dengan masalah hidup yang 
dihadapinya pada waktu itu dan pada waktu yang akan datang. 
Setelah mengetahui pengertian bimbingan dan konseling, dapat 
disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling merupakan pelayanan bantuan 
bukan layanan pengajaran, sehingga ketika guru masuk kedalam kelas focus 
utama adalah memberikan pelayanan secara langsung, baik layanan orientasi, 
informasi maupun bimbingan kelompok, dan bukan mengajarkan bimbingan 
dan konseling. Pelayanan bimbingan dan konseling dilakukan 
melalui kegiatan perorangan dan kelompok. Oleh karena itu, peran guru kelas 
memberikan kemudahan bagi guru pembimbing dalam melaksanakan 
tugasnya sangatlah penting. Sebagai contoh memberikan izin siswa yang 
diminta untuk berkonsultasi dengan guru pembimbing. Arah kegiatan 
bimbingan dan konseling ialah membantu peserta didik untuk dapat 
melaksanakan kehidupan sehari-hari secara mandiri dan berkembang secara 
optimal. Perkembangan optimal yang dimaksud adalah perkembangan yang 
disesuaikan dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki peserta didik. 
Dilihat dari masalah individu, ada empat jenis bimbingan yaitu 
bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar dan bimbingan karir. 
Terkait dengan program pemberian layanan bantuan kepada peserta didik 
(siswa) dalam upaya mencapai perkembangannya yang optimal. 
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Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan (2005: 11) merumuskan 
bimbingan pribadi-sosial sebagai suatu upaya membantu individu dalam 
memecahkan masalah yang berhubungan dengan keadaan psikologis dan 
sosial klien, sehingga individu memantapkan kepribadian dan 
mengembangkan kemampuan individu dalam menangani masalah-masalah 
dirinnya.  
Sedangkan menurut Dewa Ketut Sukardi (1993: 11) mengungkapkan 
bahwa bimbingan pribadi-sosial merupakan usaha bimbingan, dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah pribadi-sosial, seperti penyesuaian 
diri, menghadapi konflik dan pergaulan. Bimbingan pribadi-sosial juga 
sebagai upaya pengembangan kemampuan peserta didik untuk menghadapi 
dan mengatasi masalah-masalah pribadi-sosial dengan cara menciptakan 
lingkungan interaksi pendidikan yang kondusif, mengembangkan sistem 
pemahaman diri dan sikap-sikap positif, serta dengan mengembangkan 
kemampuan pribadi-sosial.  
Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan 
bimbingan pribadi-sosial merupakan upaya layanan yang diberikan kepada 
siswa agar mampu mengatasi permasalahan-permasalahan yang dialaminya, 
baik yang bersifat pribadi maupun sosial, sehingga mampu membina 
hubungan sosial yang harmonis di lingkungannya. Bimbingan pribadi-sosial 
diberikan dengan cara menciptakan lingkungan yang kondusif, interaksi 
pendidikan yang akrab, mengembangkan sistem pemahaman diri, dan sikap-
sikap yang positif, serta kemampuan-kemampuan pribadi sosial yang tepat.  
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Penenelitian ini memiliki kontribusi dalam Bimbingan dan 
Konseling khususnya bidang pribadi-sosial. Fokus dalam penelitian ini adalah 
hubungan antara konsep diri dengan interaksi sosial. Di sini nantinya akan 
diteliti apakah siswa sudah memiliki konsep diri yang positif yang akan 
menjadikan siswa lebih dapat  berinteraksi dengan lingkungannya, terutama 
di lingkungan sekolah. Peran konselor/guru BK yang mungkin dapat 
dilakukan dalam mengembangkan dan meningkatkan konsep diri peserta 
didik, yaitu membuat siswa merasa mendapat dukungan dari guru, membuat 
siswa merasa bertanggung jawab, membuat siswa merasa mampu, 
mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan yang realistis, membantu siswa 
menilai diri mereka secara realistis, dan mendorong siswa agar bangga 
dengan dirinya secara realistis. 
 
E. Hubungan antara Konsep Diri dengan Interaksi Sosial  
Masa remaja merupakan masa yang labil, dimana mudah bagi remaja 
untuk melakukan sesuatu sesuai dengan yang dilakukan teman sebaya. 
Remaja yang berperilaku sesuai dengan teman sebaya yaitu remaja yang 
kurang bisa menilai, memandang, dan berpikir tentang dirinya sendiri. 
Konsep diri merupakan gambaran yang ada pada diri individu yang berisikan 
tentang bagaimana individu melihat dirinya sendiri sebagai pribadi yang 
disebut dengan pengetahuan diri, bagaimana individu merasa atas dirinya 
yang merupakan penilaian diri sendiri serta bagaimana individu 
menginginkan diri sendiri sebagai manusia yang diharapkan. 
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Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki kebutuhan ntuk 
berhubungan atau menjalin interaksi dengan orang lain. Interaksi dalam hal 
ini dapat berupa interaksi antara individu yang satu dengan yang lainnya atau 
interaksi dengan masyarakat luas. Bagi remaja, melakukan interaksi 
merupakan suatu kebutuhan untuk dapat mengembangkan potensi yang ada 
dalam dirinya, misalnya mengembangkan konsep diri. 
Konsep  diri  terbentuk  melalui  proses  belajar  sejak  masa  
pertumbuhan seorang manusia dari kecil hingga dewasa terutama pada 
remaja.  Lingkungan, pengalaman dan pola asuh orang tua turut memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap konsep diri yang terbentuk. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Agustiani (2009: 138) yang menyatakan konsep diri 
merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya, yang dibentuk 
melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan 
lingkungannya. Pada dasarnya konsep diri terdiri dari tiga sapek yaitu fisik, 
psikologis dan sosial. Konsep diri memainkan peranan yang sangat besar 
dalam membentuk jati diri remaja dan menentukan keberhasilan hidupnya 
nanti. Konsep diri ada yang sifatnya positif dan negatif.  Individu dikatakan 
mempunyai konsep diri negatif jika meyakini  dan memandang  dirinya 
lemah, tidak dapat berbuat, tidak kompeten, gagal, tidak menarik, tidak 
disukai dan kehilangan daya tarik terhadap hidup. Individu yang konsep 
dirinya  negatif akan cenderung bersikap pesimistis terhadap kehidupan dan 
kesempatan yang dihadapinya. Sebaliknya individu dengan konsep diri positif 
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akan mampu   menghargai dirinya dan melihat hal-hal positif yang dapat 
dilakukannya demi keberhasilan dan prestasinya.  
Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi konsep diri siswa 
adalah faktor sosial yaitu pada interaksi sosial siswa dilingkungan sekolah. 
Secara pengertian umum, interaksi sosial berlangsung antara satu individu 
dengan individu yang lain, individu dengan suatu kelompok, serta interaksi 
sosial antar kelompok sosial. Interaksi sosial siswa di sekolah meliputi 
interaksi siswa dengan guru, interaksi dengan karyawan sekolah dan interaksi 
siswa dengan siswa. 
Siswa yang memiliki konsep diri negatif cenderung memiliki sikap 
yang cenderung menyerah, tidak percaya diri, merasa dirinya tidak berguna, 
dan sukar berinteraksi sosial dan hal ini akan mempengaruhi interaksi 
sosialnya. Karena siswa tersebut merasa tidak yakin terhadap dirinya sendiri 
dan sukar untuk berinteraksi sosial maka individu tersebut akan memiliki 
kemampuan interaksi sosial yang rendah.  
 
F. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan 
di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif 
antara konsep diri dengan interaksi sosial pada siswa kelas X SMK Koperasi 
Yogyakarta. Artinya, semakin tinggi konsep diri, maka semakin tinggi pula 
kemampuan interaksi sosial pada siswa. Sebaliknya semakin rendah konsep 






A. Pendekatan Penelitian 
Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Hal ini dikarenakan data-data yang terkumpul berupa angka-angka 
yang kemudian dianalisis menggunakan analisis statistika. Penelitian ini 
menggunakan korelasi karena bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
dua variabel. Hal tersebut berdasarkan anggapan Suharsimi Arikunto (2010: 4) 
yang menyatakan bahwa penelitian korelasi atau penelitian hubungan adalah 
penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat hubungan 
antara dua variabel atau lebih. Senada dengan Suharsimi Arikunto, menurut 
Sugiyono (2011: 9) korelasi adalah penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan dua variabel atau lebih. 
Berdasarkan pada uraian di atas, maka penelitian yang dilakukan 
mengenai “ Hubungan Konsep Diri dengan Interaksi Sosial Pada Siswa Kelas 
X SMK Koperasi Yogyakarta ” menggunakan pendekatan penelitian kuatitatif 
dengan jenis korelasional karena semua data atau informasi diwujudkan dalam 
bentuk angka dan untuk mengalisis menggunakan statistik. Dikatakan korelasi 






B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Koperasi Yogyakarta yeng terletak di 
Jalan Kapas I/5 (0274) 589651-551858 Yogyakarta. Alasan penelitian ini 
dilakukakan di tempat ini karena terdapat masalah yang melatar belakangi 
penelitian ini dilakukan.  
2. Waktu Penelitian 
Proses penelitian untuk pengumpulan data dilakukan pada bulan Juni 
tahun 2014. 
 
C. Subjek Penelitian 
1. Populasi  
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 173) menyatakan bahwa 
populasi adalah keselurahan subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2011: 
119) menyebutkan bahwa populasi adalah wilayah gabungan yang terdiri 
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Menurut Saifuddin Azwar (2013: 77) berpendapat bahwa 
populasi merupakan kelompok subyek yang akan dikenai generalisasi hasil 
penelitian 
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang memiliki karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari. Populasi dalam 
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penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Koperasi Yogyakarta dengan 
total jumlah populasi 121 siswa. Berikut ini keadaan populasi subjek 
penelitian yang dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Keadaaan Populasi Subyek Penelitian 
No Kelas/ Jurusan Jumlah Siswa 
1 X AK 1 26 
2 X AK 2 26 
3 X PM 1 21 
4 X PM 2 18 
5 X DKV 30 
Jumlah    121 
 
Berdasarkan tabel 1 diatas, jumlah populasi siswa kelas X SMK 
Koperasi Yogyakarta adalah 121 siswa, akan tetapi peneliti mengambil 30 
siswa untuk dijadikan uji coba intrumen. Berdasarkan hal tersebut, maka 
keadaan populasi subyek penelitian menjadi 91 siswa. 
2. Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 174) berpendapat bahwa 
sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti. 
Menurut Sugiyono (2011: 120) sampel adalah bagian dari jumlah yang 
memiliki karakteristik populasi yang akan diteliti. Senada dengan 
Suharsimi Arikunto dan Sugiyono, Saifuddin Azwar (2013: 79) 
berpendapat bahwa sampel merupakan bagian dari populasi di mana 
memiliki ciri khas seperti populasi yang akan diteliti. Menurut pendapat 
tersebut, maka sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
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Menurut Erwan A. P dan Dyah R. S (2011: 41) random sampling 
adalah salah satu teknik pengambilan sampel dengan mengambil secara 
acak atau random sampel yang akan digunakan. Setiap anggota populasi 
memiliki kesempatan sama untuk menjadi sampel tanpa terkecuali dengan 
ketentuan populasi relatif homogen. Terdapat ketentuan menghitung 
jumlah sampel dari populasi yang telah diketahui jumlahnya yang 
dikembangkan dengan tabel Krejcie and Morgan (dalam Isaac, S & 
Michael, W.B: 193). Untuk taraf kesalahan sebesar 5% dengan jumlah 
populasi sebanyak 91 orang memang tidak disebutkan jumlah sampelnya, 
sehingga peneliti melakukan pembulatan menjadi jumlah populasi 
sebanyak 90 orang. Dengan jumlah populasi 90 orang tersebut, maka 
jumlah sampel yang harus digunakan sebanyak 73 orang. Ketentuan 
pengambilan jumlah sampel tersebut dapat dilihat pada lampiran 5, 
halaman 143. Adapun pengambilan sejumlah siswa sebagai sampel 
dilakukan secara acak kelas melalui undian. Berikut disajikan jumlah 
sampel setiap kelas yang digunakan dalam penelitian yaitu kelas X AK 1 
dengan jumlah 26 siswa, X AK 2 dengan jumlah 26 siswa dan X PM 1 
dengan jumlah 21 siswa. 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2010: 169) 
mengemukakan bahwa variabel adalah gejala yang bervariasi, yang menjadi 
objek penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2011: 61) variabel adalah 
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suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Pendapat lain yang mengungkapkan 
pengertian variabel yaitu Saifuddin Azwar (2013: 59) variabel adalah gejala 
atau fenomena nengenai sifat yang terdapat pada subyek penelitian di mana 
bervariasi secara kuantitatif maupun kualitatif.  
Dari beberapa pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa variabel 
penelitian adalah gejala-gejala yang menunjukan variasi tertentu dan menjadi 
objek penelitian kemudian ditarik kesimpulannya. 
Variabel dalam penelitian ini yaitu: 
1. Variabel Independen (X) 
Variabel independen disebut juga variabel bebas yaitu variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 
2011: 39). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsep diri.  
2. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen disebut juga variabel terikat yaitu variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari variabel bebas (Sugiyono, 2011: 












E. Definisi Operasional 
1. Konsep Diri 
Konsep diri adalah pandangan individu terhadap dirinya sendiri yang 
meliputi aspek fisik, psikis dan sosial. Aspek-aspek yang digunakan dalam 
penelitian ini mencakup aspek fisik, psikis dan sosial. 
2. Interaksi Sosial 
Interaksi sosial adalah hubungan antara individu yang satu dengan 
individu yang lain, dimana individu yang satu saling mempengaruhi atau 
menyesuaiakan diri dengan lingkungannya sehingga terjadi hubungan 
timbal balik antara satu dengan lainnya. Aspek-aspek yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kontak sosial, komunikasi, penyesuaian diri 
dan kerja sama. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam 
penelitian karena dapat mengungkapkan data mengenai variabel yang diteliti. 
Hal itu diperkuat dengan pendapat menurut Sugiyono (2011: 308) bahwa 
teknik pengumpulan data merupakan langkah paling penting dalam 
penelitian. Suharsimi Arikunto, (2010: 92) teknik pengumpulan data ialah 
teknik pengumpulan data sebagai cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data oleh peneliti. Sedangkan menurut Moh. Nazir, (2005: 
174)  pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Menurut Saifuddin Azwar (2013: 91) 
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mengungkapkan bahwa metode pengumpulan data mempunyai tujuan 
mengungkap fakta mengenai variabel yang akan diteliti. Dari pendapat 
tersebut, teknik pengumpilan data ialah cara peneliti dalam mendapatkan 
data, data yang dimaksud adalah hasil catatan peneliti, baik berupa angka 
maupun fakta.  
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
angket atau kuesioner dengan menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono 
(2011: 192) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Sementara itu menurut Suharsimi Arikunto 
(2010: 194) angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Alasan peneliti 
memilih menggunakan skala likert dalam penelitian ini dikarenakan dapat 
menghemat waktu dan tenaga karena dapat digunakan serentak dan lebih 
efisien untuk mengetahui variabel yang akan di ukur. 
 
G. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian menurut Djaali & Pudji Muldjono, (2008: 59) 
instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam suatu penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono, (2011: 148) adalah 
suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati. Sementara itu menurut Suharsimi Arikunto (2010: 203) instrumen 
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penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah.  
Sesuai dengan teknik yang digunakan dalam pengumpulan data, 
instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner atau 
angket dengan menggunakan skala likert. Jenis angket yang digunakan 
adalah angket tertutup, yaitu angket yang sudah disediakan jawabannya 
sehingga responden tinggal memilih. Butir-butir atau item-item kuesioner 
disusun dalam bentuk pernyataan, dengan pilihan jawaban Sangat Sesuai 
(SS), Sesuai (S). Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Dalam penelitian ini terdapat dua instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yaitu, skala konsep diri dan skala interaksi sosial. 
2. Kisi-kisi Instrumen 
a. Kisi-kisi skala konsep diri 
Skala konsep diri ini disusun berdasarkan komponen dalam konsep diri 









Tabel 2. Kisi-kisi Konsep Diri 




1.  Fisik 
a. Ukuran tubuh 
yang dimiliki. 
1, 9 5, 13 4 
b. Bentuk tubuh 
yang dimiliki. 
2, 10 6, 14 4 
c. Penampilan diri 
sendiri. 
3, 11 7, 15 4 
d. Kesehatan. 4, 12 8, 16 4 
2. Psikis 
a. Pikiran terhadap 
dirinya sendiri. 
















33, 39 36, 42 4 
b. Hubungan 
dengan karyawan. 
34, 40 37, 43 4 
c. Hubungan 
dengan teman 




b. Skala Interaksi Sosial 
Skala Interaksi sosial ini disusun berdasarkan komponen-
komponen dalam interaksi sosial. Interaksi sosial dalam penelitian ini 
mempunyai batasan, yaitu hanya mencakup interaksi sosial di dalam 
lingkup sekolah. Jadi, yang digunakan dalam membuat kisi-kisi 
instrumen penelitian adalah interaksi sosial di lingkungan sekolah yang 
meliputi interaksi dengan guru, karyawan sekolah dan teman. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Interaksi Sosial 







a. Memberi masukan 
kepada guru. 
1, 19 10, 28 4 
b. Memberi masukan 
kepada karyawan. 
2, 20 11, 29 4 
c. Memberi masukan 
kepada teman. 
3, 21 12, 30 4 
d. Menerima masukan 
dari guru. 
4, 22 13, 31 4 
e. Menerima masukan 
dari karyawan. 
5, 23 14, 32 4 
f. Menerima masukan 
dari teman. 
6, 24 15, 33 4 
g. Menjalin hubungan 
dengan guru. 
7, 25 16, 34 4 
h. Menjalin hubungan 
dengan karyawan. 
8, 26 17, 35 4 
i. Menjalin hubungan 
dengan teman. 
9, 27 18, 36 4 
2.  Komunikasi 
a. Dapat menyampaikan 
pendapat secara lisan 
dalam diskusi. 
37, 47 42, 52 4 
b. Berbicara di depan 
orang banyak. 
38, 48 43, 53 4 
c. Berkomunikasi 
dengan guru. 
39, 49 44, 54 4 
d. Berkomunikasi 
dengan karyawan. 
40, 50 45, 55 4 
e. Berkomunikasi 
dengan teman. 




a. Dapat beradaptasi 
dengan lingkungan 
sekolah. 
57, 61 59, 63 4 
b. Dapat bergabung 
dengan teman-teman. 
58, 62 60, 64 4 
4. Kerjasama 
a. Kesediaan membantu 
teman demi mencapai 
tujuan bersama. 
65, 69 67, 71 4 
b. Melakukan kegiatan 
kelompok bersama 
teman. 






c. Penetapan Skor 
Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini baik skala konsep diri 
maupun skala interaksi sosial menggunakan pernyataan atau pertanyaan 
baik bersifat favorable (positif) bersifat bersifat unfavorable (negatif).  
Berdasarkan uraian di atas, maka pemberian skor pada masing-
masing alternatif item jawaban pada skala konsep diri dan skala interaksi 
sosial terinci pada tabel.  




Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Tidak Sesuai 2 3 
Sangat Tidak Sesuai 1 4 
 
 
H. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, maka 
sebaiknya instrumen diujicobakan terlebih dahulu guna pembakuannya yakni 
dengan melakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Hal tersebut diperkuat 
menurut pendapat  Sugiyono (2011: 168) bahwa instrumen yang valid dan 
reliabel dalam pengumpulan data merupakan syarat penuh guna mendapatkan 
hasil penelitian yang valid dan reliabel. 
Menuryut Sugiyono (2011: 125) memberi patokan untuk subjek 
ujicoba yang digunakan 30 orang. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 
(2010: 253) menyatakan bahwa subjek ujicoba dapat diambil sejumlah antara 
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25-40 subjek. Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti melibatkan 30 siswa 
kelas X sebagai subyek uji coba instrumen.  
a. Uji Validitas 
Menurut Saifuddin Azwar (2013: 131) instrumen yang akan 
dikembangkan memerlukan adanya uji validitas untuk mengetahui 
instrumen mampu menghasilkan data yang akurat atau tidak. Validitas 
instrumen merupakan alat ukur yang dapat mengukur sesuatu yang akan 
diukur (Sugiyono, 2011: 168). Menurut  Suharsimi Arikunto (2010: 168) 
menyatakan validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument dikatakan 
valid apabila memiliki validitas yang tinggi. Begitu juga sebaliknya suatu 
instrument dikatakan kurang valid apabila memiliki validitas yang rendah.  
Suharsimi Arikunto (2010: 212) menyatakan terdapat dua macam 
validitas yaitu validitas logis dan validitas empiris. Dikatakan validitas 
logis karena validitas ini diperoleh dengan suatu usaha hati-hati melalui 
cara-cara yang benar sehingga menurut logika akan dicapai suatu tingkat 
validitas yang dikehendaki. Validitas empiris atau validitas berdasarkan 
pengalaman merupakan validitas yang diperoleh dengan jalan mencobakan 
instrumen tersebut pada sasaran dalam penelitian. Langkah ini bisa disebut 
dengan kegiatan uji coba instrumen. 
Setelah instrumen (butir-butir pernyataan) disusun, instrumen juga 
harus ditelaah dengan mempergunakan kriteria tertentu disamping 
disesuaikan dengan kisi-kisi. Penelaah harus dilakukan oleh orang yang 
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berkompeten di bidang yang bersangkutan, atau yang dikenal dengan 
istilah penilaian oleh ahlinya (expert judgement). Validitas ini disebut 
validitas logis, validitas logis mempunyai tujuan untuk mendapatkan 
keterangan bagaimana kesesuaian antara instrumen dengan tujuan 
penelitain yang dapat menggambarkan indikator setiap variabel, serta 
menelaah apakah butir-butir pernyataan dalam instrumen itu telah sesuai 
dengan konsep keilmuan yang susunan kalimatnya dapat dipahami oleh 
responden. 
Pengujian validitas logis pada penelitian ini dilakukan oleh Dosen 
Pembimbing, sedangkan pengujian validitas empiris dilakukan dengan 
melakukan analisis faktor dengan mengkorelasikan data antara skor faktor 
dengan skor total. Setelah semua dikorelasikan akan diperoleh nilai-nilai 
dari skor total tersebut, kemudian dibandingkan dengan nilai kritik. 
Menganalisis hasil uji coba menggunakan SPSS For Window Seri 16.0. 
Jika nilai koefesien korelasi dari suatu pertanyaan tersebut berada diatas 
nilai tabel kritik, maka pertanyaan tersebut signifikan.  
Pengujian validitas butir item yang dilakukan dalam penelitian 
adalah seluruh item yang terdapat dalam skala yang mengungkap konsep  
diri dan interaksi sosial. Pengujian alat pengumpulan data menggunakan 
rumus product-moment dari Pearson.  
Seperti yang telah dikemukakan didepan, bahwa analisis faktor 
dilakukan dengan cara mengkorelasikan jumlah skor faktor dengan skor 
total. Bila korelasi tiap faktor tersebut positif dan ≥ 0,3 maka faktor 
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tersebut memiliki construct yang kuat dan memiliki validitas yang baik. 
Sebaliknya apabila  korelasi tiap faktor tersebut ≤ 0,30 maka butir 
instrument itu tidak valid (Sugiyono, 2011:179). Diperoleh hasil skala 
konsep diri dari 44 item pernyataan yang dapat dibuktikan sebanyak 36 
item pernyataan yang dinyatakan valid dan 8 item dinyatakan tidak 
valid/gugur. Diperoleh pula hasil skala interaksi sosial dari 72 item 
pernyataan yang dapat dibuktikan sebanyak 58 item pernyataan yang 
dinyatakan valid dan 14 item dinyatakan tidak valid/gugur. Hasil 
pengolahan seleksi butir item melalui SPSS dapat dilihat pada lampiran, 
berikut penyajiannya : 




∑ Item Gugur ∑ Item Valid 
Konsep 
Diri 
44 item 8 item  
(5, 10, 19, 32, 
33, 34, 35) 
36 item  
(1, 2, 3, 4, 6, 7, 8 9, 11, 12 13, 
14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 
24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 36 
37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44) 
Interaksi 
Sosial 
72 item 14 item 
(1, 2, 8, 17, 38, 
39, 44, 45, 52, 
57, 59, 66, 69, 
71) 
58 item 
(3, 4, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 
25, 26, 27, 28, 29, 30,  31, 32, 
33, 34, 35, 36, 37, 40, 41, 42, 43, 
46, 47, 48, 49, 50, 51, 53, 54, 55, 
56, 58, 60, 61, 62, 63, 64, 65, 67, 
68, 70, 72) 
 
b. Uji Realibilitas 
Sebuah instrumen juga perlu dilakukan uji reliabilitas. Instrumen 
dapat dikatakan reliabel apabila mampu mengungkap data yang dapat 
dipercaya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2010: 
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221), instrumen dikatakan reliabel bila instrumen tersebut cukup baik 
sehingga mampu mengungkap data yang dapat dipercaya.  
Dalam penelitian ini rumus yang digunakan untuk mencari 
reliabilitas alat ukur tentang konsep diri dan interaksi sosial adalah dengan 
Alpha cronbach. Besarnya hasil perhitungan reliabilitas berkisar mulai dari 
angka 0 sampai dengan angka 1,0 namun pada kenyataannya perolehan 
hasil perhitungan reliabilitas nyaris tidak pernah mencapai angka 1,0. Nilai 
1,0 menandakan bahwa adanya kesempurnaan pada semua aspek 
pengambilan data, hal tersebut tidaklah mungkin terjadi dalam penelitian 
sosial yang menggunakan manusia sebagai objek penelitiannya. Di sisi 
lain, instrumen dikatakan reliabilitas apabila nilai r ≥ 0,30 (Saifuddin 
Azwar, 2013: 86) 
Tujuan dilakukannya uji validitas dan uji reliabilitas adalah untuk 
syarat mutlak dalam penelitian untuk mendapatkan data dari instrument 
yang telah teruji dan mampu mengukur data yang hendak diukur. Validitas 
dan reliabilitas instrument dapat diketahui setelah dilakukan uji coba 
instrumen. Uji coba instrumen dilaksanakan terhadap siswa kelas X DKV 
di SMK Koperasi Yogyakarta dengan jumlah 30 responden. Subjek uji 
coba adalah 30 siswa diluar sampel, sehingga tidak terjadi subjek uji coba 
instrumen sekaligus pula menjadi objek penelitian. 
Berikut ini akan disajikan tabel menurut Sugiyono (2011: 257) 
sebagai pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi dari 
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reliabilitas instrumen yang telah diketahui validitasnya. Interpretasi 
tersebut yaitu: 
Tabel 6. Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval koefisien rhitung Interpretasi 
0,80 – 1,000 Reliabilitas sangat kuat 
0,60 – 0,799 Reliabilitas kuat 
0,40 – 0,599 Reliabilitas sedang 
0,20 – 0,399 Reliabilitas rendah 
0,00 – 0,199 Reliabilitas sangat rendah 
 
Reliabilitas item diuji dengan melihat Koefisien Alpha dengan 
melakukan Reliability Analysis dengan bantuan software SPSS ver. 16 for 
windows. Uji reliabilitas dilihat pada nilai Alpha-Cronbach untuk 
reliabilitas keseluruhan item dalam satu variabel. Nilai reliabilitas 
diperoleh dengan melihat pada kotak output di perhitungan SPSS ver16.0, 
dapat dijabarkan di bawah ini : 




Nilai alpha yang dihasilkan kemudian ditafsirkan sesuai dengan 
tabel interpretasi koefisien korelasi. Melihat paparan dari tebel tersebut, 
dapat dilihat bahwa pada nilai reliabilitasnya alpha pada skala konsep diri 
bernilai 0.942, sedangkan pada skala interaksi sosial bernilai 0,951, 
sehingga dapat dikatakan bahwa reliabilitas instrument dari dua skala 
tersebut sangat kuat. 
 
Reliability Statistics 
Skala Cronbach's Alpha N of Items 
Konsep Diri 0,942 36 
Interaksi Sosial 0,951 58 
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I. Teknik Analisis Data 
Menurut Saifuddin Azwar (2013: 123) pengolahan data penelitian 
yang sudah didapat sebagai cara mengorganisasikan data sehingga dapat 
dibaca (readable) dan dapat diartikan (interpretable). Menurut Sugiyono 
(2011: 199) analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 
adalah mengelompakan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 
telah diajukan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi uji persyaratan analisis dan uji hipotesis.  
1. Uji Persyaratan Analisis 
Sebelum melakukan analisis data dalam rangka menguji hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis. Uji prasyarat 
analisis yang dimaksud yaitu uji normalitas dan linearitas. Analisis ini 
dilakukan dengan bantuan SPSS For Window Seri 16. 0. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan mengetahui data penelitian yang 
sudah terkumpul masuk dalam kategori berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas dihitung menggunakan software SPSS For Window 
Seri16.0. Uji normalitas ditentukan dengan menggunakan taraf 
signifikan 5 % atau 0,05. 
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Ho : (Sig.) ≤ 0,05, data tidak berdistribusi  normal 
Ha : (Sig.) > 0,05, data berdistribusi normal 
Jika data berdistribusi normal maka menggunakan uji t dengan 
statistik parametrik, sebaliknya jika data tidak berdistribusi normal, 
maka menggunakan analisis non parametrik.  
b. Uji linearitas 
Untuk memenuhi asumsi bahwa hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat merupakan hubungan yang linear maka 
harus diadakan penguji linearitas. Uji linearitas bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 
terdapat linearitas atau tidak. Perhitungan dilakukan dengan bantuan 
Komputer SPSS For Window Seri 16. 0.  
2. Uji Hipotesis 
Tujuan hipotesis adalah untuk membuktikan kebenaran dari 
hipotesis yang telah dirumuskan. Ada satu hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini, yaitu : Ada hubungan positif antara konsep diri dengan 
interaksi sosial pada siswa kelas X SMK Koperasi Yogyakarta. Teknik 
yang digunakan adalah Statistic Product Moment dengan bantuan 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Diskripsi Lokasi Penelitian 
Sebelum membahas hasil penelitian, perlu adanya penguraian 
mengenai diskripsi lokasi penelitian guna melengkapi data yang 
diperoleh melalui skala likert. SMK Koperasi Yogyakarta terletak di 
Jalan Kapas No I/5 (0274) 589651-551858 Yogyakarta. SMK 
Koperasi Yogyakarta  memiliki 16 kelas dan 3 jurusan yaitu jurusan 
Akutansi (AK), Pemasaran (PM) dan Desain Komunikasi Visual 
(DKV). Kelas X terdiri dari 5 kelas yaitu X AK 1, X AK 2, X PM 1, X 
PM 2 dan X DKV.  Kelas XI juga terdiri dari 5 kelas yaitu XI AK 1, 
XI AK 2, XI AK 3, XI PM dan XI DKV. Kelas XII terdiri dari 6 kelas 
yang terdiri dari XII AK 1, XII AK 2, XII AK 3, XII PM 1, XII PM 2 
dan XII DKV. 
Di SMK Koperasi Yogyakarta telah terdapat fasilitas-fasilitas 
yang mendukung sarana belajar mengajar. Fasilitas-fasilitas yang ada 
antara lain perpustakaan, laboratorium, (terdiri dari laboratorium 
akuntansi, laboratorium KKPI, laboratorium pemasaran, laboratorium 
bahasa, laboratorium kewirausahaan dan laboratorium fotografi), 
lapangan olah raga, UKS, ruang bimbingan konseling,  koperasi siswa, 
kantin sekolah, ruang osis, mushola, ruang tata usaha, rumah penjaga, 
ruang satpam, ruang tamu, toilet, parkir siswa dan guru. 
94 
 
Setiap ruang kelas memiliki kelengkapan administrasi kelas 
yang cukup memadai antara lain meja dan kursi sejumlah siswa 
masing-masing kelas, white board, spidol dan penghapus, papan 
pengumuman, papan struktur organisasi, papan jadwal pelajaran,  dan 
perlengkapan kebersihan seperti sapu, kemoceng, dan tempat sampah. 
Sebagian besar kelas sudah terdapat LCD dan komputer, serta speaker 
untuk membantu proses pembelajaran. 
Dalam memberikan layanan bimbingan, guru bimbingan dan 
konseling selalu dibantu oleh kepala sekolah dan guru bidang studi. 
Guru bimbingan dan konseling tidak diberikan waktu untuk 
memberikan layanan bimbingan didalam kelas. Untuk pemberian 
layanan guru bimbingan dan konseling  dengan alternatif menyebarkan 
DCM,  leaflet, dan tersedia juga papan bimbingan. Selain itu guru 
bimbingan dan konseling juga selalu berusaha membantu siswa 
mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa.  
 
2. Diskripsi Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Maret 2014, 
dengan rincian sebagai berikut :  
a. Penyelesaian proposal   : 4 Maret 2014 – 20 Mei 2014 
b. Membagikan angket penelitian : 12 Juni  2014 
c. Menganalisis data   : 13-14 Juni 2014 
d. Membuat laporan   : 14-17 Juni 2014 
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3. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis 
korelasional yaitu penelitian untuk mencari hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah konsep diri dan variabel terikatnya adalah interaksi sosial. Data 
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil analisis skala yang 
telah diisi oleh siswa kelas X SMK Koperasi Yogyakarta. Skala yang 
disebarkan yakni skala konsep diri dan skala interaksi sosial. Skala 
tersebut diguanakan untuk mengetahui tingkat konsep diri dan 
interaksi sosial  pada siswa. Data responden penelitian ini diperoleh 
dari siswa kelas X SMK Koperasi  Yogyakarta.  
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah 
random sampling. Menurut Erwan A. P dan Dyah R. S (2011: 41) 
Random Sampling adalah salah satu teknik pengambilan sampel 
dengan mengambil secara acak atau random sampel yang akan 
digunakan. Setiap anggota populasi memiliki kesempatan sama untuk 
menjadi sampel tanpa terkecuali dengan ketentuan populasi relatif 
homogen. Terdapat ketentuan menghitung jumlah sampel dari 
populasi yang telah diketahui jumlahnya yang dikembangkan oleh 
Tabel Krejcie and Morgan (dalam Isaac, S & Michael, W.B: 193). 
Untuk taraf kesalahan sebesar 5% dengan jumlah populasi sebanyak 
91 orang memang tidak disebutkan jumlah sampelnya, sehingga 
peneliti melakukan pembulatan menjadi jumlah populasi sebanyak 90 
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orang. Dengan jumlah populasi 90 orang tersebut, maka jumlah 
sampel yang harus digunakan sebanyak 73 orang. Ketentuan 
pengambilan jumlah sampel tersebut dapat dilihat pada lampiran 5, 
halaman 143. Adapun pengambilan sejumlah siswa sebagai sampel 
dilakukan secara acak kelas melalui undian. Berikut disajikan jumlah 
sampel setiap kelas yang digunakan dalam penelitian yaitu kelas X 
AK 1 dengan jumlah 26 siswa, X AK 2 dengan jumlah 26 siswa dan X 
PM 1 dengan jumlah 21 siswa. 
Peneliti mengkategorikan subjek penelitian menjadi lima, 
yaitu: sangat rendah, rendah, cukup, tinggi, sangat tinggi yang dapat 
dikategorikan berdasarkan norma kelompok yang dapat dihitung 
sesuai mean dan standar deviasi.  Penentuan kategori kecenderungan 
tiap-tiap variabel didasarkan pada norma atau ketentuan kategori. 
Menurut Saifuddin Azwar (2013: 147-150) memaparkan langkah-
langkah pengkategorisasian tiap variabel, sebagai berikut: 
1. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah 
Skor tertinggi = 4 x jumlah item 
Skor terendah = 1 x jumlah item 
2. Menghitung mean ideal 
M = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
3. Menghitung standar deviasi (SD) 
SD = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
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Hasil perhitungan di atas digunakan untuk menentukan 
kategorisasi pada masing-masing variabel dengan menggunakan 
ketentuan pada tabel berikut ini: 
Tabel 8. Batasan Distribusi Frekuensi Kategori Konsep Diri dan 
Interaksi Sosial 
Kategori Rumus 
Sangat Rendah (μ–3σ) – (μ–1,8σ) 
Rendah (μ–1,8σ) – (μ–0,6σ) 
Sedang  (μ–0,6σ) – (μ+0,6σ) 
Tinggi (μ+0,6σ) – (μ+1,8σ) 
Sangat Tinggi (μ+1,8σ) – (μ+3σ) 
Keterangan : 
μ  : mean ideal 
σ  : standar deviasi 
 
a. Deskripsi Data Konsep Diri 
Pada pembahasan berikut disajikan hasil penelitian 
berdasarkan data-data yang telah diperoleh dalam penelitian. 
Deskripsi data yang disajikan merupakan data secara umum dari 
konsep diri meliputi: nilai minimal, nilai maksimal, mean, dan 
standar deviasi. 
Penilaian konsep diri, diperoleh dari 36 item yang memiliki 
skor 1,2, 3, dan 4 pada setiap itemnya. Perhitungan skor maksimal 
secara hipotetik dicari dengan mengkalikan skor tertinggi dengan 
jumlah itemnya, sehingga diperoleh 4 x 36 = 144, sedangkan skor 
minimal secara hipotetik dicari dengan mengalikan skor terendah 
aitem dengan jumlah aitemnya, sehingga diperoleh 1 x 36 = 36. 
Perhitungan mean hipotetik dicari dengan skor tertinggi hipotetik 
ditambah skor terendah dibagi dua, sehingga diperoleh mean 
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hipotetik sebesar (144 + 36) : 2 = 90. Perhitungan standar deviasi 
hipotetik diperoleh dari rentang yaitu nilai maksimal dikurangi 
nilai minimal dibagi enam yaitu (144 – 36): 6 = 18. Sementara itu 
skor minimum empirik, skor maksimal empirik, mean empirik, dan 
standar deviasi empirik dihitung menggunakan bantuan komputer 
SPSS For Window Seri 16.0. Adapun deskripsi penilaian sebagai 
berikut :  
Tabel 9. Deskripsi Penilaian Data Konsep Diri  
Variabel Jumlah 
item 
Statistik Hipotetik Empirik 
Konsep 
Diri 
36 Skor Minimum 36 87 
Skor Maksimal 144 144 
Mean 90 117,808 
SD 18 12, 059 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui skor tertinggi ideal 
untuk skala konsep diri sebesar 144 dan skor terendah sebesar 36. 
Skor rata-rata konsep diri sebesar 90, sedangkan standar deviasinya 
sebesar 18 sehingga dapat di peroleh batasan skor kategorisasi 
konsep diri yang sangat rendah berada pada kisaran skor 36-58, 
batasan skor kategorisasi konsep diri yang rendah terletak pada 
kisaran skor 58-79, batasan skor kategorisasi kontrol diri yang 
cukup terletak pada kisaran skor 79–101, batasan skor kategorisasi 
konsep diri yang tinggi terletak pada kisaran skor 101- 122 dan 
kategori konsep diri sangat tinggi pada kisaran skor 122-144. 
Hasil keseluruhan dari data yang diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa konsep diri pada siswa kelas X SMK Koperasi 
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Yogyakarta berada pada kategori tinggi.  Adapun distribusi 
frekuensi yang diperoleh dari perhitungan kategori dapat dilihat 
pada tabel 10 berikut ini : 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Konsep Diri  
No Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 36-58 0 0% Sangat Rendah 
2 58-79 0 0% Rendah 
3 79-101 6 8,22% Cukup 
4 101-122 43 58,90% Tinggi 
5 122-144 24 32,88% Sangat Tinggi 
Total 73 100%  
 
Berdasarkan tebel 10 di atas, dari 73 siswa SMK Koperasi 
Yogyakarta terdapat sebanyak 0 siswa (0%) memiliki konsep diri 
dalam kategori sangat rendah, 0 siswa (0%) memiliki konsep diri 
dalam kategori rendah, 6 siswa (8,22%) memiliki konsep diri 
dalam kategori cukup, 43 siswa (58,90%) memiliki konsep diri 
dalam kategori tinggi dan 24 siswa (32,88%) memiliki konsep diri 
dalam kategori yang sangat tinggi.  
Gambar 2. Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi Konsep Diri  










Distribusi Frekuensi Konsep Diri 
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b. Deskripsi Data Interaksi Sosial 
Pada pembahasan ini akan disajikan hasil penelitian mengenai 
interaksi sosial siswa SMK Koperasi Yogyakarta. Hasil penelitian 
berdasarkan data-data yang telah diperoleh dalam penelitian ini. 
Deskripsi data yang disajikan merupakan data secara umum dari 
interaksi sosial yang meliputi: nilai minimal, maksimal, mean, dan 
standar deviasi.  
Pengukuran interaksi sosial diukur dengan menggunakan skala 
Likert. Rentang skor antara 1-4 dengan jumlah 58 item pernyataan. 
Perhitungan skor minimum secara hipotetik dicari dengan mengalikan 
skor terendah item dengan jumlah item lainnya, sehingga diperoleh 1 x 
58 = 58, sedangkan skor maksimal hipotetik dicari dengan mangalikan 
skor hipotetik tertinggi dengan jumlah aitemnya, sehingga diperoleh 4 
x 58 = 232, mean hipotetik dicari dengan skor tertinggi hipotetik 
ditambah skor terendah hipotetik dibagi dua, sehingga diperoleh mean 
hipotetik sebesar (232 + 58): 2 = 145, dan standar deviasi hipotetik 
diperoleh dari nilai maksimal dikurangi nilai minimal dibagi enam 
yaitu sebesar (232 - 58) : 6 = 29. Nilai skor minimum empirik, skor 
maksimal empirik, mean empirik, dan standar deviasi empirik, 
dihitung dengan menggunkan bantuan Komputer SPSS For Window 










erdasarkan tabel di atas dapat dilihat skor tinggi ideal untuk interaksi 
sosial sebesar 232, sementara skor terendah ideal sebesar 58. 
Sedangkan skor interaksi sosial  rata-rata ideal sebesar 140. Standar 
deviasi sebesar 29, sehingga dapat di peroleh batasan skor kategorisasi 
interaksi sosial yang sangat rendah berada pada kisaran skor 58-93, 
batasan skor kategorisasi interaksi sosial yang rendah terletak pada 
kisaran skor 93-128, batasan skor kategorisasi interaksi sosial yang 
cukup terletak pada kisaran skor 128-163, batasan skor kategorisasi 
interaksi sosial yang tinggi terletak pada kisaran skor 163-198 dan 
kategori interaksi sosial sangat tinggi pada kisaran skor 198-233. 
Hasil keseluruhan dari data yang diperoleh dapat disimpulkan 
bahwa konformitas pada siswa kelas X SMK Koperasi Yogyakarta 
berada pada kategori tinggi. Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh 
dari perhitungan kategori dapat dilihat pada tabel 12 berikut ini: 






Variabel Jumlah Item Statistik Hipotetik Empirik 
Interaksi 
Sosial 
52 Skor Minimum 58 151 
Skor Maksimal 232 232 
Mean 145 195, 424 
SD 29 18, 553 
No Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 58-93 0 0% Sangat Rendah 
2 93-128 0 0% Rendah 
3 128-162 2 2,74% Sedang  
4 162-197 38 52, 05% Tinggi 
5 197-232 33 45, 21% Sangat Tinggi 
Total 73 100%  
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Berdasarkan tebel 12 di atas, dari 73 siswa kelas X SMK 
Koperasi Yogyakarta terdapat sebanyak 0 siswa (0%) memiliki 
interaksi sosial dalam kategori sangat rendah, 0 siswa (0%) memiliki 
interaksi sosial dalam kategori rendah, 2 siswa (2,74%) memiliki 
interaksi sosial dalam kategori sedang, 38 siswa (52,05%) memiliki 
interaksi sosial dalam kategori tinggi dan 33 siswa (45,21%) memiliki 
interaksi sosial dalam kategori yang sangat tinggi. Sebaran data pada 
masing-masing kategori disajikan dalam grafik pada gambar 3 berikut 
ini : 
Gambar 3. Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi Interaksi Sosial 
pada siswa kelas X SMK Koperasi Yogyakarta 
 
 
B. Hasil Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penlitian kuatitatif dengan jenis 
korelasional yaitu penelitian yang digunakan untuk mencari hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebelum melakukan uji 
hipotesis dengan teknik analisis ada uji persyaratan yang harus dipenuhi 
Sangat
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Rendah Cukup Tinggi Sangat
Tinggi
0 0 2 
41 
30 
Distribusi Frekuensi Interaksi Sosial 
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terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Pengujian prasyarat 
analisis pada penelitian ini menggunakan computer SPPS For Window 
Seri 16.0 Version. 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Tujuan diadakan uji normalitas adalah untuk mengetahui 
kondisi masing -masing variabel penelitian apakah variabel tersebut 
memiliki skor yang berdistribusi normal atau tidak. Disamping itu 
untuk membuktikan variabel terikat yang berupa skor-skor yang 
diperoleh dari hasil penelitian yang tersebar apakah sesuai dengan 
kaidah normal. Kaidah yang digunakan untuk menguji normalitas 
sebaran yaitu jika P>0,05 maka sebarannya dinyatakan normal 
sedangkan P ≤ 0,05 dinyatakan tidak normal. Hasil perhitungan  
SPSS untuk uji normalitas terdapat pada lampiran 9, halaman 158. 
Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel 13 dibawah ini. Hasil uji 
normalitas diuraikan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas Skala Konsep Diri dan Interaksi 
Sosial 
Variabel K-SZ Sig. Kaidah 
Normalitas 
Ket. 
Konsep Diri 0.582 0.943 P > 0.05 Normal 
Interaksi Sosial 0.639 0.808 P > 0.05 Normal 
 
Berdasarkan tabel 13 di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sebaran data variabel konsep diri dan interaksi sosial dikatakan 
normal, karena dari masing-masing variabel menunjukan bahwa 
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taraf signifikansi lebih dari 5% (0,05) sehingga data dikatakan 
berdistribusi normal.   
b. Uji linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengatahui apakah antara 
variabel bebas dengan variabel terikat memiliki sifat hubungan linear 
atau tidak. Taraf yang digunakan dalam uji linearitas hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini adalah 
taraf signifikansi = 0,000 (≤ 0,05), dengan derajat kebebasan (db) 
untuk regresi harga F adalah 1 lawan N-1. Jika harga  p>0.05 maka 
kedua variabel memiliki hubungan linear. Sebaliknya jika p<0.05 
maka hubungan antara dua variabel tidak linear. Hasil perhitungan  
SPSS untuk uji linearitas terdapat pada lampiran 10, halaman 160. 
Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel 14 dibawah ini : 
Tabel 14. Hasil Uji Linearitas Skala Konsep Diri dan Interaksi Sosial 
Hasil Uji Linearitas  F Sig. 
Konsep Diri dengan 
Interaksi Sosial 
Combined 2.063 .017 
Linearity 58.833 .000 
Deviation from Linearity .486 .983 
 
Berdasarkan uji linearitas di atas, dapat diketahui nilai 
signifikansi pada Deviation from Linearity untuk variabel konsep 
diri dengan interaksi sosial sebesar 0,983, maka dapat disimpulkan 
bahwa (p > 0,05) sehingga variabel bebas dengan variabel terikat 
terdapat hubungan yang linear. Berdasarkan uji linearitas yang 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa asumsi linear dalam penelitian 
ini dapat terpenuhi. 
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2. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara atas 
masalah yang dirumuskan. Hipotesis ini harus diujikan kebenarannya 
secara empiris. Dalam penelitian ini terdiri dari dua macam hipotesis 
nihil (Ho) yaitu hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan antara 
variabel satu dengan variabel lainnya, sedangkan (Ha) yaitu hipotesis 
yang menyatakan ada hubungan antara satu variabel dengan variabel 
lainnya.  
Hipotesis nihil (Ho) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
tidak ada hubungan antara sikap syukur dengan kesejahteraan subjektif  
pada siswa kelas X SMK Koperasi Yogyakarta. Hipotesis alternatif 
(Ha) yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif 
antara konsep diri dengan interaksi sosial pada siswa kelas X SMK 
Koperasi Yogyakarta.  
Sebelum dilakukan analisis statistik untuk pembuktian hipotesis 
alternatif yang diajukan maka perlu diajukan hipotesis nihilnya, hasil 
ini dimaksudkan agar pembuktian hipotesis tidak berprasangka dan 
tidak terpengaruh dari pernyataan hipotesis alternatifnya. Dalam 
penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan analisis Product 
Moment dari Pearson dengan bantuan computer SPPS For Window 
16.0. Hasil perhitungan  SPSS untuk uji linearitas terdapat pada 
lampiran 11, halaman 163. Adapun ringkasan hasil korelasi kedua 
variabel tersebut dapat dilihat pada tabel 15 berikut ini:  
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X-Y 73 0.727 0.000 Ha diterima 
 
Berdasarkan tabel  di atas diketahui koefisien korelasi antara 
konsep diri dan interaksi sosial 0,727. Dengan demikian hipotesis 
alternatif (Ha) berbunyi adanya hubungan positif antara konsep diri dan 
interaksi sosial diterima. 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi tersebut, 
besarnya koefisien korelasi tersebut positif, sehingga dapat disimplkan 
bahwa “ ada hubungan positif antara konsep diri dengan interaksi sosial 
pada siswa kelas X SMK Koperasi Yogyakarta”. Dengan adanya 
hubungan ini maka semakin tinggi konsep diri maka semakin tinggi 
pula interaksi sosial siswa kelas X SMK Koperasi Yogyakarta tersebut, 
demikian juga sebaliknya semakin rendah konsep diri yang dimiliki 
maka semakin rendah pula interaksi sosial siswa. Nilai signifikansi di 
bawah 0,05 dalam penelitian ini menunjukan hubungan antara variabel 
konsep diri dan variabel interaksi sosial adalah hubungan yang 
signifikan.  
3. Sumbangan Efektif 
Besar sumbangan variabel bebas (konsep diri) terhadap variabel terikat 
(interaksi sosial) dapat diketahui dengan melihat koefisien sumbangan 





Tabel 16. Sumbangan Efektif Varibel Bebas terhadap Variabel Terikat 
 R R Squared Eta Eta Squared 
interaksi_sosial * 
konsep_diri 
.727 .528 .828 .686 
 
Berdasarkan tabel 16 diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
determinasi (R²) antara konsep diri dan interaksi sosial yaitu sebesar 
0,528. Hasil tersebut berarti bahwa sumbangan efektif konsep diri 
terhadap interaksi sosial sebesar 52,8% dan 47,2% merupakan faktor 
lain yang mempengaruhi interaksi sosial di SMK Koperasi Yogyakarta, 
misalnya jenis kelamin dan umur. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Konsep diri merupakan suatu bagian yang penting dalam setiap 
pembicaraan tentang kepribadian manusia. Konsep diri merupakan sifat 
yang unik pada manusia, sehingga dapat digunakan untuk membedakan 
manusia dari makhluk hidup lainnya. Para ahli psikologi kepribadian 
berusaha menjelaskan sifat dan fungsi dari konsep diri, sehingga terdapat 
beberapa pengertian. Beberapa ahli merumuskan definisi konsep diri, 
menurut Burns (1993: vi) konsep diri adalah suatu gambaran dari apa yang 
kita pikirkan orang-orang lain berpendapat, mengenai diri kita, dan seperti 
apa diri kita yang kita inginkan. Jadi, menurut Burns, konsep diri adalah 
pandangan individu mengenai siapa diri individu, dan itu bisa diperoleh 
lewat informasi yang diberikan lewat informasi yang diberikan orang lain 
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pada diri individu. Individu akan mengetahui dirinya cantik, pandai, atau 
ramah jika ada informasi dari orang lain mengenai dirinya. Sebaliknya 
individu tidak tahu bagaimana ia dihadapkan orang lain tanpa ada 
informasi atau masukan dari lingkungan maupun orang lain.  
Konsep diri seseorang dinyatakan melalui sikap dirinya yang 
merupakan aktualisasi orang tersebut. Manusia sebagai organisme yang 
memiliki dorongan untuk berkembang yang pada akhirnya menyebabkan 
ia sadar akan keberadaan dirinya. Perkembangan yang berlangsung 
tersebut kemudian membantu pembentukan konsep diri individu yang 
bersangkutan. Perasaan individu bahwa ia tidak mempunyai kemampuan 
yang ia miliki, padahal segala keberhasilan banyak bergantung kepada 
cara individu memandang kualitas kemampuan yang dimiliki. Pandangan 
dan sikap negatif terhadap kualitas kemampuan yang dimiliki 
mengakibatkan individu memandang seluruh tugas sebagai suatu hal yang 
sulit untuk diselesaikan. Sedangkan pandangan positif terhadap kualitas 
kemampuan yang dimiliki mengakibatkan seseorang individu memandang 
seluruh tugas sebagai suatu hal yang mudah untuk diselesaikan. Konsep 
diri terbentuk dan dapat berubah karena interaksi dengan lingkungannya. 
Di dalam kehidupan bersama, antar individu satu dengan individu 
lainnya terjadi hubungan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Melalui hubungan itu individu ingin menyampaikan maksud, tujuan, dan 
keinginannya masing-masing. Untuk mencapai keinginan tersebut 
biasanya diwujudkan dengan tindakan melalui hubungan timbal balik, 
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hubungan inilah yang disebut dengan interaksi. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat H. Bonner (dalam Gerungan, 2004: 57) bahwa interaksi sosial 
adalah suatau hubungan antara dua atau lebih individu manusia, dimana 
kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki 
kelakuan individu yang lain atau sebaliknya. Interaksi sosial dapat 
diartikan sebagai hubungan-hubungan sosial yang dinamis. Hubungan 
sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan antara individu yang satu 
dengan individu lainnya, antara kelompok yang satu dengan kelompok 
lainnya, maupun antara kelompok dengan individu.  
Interaksi sosial terjadi apabila seorang individu melakukan 
tindakan, sehingga menimbulkan reaksi dari individu-individu yang lain, 
karena itu interaksi terjadi dalam suatu kehidupan sosial. Interaksi sosial 
dapat terjadi bila antara dua individu atau kelompok terdapat kontak sosial 
dan komunikasi. Kontak sosial merupakan tahap pertama dari terjadinya 
hubungan sosial. Komunikasi merupakan penyampaian suatu informasi 
dan pemberian tafsiran dan reaksi terhadap informasi yang disampaikan.  
Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi konsep diri siswa 
adalah faktor sosial yaitu pada interaksi sosial siswa dilingkungan sekolah. 
Secara pengertian umum, interaksi sosial berlangsung antara satu individu 
dengan individu yang lain, individu dengan suatu kelompok, serta 
interaksi sosial antar kelompok sosial. Interaksi sosial siswa di sekolah 
meliputi interaksi siswa dengan guru, interaksi dengan karyawan sekolah 
dan interaksi siswa dengan siswa. 
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Secara garis besar kemampuan siswa dalam berinteraksi 
sosial dapat dikategorikan ke dalam dua kelompok, yaitu siswa yang dapat 
dikategorikan sebagai siswa yang bisa berinteraksi sosial dengan baik atau 
pandai bergaul dan sebaliknya yaitu siswa yang mengalami kesulitan 
bergaul atau individu yang tidak bisa berinteraksi sosial dengan baik. 
Siswa yang bisa berinteraksi sosial dengan baik biasanya dapat mengatasi 
berbagai persoalan di dalam pergaulan. Mereka tidak mengalami kesulitan 
untuk menjalani hubungan dengan teman baru, berkomunikasi secara 
efektif dengan orang lain, terlibat dalam pembicaraan yang 
menyenangkan, dan dapat mengakhiri pembicaraan tanpa mengecewakan 
atau menyakiti orang lain. Dalam pertemuan formal, mereka dapat 
mengemukakan pendapat, memberi penghargaan atau dukungan terhadap 
pendapat orang lain, dan mereka dapat juga mengemukakan kritik tanpa 
menyakiti orang lain. Sebaliknya, siswa yang tidak bisa berinteraksi sosial 
dengan baik merasa kesulitan untuk memulai berbicara, terutama dengan 
orang-orang yang belum dikenal, mereka merasa canggung dan tidak dapat 
terlibat dalam pembicaraan yang menyenangkan. Dalam hubungan formal, 
mereka kurang atau bahkan tidak berani mengemukakan pendapat, pujian, 
keluhan dan sebagainya. 
Interaksi sosial siswa yang baik akan menciptakan hubungan yang 
harmonis. Bentuk-bentuk interaksi sosial yang baik dapat dilihat dengan 
adanya suatu kerjasama. Interaksi sosial siswa yang baik ditandai dengan 
siswa akan dengan senang hati saling berdiskusi  dan saling membantu 
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dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Sebaliknya interaksi sosial 
siswa yang tidak baik, ditandai dengan hubungan antar siswa diliputi rasa 
kebencian, dan kurangnya kerjasama diantara siswa. Bentuk-bentuk 
interaksi sosial yang tidak baik dapat kita lihat dimana siswa saling 
membenci, saling menjatuhkan, dan terbentuknya kelompok teman sebaya 
dimana masing-masing kelompok saling menyerang atau saling 
menjatuhkan sehingga akan menciptakan hubungan yang kurang harmonis 
diantara siswa.  
Penelitian mengenai konsep diri dan interaksi sosial memiliki 
kontribusi dalam Bimbingan dan Konseling, yaitu pada bidang pribadi-
sosial. Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan (2005:14), merumuskan 
beberapa tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek 
pribadi-sosial yaitu memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan 
nilai-nilai keimanan dan ketakwaan terhadap tuhan yang maha esa, 
memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, memiliki 
pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat fluktuatif antara yang 
menyenangkan dan tidak menyenangkan, memiliki pemahaman dan 
penerimaan diri secara objektif dan konstruktif, memiliki sifat positif atau 
respek terhadap diri sendiri dan orang lain, memiliki kemampuan 
melakukan pilihan secara sehat, bersikap respek terhadap orang lain, 
memiliki rasa tanggung jawab, memiliki kemampuan berinteraksi sosial 
(human relationship), memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik 
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(masalah) baik bersifat internal (dalam diri sendiri) maupun orang lain, 
memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa  dalam 
bidang pribadi, membantu siswa menemukan dan  mengembangkan 
pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
mantap, dan mandiri serta sehat jasmani dan rohani. Sedangkan dalam 
bidang sosial, membantu siswa mengenal dan berhubungan dengan 
lingkungan sosial yang dilandasi budi pekerti luhur, tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kenegaraan. 
Berdasarkan analisis data yang telah diketahui terdapat hubungan 
yang signifkan antara konsep diri dengan interaksi sosial. Hal ini berarti 
konsep diri dapat dijadikan variabel bebas atau prediktor untuk 
memprediksi atau mengukur konsep diri siswa.  
Dari hasil analisis dapat dijelaskan bahwa angka koefisien korelasi 
(rxy) 0,727 dengan p = 0.000 (p < 0.05). Nilai korelasi yang didapat dari 
perhitungan korelasi kedua variabel bernilai positif. Hal ini  membuktikan 
hasil penelitian bahwa ada hubungan positif antara konsep diri dengan 
interaksi sosial pada siswa, yang berarti mengindikasikan bahwa semakin 
tinggi tingkat konsep diri maka semakin tinggi interaksi sosial siswa. 
Sebaliknya, bahwa semakin rendah tingkat konsep diri maka semakin 
rendah interaksi sosial siswa. Nilai signifikansi di bawah 0,05 dalam 
penelitian ini menunjukan hubungan antara variabel konsep diri dan 
interaksi sosial adalah hubungan yang signifikan.   
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Hasil  penelitian  ini  sesuai  dengan hipotesis  yang  diajukan  
peneliti,  yaitu  terdapat  hubungan  positif  antara konsep diri dengan 
interaksi sosial pada siswa kelas X SMK Koperasi Yogyakarta. 
Berdasarkan nilai  korelasi  sebesar 0,727 menunjukkan bahwa hasil 
penelitian ini adalah  adanya  hubungan  yang  cukup  kuat  antara  konsep 
diri dengan interaksi sosial pada siswa. Berdasarkan nilai korelasi yang 
signifikan dapat terlihat bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
interaksi sosial adalah konsep diri. Semakin tinggi  konsep diri seorang 
siswa, maka semakin tinggi interaksi sosial.   
Hasil analisis dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa konsep 
diri merupakan salah satu faktor atau bukan satu-satunya faktor yang 
mutlak mempengaruhi interaksi sosial. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
perhitungan koefisien korelasi dalam penelitian ini sebesar 0, 727. Dari 
koefisien tersebut maka digunakan untuk mencari determinasi (R²) yaitu 
sebesar 0,528. Sumbangan efektif konsep diri terhadap interaksi sosial 
sebesar 52,8% dan 47,2% merupakan faktor lain yang mempengaruhi 
interaksi sosial di SMK Koperasi Yogyakarta, misalnya jenis kelamin dan 
umur. 
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa 
mayoritas siswa kelas X SMK Koperasi Yogyakarta memiliki interaksi 
sosial yang tinggi dan konsep diri  yang  tinggi. Tingginya konsep diri 
pada siswa kelas X SMK Koperasi Yogyakarta dan interaksi sosial yang 
tinggi, menguatkan hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu semakin 
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tinggi konsep diri, maka semakin tinggi pula tingkat interaksi sosial pada 
siswa kelas X SMK Koperasi Yogyakarta. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak luput dari adanya hambatan atau keterbatasan. 
Hambatan yang dialami peneliti yang mungkin mempengaruhi hasil 
penelitian di antaranya adalah : 
1. Penelitian ini hanya menggunakan satu alat ukur (skala/koesioner). 
Siswa yang peneliti wawancara/observasi kemungkinan tidak masuk 
dalam subjek penelitian, hal tersebut terlihat dari hasil penelitian yang 
membuktikan bahwa konsep diri dan interaksi sosial siswa tinggi.  
2. Hal lain yang dapat mempengaruhi hasil penelitian yaitu pada saat 
pengambilan data tampak beberapa siswa yang tidak sungguh-sungguh 
dalam menjawab pernyataan, meskipun peneliti telah memberikan 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimulan bahwa: 
1. Terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara konsep diri 
dengan interaksi sosial pada siswa kelas X SMK Koperasi Yogyakarta 
yang ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi 0,727 dengan taraf 
signifikansi p =0.000 (p<0.05), ini menunjukan bahwa semakin tinggi 
konsep diri yang dimiliki siswa maka semakin tinggi pula interaksi 
sosialnya. Diperoleh pula sebagai temuan tambahan yaitu sumbangan 
efektif  variabel konsep diri terhadap variabel interaksi sosial sebesar 
52,8% dan 47,2% merupakan faktor lain yang mempengaruhi interaksi 
sosial di SMK Koperasi Yogyakarta, misalnya jenis kelamin dan strata. 
2. Berdasarkan hasil kategorisasi interval konsep diri  diketahui 0 siswa 
(0%) memiliki konsep diri dalam kategori sangat rendah, 0 siswa (0%) 
memiliki konsep diri dalam kategori rendah, 6 siswa (8,22%) memiliki 
konsep diri dalam kategori cukup, 43 siswa (58,90%) memiliki konsep 
diri dalam kategori tinggi dan 24 siswa (32,88%) memiliki konsep diri 
dalam kategori yang sangat tinggi. Hal ini menunjukan bahwa siswa 
SMK Koperasi Yogyakarta memiliki konsep diri yang tinggi. 
3. Berdasarkan hasil kategori interval interaksi sosial dapat diketahui 
bahwa 0 siswa (0%) memiliki interaksi sosial dalam kategori sangat 
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rendah, 0 siswa (0%) memiliki interaksi sosial dalam kategori rendah, 2 
siswa (2,74%) memiliki interaksi sosial dalam kategori sedang, 38 
siswa (52,05%) memiliki interaksi sosial dalam kategori tinggi dan 33 
siswa (45,21%) memiliki interaksi sosial dalam kategori yang sangat 
tinggi. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa SMK Koperasi 
Yogyakarta memiliki interaksi sosial yang tinggi. 
Hasil penelitian ini membuktikan hipotesis dari peneliti bahwa ada 
hubungan postif antara konsep diri dengan interaksi sosial pada siswa 
SMK Koperasi Yogyakarta. semakin tinggi konsep diri maka semakin 
tinggi pula interaksi sosial, begitu sebaliknya semakin rendah konsep diri, 
maka semakin rendah pula interaksi sosial. 
 
B. Saran 
Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran-saran antara lain: 
a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Bagi guru bimbingan dan konseling diharapkan dapat 
mengembangkan, mengoptimalkan dan mempertahankan peranannya, 
diantaranya yaitu, mamaksimalkan layanan bimbingan dan konseling 
kepada siswa dengan memberikan materi yang berhubungan dengan 
konsep diri dan interaksi sosial, yang kemudian siswa juga dapat 
diberikan simulasi seperti lewat film yang ada kaitannya dengan 
konsep diri dan interaksi sosial. Berdasarkan hal tersebut, dengan 
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memberikan materi dan simulasi mengenai konsep diri dan interaksi 
sosial, siswa akan dapat memahami pentingnya memiliki konsep diri 
dan interaksi sosial, sehingga dapat mengaplikasikannya kedalam 
kehidupan sehari-hari.   
b. Bagi Siswa 
Bagi siswa yang sudah memiliki kategori sangat tinggi dan tinggi, 
diharapkan mampu mempertahankan konsep diri dan interaksi sosial 
yang sudah terkategori tinggi. Bagi siswa yang memiliki kategori 
sedang, diharapkan mampu meningkatkan konsep diri dan interaksi 
sosial serta berusaha mengaplikasikannya dalam kehidupannya sehari-
hari, dengan demikian secara bertahap seorang siswa akan mencapai 
konsep diri yang lebih baik. Dengan memiliki konsep diri yang tinggi, 
akan dapat meningkatkan interaksi sosial.  
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini dimaksudkan sebagai langkah awal dalam memahami 
permasalahan pada siswa, khususnya yang berhubungan dengan 
konsep diri dan interaksi sosial pada siswa. Untuk penelitian lain yang 
akan melakukan penelitian serupa, disarankan memperhatikan faktor 











Abdulsyani. (2012). Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan. Jakarta: PT Bumi 
Aksara. 
 
Abu Ahmadi. (2007). Psikologi Sosial. Jakarta : Rineka Cipta. 
 
Agustiani. (2009). Psikologi Perkembangan Pendekatan Ekologi Kaitannya 
dengan Konsep diri Remaja. Bandung: Refika Aditama. 
 
Alex Sobur. (2003). Psikologi Umum. Bandung: CV Pustaka Setia. 
 
Bimo Walgito. (1990). Psikologi Sosial. Yogyakarta: Andi. 
 
_____. (2003). Psikologi Sosial. Yogyakarta: Andi. 
 
Burns,R,B. (1993). Konsep Diri Teori, Pengukuran, Perkembangan dan Perilaku. 
Diterjemahkan oleh Eddy. Jakarta: Arcan. 
 
Desmita. (2012). Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya.  
 
Dewa Ketut Sukardi. (1993). Analisis Inventori Minat dan Kepribadian. Jakarta: 
PT. Rineka Cipta.  
Djali & Muldjono. (2008). Pengukuran dalam Bidang Pendidikan. Jakarta: 
Grasindo. 
 
Enung Fatimah. (2006). Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik). 
Bandung: PT Pustaka Setia. 
 
Erwan A. P & Dyah R.S. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif. Yogyakarta: 
Gava Media. 
 
Gerungan. (2004). Psikologi Sosial. Bandung: PT Refika Aditama. 
 
Hurlock, E.B. (1994). Psikologi Perkembangan. Jakarta: Erlangga. 
 
_____. (1998). Psikologi Perkembangan. Jakarta: Erlangga. 
 
Isaac, S & Michael, W.B. (1981). Handbook in Resaerch and Evaluation. 
California: Edits Publisher. 
 
Jalaluddin Rahmat. (2005). Psikologi Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
119 
 
_____.(2009). Psikologi Komunikasi. Bandung: PT Remaja. 
 
Keliat Budi Anna. (1992). Gangguan Konsep Diri. Jakarta: Buku Kedokteran 
EGC. 
 
Moh. Nazir. (2005). Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia. 
 
Mohammad Ali dan Mohammad Asrori. (2004). Psikologi Remaja. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
 
Novilia. (2012).  Hubungan antara Konsep Diri Dengan Kemampuan Komunikasi 
Interpersonal di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Yogyakarta. Skripsi. 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
Prayitno & Erman Amti. (2004). Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: 
PT. Rineka Cipta. 
 
Rita Eka Izzaty, dkk. (2008). Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta: UNY 
 
Saifudin Azwar. (2013). Reliabilitas dan Validitas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
_____. (2012).  Reliabilitas dan Validitas. Edisi 4. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Santrock, J. W. (2003). Adolescence. Alih bahasa: Shinto B. A. Jakarta: Erlangga. 
 
Saragih, Azhar. (2012). Faktot Yang Mempengaruhi Interaksi Sosial. Diakses 
dalam http://khairulazhar.blogspot.com/2012/08/interaksi-sosial.html pada 
tanggal 9 April 2014 hari Rabu jam 15.00 WIB. 
 
Sarlito Wirawan Sarwono.  (1990). Teori-Teori Psikologi Sosial. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada. 
 
Siswi Handari. (2011). Hubungan Konsep Diri dengan Alienasi pada Mahasiswa 
Pengguna Smartphone. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Islam 
Indonesia. 
 
Slamet Santosa. (2004). Dinamika Kelompok. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
 
_____. (2009). Psikologi Sosial. Jakarta: Salemba Humanika. 
 
Singgih D. Gunarasa. (2003). Psikologi Untuk Keluarga. Jakarta: PT BPK 
Gunung Mulia. 
 
Singgih D. Gunarsa & Yulia Singgih D. Gunarasa. (2008). Psikologi 




Soekanto. (2001). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: CV Rajawali Press. 
 
Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuatitatif, 
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
 
Suharsimi Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek. 
Edisi Revisi. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Suranto. (2011). Komunikasi Interpersonal. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
Syamsu Yusuf. (2009). Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung : PT 
Remaja Rosdakarya. 
 
_____. (2011). Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya. 
 
Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan. (2005). Landasan Bimbingan & Konseling. 
Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 
Tim Redaksi Kanisius. (2006). Konsep Diri Positif, Menentukan Prestasi Anak. 
Yogyakarta: Kanisius. 
 
Winkel, W. S. (2005).  Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan. Edisi 
Revisi. Jakarta: Gramedia. 
 












































































KISI-KISI SKALA KONSEP DIRI 
 




1.  Fisik 
a. Ukuran tubuh yang 
dimiliki. 
1, 9 5, 13 4 
b. Bentuk tubuh yang 
dimiliki. 
2, 10 6, 14 4 
c. Penampilan diri 
sendiri. 
3, 11 7, 15 4 
d. Kesehatan. 4, 12 8, 16 4 
2. Psikis 
a. Pikiran terhadap 
dirinya sendiri. 
17, 25 21, 29 4 
b. Perasaan terhadap 
dirinya sendiri. 
18, 26 22, 30 4 
c. Perilaku terhadap 
dirinya sendiri. 
19, 27 23, 31 4 
d. Kehendak terhadap diri 
sendiri 
20, 28 24, 32 4 
3. Sosial 
a. Hubungan dengan 
guru 
33, 39 36, 42 4 
b. Hubungan dengan 
karyawan. 
34, 40 37, 43 4 
c. Hubungan dengan 
teman 






















KISI-KISI SKALA INTERAKSI SOSIAL 
 







a. Memberi masukan 
kepada guru. 
1, 19 10, 28 4 
b. Memberi masukan 
kepada karyawan. 
2, 20 11, 29 4 
c. Memberi masukan 
kepada teman. 
3, 21 12, 30 4 
d. Menerima masukan 
dari guru. 
4, 22 13, 31 4 
e. Menerima masukan 
dari karyawan. 
5, 23 14, 32 4 
f. Menerima masukan 
dari teman. 
6, 24 15, 33 4 
g. Menjalin hubungan 
dengan guru. 
7, 25 16, 34 4 
h. Menjalin hubungan 
dengan karyawan. 
8, 26 17, 35 4 
i. Menjalin hubungan 
dengan teman. 
9, 27 18, 36 4 
2.  Komunikasi 
a. Dapat menyampaikan 
pendapat secara lisan 
dalam diskusi. 
37, 47 42, 52 4 
b. Berbicara di depan 
orang banyak. 
38, 48 43, 53 4 
c. Berkomunikasi dengan 
guru. 
39, 49 44, 54 4 
d. Berkomunikasi dengan 
karyawan. 
40, 50 45, 55 4 
e. Berkomunikasi dengan 
teman. 




a. Dapat beradaptasi 
dengan lingkungan 
sekolah. 
57, 61 59, 63 4 
b. Dapat bergabung 
dengan teman-teman. 
58, 62 60, 64 4 
4. Kerjasama 
a. Kesediaan membantu 
teman demi mencapai 
tujuan bersama. 
65, 69 67, 71 4 
b. Melakukan kegiatan 
kelompok bersama 
teman. 





































KISI-KISI SKALA KONSEP DIRI 







No Aspek Indikator 
No item 
Sebelum uji coba ∑ 
No item 
Setelah uji coba ∑ 
f uf f uf 
1.  Fisik 
a. Ukuran tubuh 
yang dimiliki. 
1, 9 (5),13 4 1, 9 5 3 
b. Bentuk tubuh 
yang dimiliki. 
2, (10) 6, 14 4 2 6, 11 3 
c. Penampilan diri 
sendiri. 
3, (11) 7, 15 4 3 7, 12 3 
d. Kesehatan. 4, 12 8, 16 4 4, 10 8, 13 4 
2. Psikis 
a. Pikiran terhadap 
dirinya sendiri. 
















(33), 39 36, 42 4 28 31, 34 3 
b. Hubungan 
dengan karyawan. 
(34), 40 37, 43 4 29 32, 35 3 
c. Hubungan 
dengan teman 
(35), 41 38, 44 4 30 33, 36 3 




KISI-KISI SKALA INTERAKSI SOSIAL 
 
No Aspek  Indikator 
No item 
Sebelum uji coba ∑ 
No item 
Setelah uji coba 
∑ 




a. Memberi masukan 
kepada guru. 
(1) , 19 10, 28 4 1 10, 25 3 
b. Memberi masukan 
kepada karyawan. 
(2) , 20 11, 29 4 2 11, 26 3 
c. Memberi masukan 
kepada teman. 
3, 21 12, 30 4 3, 19 12, 27 4 
d. Menerima masukan 
dari guru. 
4, 22 13, 31 4 4, 20 13, 28 4 
e. Menerima masukan 
dari karyawan. 
5, 23 14, 32 4 5, 21 14, 29 3 
f. Menerima masukan 
dari teman. 
6, 24 15, 33 4 6, 22 15, 30 4 
g. Menjalin hubungan 
dengan guru. 
7, 25 16, 34 4 7, 23 16, 31 4 
h. Menjalin hubungan 
dengan karyawan. 
(8) , 26 
(17) , 
35 
4 8 17 2 
i. Menjalin hubungan 
dengan teman. 
9, 27 18, 36 4 9, 24 18, 32 4 
2.  Komunikasi 
a. Dapat menyampaikan 





4 33, 43 38 3 
b. Berbicara di depan 
orang banyak. 
(38) , 48 43, 53 4 34 39, 46 3 
c. Berkomunikasi 
dengan guru. 
(39) , 49 
(44) , 
54 
4 35 40 2 
d. Berkomunikasi 
dengan karyawan. 
40 , 50 
(45) , 
55 
4 36, 44 41 3 
e. Berkomunikasi 
dengan teman. 




a. Dapat beradaptasi 
dengan lingkungan 
sekolah. 
(57) , 61 
(59) , 
63 
4 48 50 2 
b. Dapat bergabung 
dengan teman-teman. 
58, 62 60, 64 4 49, 52 51, 53 4 
4. Kerjasama 
a. Kesediaan membantu 





4 54 56 2 
b. Melakukan kegiatan 
kelompok bersama 
teman. 
(66) , 70 68, 72 4 55 57, 58 3 
Jumlah 72 Jumlah 58    58 
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SKALA 
KONSEP DIRI DAN INTERAKSI SOSIAL 
 
A. Kata Pengantar                    
Dalam rangka penyelesaian tugas akhir semester berupa skripsi 
dilakukan penelitian yang berjudul “Hubungan antara konsep diri dengan 
interaksi sosial pada siswa kelas X SMK Koperasi Yogyakarta”. Sehubungan 
dengan hal itu, diperlukan data penelitian dan saya bermaksud membagikan 
skala konsep diri dan interaksi sosial. Skala ini bertujuan untuk memperoleh 
data tentang konsep diri dan interaksi sosial. Data yang didapat bermanfaat 
bagi pengembangan ilmu bimbingan dan konseling serta dapat mengetahui 
konsep diri dan interaksi sosial bagi siswa-siswi. 
Disela-sela kesibukan belajar anda, saya meminta bantuan kesediaan 
anda untuk mengisi skala konsep diri dan interaksi sosial yang akan saya 
sampaikan berikut ini. Angket ini bukanlah suatu tes yang mempengaruhi 
nilai raport para siswa sekalian dan tidak terdapat sanksi. Identitas dan 
jawaban atas pernyataan yang peneliti peroleh tetap dijamin kerahasiaannya. 
Atas kesediaan para siswa dalam membantu memberikan informasi, 
saya mengucapkan terima kasih. Peneliti mengharapkan agar para siswa 
memberikan jawaban yang jujur. 
 
               Yogyakarta,   Juni 2014 
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B. Petunjuk Mengerjakan 
1. Bacalah setiap pertanyaan dibawah ini secara teliti. 
2. Jawablah semua pernyataan sesuai dengan keadaan diri sendiri dengan 
memberikan tanda cek (√) pada jawaban yang anda pilih. 
3. Setiap pernyataan dalam angket ini ada empat pilihan jawaban:  
SS  : Sangat Sesuai 
S  : Sesuai 
TS  : Tidak Sesuai 
STS   : Sangat Tidak Sesuai 
Contoh:  
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya berpenampilan apa adanya sesuai 
diri saya. 
 √   
 
Berdasarkan contoh tersebut, anda memberikan tanda ceklist (√) pada 
kolom S (Sesuai) yang berarti anda merasa sesuai dengan pernyataan 
“Saya berpenampilan apa adanya sesuai diri saya”. 
 
C. Identitas 
Nama   : 
Kelas   :  
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D. Pernyataan-Pernyataan 
1. Skala Konsep Diri 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 
Saya merasa puas dengan ukuran tubuh yang saya 
miliki. 
    
2 
Saya sangat bersyukur memiliki bentuk tubuh  
seperti sekarang ini. 
    
3 
Saya mempunyai penampilan yang cukup 
menarik. 
    
4 Saya memiliki tubuh yang sehat.     
5 
Saya tidak percaya diri dengan ukuran tubuh yang 
saya miliki. 
    
6 
Saya menyesal memiliki bentuk tubuh seperti 
sekarang ini. 
    
7 
Saya merasa malu dengan penampilan saya 
sendiri. 
    
8 Saya orang yang mudah sakit.     
9 
Saya menerima ukuran tubuh saya dengan rasa 
syukur. 
    
10 
Saya merasa senang dengan bentuk tubuh saya 
yang “ideal” di mata orang lain. 
    
11 Saya berpenampilan apa adanya sesuai diri saya.     
12 Setiap hari saya makan makanan yang bergizi.     
13 
Saya merasa tidak nyaman dengan ukuran tubuh 
yang saya miliki sekarang ini. 
    
14 
Saya tidak dapat menerima bentuk tubuh yang 
saya miliki sekarang ini. 
    
15 Saya rupanya anak yang tidak rapi.     
16 
Saya orang yang tidak memperhatikan kesehatan 
tubuh saya. 
    
17 Saya berpikir diri saya berharga.     
18 Saya bangga dengan diri saya sendiri.     
19 
Saya memperlakukan diri saya sebagaimana 
mestinya. 
    
20 Saya ingin masa depan saya bisa cemerlang.     
21 Saya termasuk orang yang minder.     
22 Saya merasa diri saya tidak berharga.     
23 
Saya bersikap acuh tak acuh terhadap apa yang 
terjadi dengan diri saya. 
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 walaupun itu bukan kehendak diri saya.     
25 Saya mengetahui keunikan dalam diri saya.     
26 Saya merasa optimis dengan masa depan saya.     
27 Saya dapat memperlakukan diri saya dengan baik.     
28 Saya bertindak sesuai kehendak saya sendiri.     
29 Saya merupakan orang yang pesimis.     
30 Saya mudah tersinggung atas kritikan orang lain.     
31 
Saya tidak bisa memperlakukan diri saya dengan 
baik. 
    
32 Saya suka memaksakan kehendak pada diri saya.     
33 Saya mematuhi perintah guru.     
34 
Saya menyapa ketika bertemu karyawan di 
sekolah. 
    
35 
Saya berusaha untuk mengerti pendapat teman 
yang berbeda dengan saya. 
    
36 Saya merasa kesal pada guru yang memarahi saya.     
37 
Saya termasuk orang yang sulit berhubungan 
dengan karyawan sekolah. 
    
38 Saya lebih suka menyendiri.     
39 Saya adalah orang yang menghormati guru saya.     
40 
Saya mempunyai hubungan yang baik dengan 
karyawan sekolah. 
    
41 Saya merasa nyaman berada didekat teman.     
42 Hubungan saya dengan guru kurang baik.     
43 
Saya tidak menyukai karyawan yang ada di 
sekolah. 
    
44 Saya adalah orang yang sulit berteman.     
 
2. Skala Interaksi Sosial 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 
Saya mengingatkan guru bahwa jam pelajarannya 
telah berakhir. 
    
2 
Saya memberikan masukan pada karyawan 
sekolah untuk meningkatkan kinerjanya. 
    
3 
Saya memberikan masukan kepada teman demi 
kebaikannya. 
    
4 Masukan dari guru membuat saya lebih baik.     
5 
Saya menghargai masukan yang diberikan 
karyawan sekolah. 
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7 
Menjalin hubungan dengan guru membuat saya 
semangat. 
    
8 
saya akrab dengan karyawan sekolah yang saya 
kenal. 
    
9 Saya nyaman berada  diantara teman-teman.     
10 
Saya tidak memberikan masukan apapun kepada 
guru. 
    
11 
Saya tidak memberikan masukan kepada 
karyawan sekolah. 
    
12 
Saya orang yang malas memberi masukan kepada 
teman. 
    
13 
Masukan dari guru hanya mempermalukan saya di 
depan siswa lain. 
    
14 
Saya acuh tak acuh dengan masukan yang 
diberikan karyawan sekolah. 
    
15 Saya tidak suka dikritik oleh teman.     
16 Saya bersikap acuh tak acuh terhadap guru.     
17 
Saya tidak dapat menjalin hubungan dengan 
karyawan sekolah. 
    
18 
Bertengkar dengan orang yang tidak saya sukai, 
membuat saya senang. 
    
19 
Saya berani memberi saran kepada guru dengan 
senang hati. 
    
20 
Memberikan masukan kepada karyawan sekolah 
bukanlah hal yang percuma atau sia-sia. 
    
21 
Saya memberi masukan pada teman yang 
mempunyai masalah. 
    
22 
Saya menerima kritik dan saran dari guru dengan 
senang hati. 
    
23 
Saya tidak keberatan diberi masukan oleh 
karyawan sekolah. 
    
24 
Saya menerima solusi dari teman untuk 
memecahkan masalah saya. 
    
25 Saya termasuk orang yang akrab dengan guru.     
26 
Saya dapat mengawali hubungan kedekatan 
dengan karyawan di sekolah. 
    
27 Saya memiliki banyak teman.     
28 
Saya takut untuk memberikan masukan kepada 
guru. 
    
29 
Percuma saja memberikan masukan pada 
karyawan sekolah. 
    
30 
Saya tidak mau memberi solusi kepada teman 
yang mengalami masalah. 
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31 Saya enggan menerima masukan dari guru.     
32 
Saya keberatan diberi masukan oleh karyawan 
sekolah. 
    
33 
Saya memilih menggunakan pendapat saya sendiri 
daripada menerima masukan dari teman. 
    
34 Menjalin hubungan dengan guru itu tidak penting.     
35 
Saya tidak mau mengawali hubungan kedekatan 
dengan karyawan di sekolah. 
    
36 
Saya sulit bersosialisasi dengan teman-teman 
saya. 
    
37 
Saya dapat mengemukakan pendapat secara lisan 
dalam diskusi. 
    
38 
Saya dapat berbicara dengan percaya diri di depan 
orang banyak. 
    
39 Saya menyampaikan salam ketika bertemu guru.     
40 
Saya berani mengawali percakapan dengan 
karyawan sekolah. 
    
41 
Mengobrol dengan teman adalah hal yang 
mengasyikkan. 
    
42 
Saya malu menyampaikan pendapat saya dalam 
diskusi. 
    
43 
Saya hanya berbicara dengan teman-teman dekat 
saya sasja. 
    
44 Saya takut berbicara dengan guru.     
45 
Saya acuh tak acuh bertemu dengan karyawan 
sekolah. 
    
46 
Mengobrol dengan teman hanya membuang-
buang waktu. 
    
47 
Saya berani mengungkapkan pendapat dalam 
suasana diskusi di kelas. 
    
48 
Saya sudah terbiasa berbicara di depan orang 
banyak. 
    
49 
Saya dapat menceritakan masalah belajar saya 
pada guru. 
    
50 Saya menyapa ketika bertemu karyawan sekolah.     
51 
Saya membuat lelucon untuk menyenangkan 
teman-teman. 
    
52 
Saya tidak dapat mengyampaikan pendapat saya 
secara lisan dalam diskusi. 
    
53 
Saya tidak percaya diri berbicara di depan orang 
banyak. 
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54 
Saya tidak menyampaikan salam ketika bertemu 
guru. 
    
55 
Saya takut mengawali percakapan dengan 
karyawan sekolah. 
    
56 
Saya cenderung diam daripada berbagi atau 
“sharing” dengan teman-teman. 
    
57 
Saya dapat menyesuaikan diri di lingkungan 
sekolah. 
    
58 
Kehadiran saya dapat diterima oleh teman-teman 
saya. 
    
59 
Peraturan di sekolah membuat kebebasan saya 
terikat. 
    
60 
Saya memilih menyendiri daripada bergabung 
dengan teman. 
    
61 Saya mentaati peraturan yang ada di sekolah.     
62 Saya bersikap bersikap netral dalam berteman.     
63 
Saya tidak dapat menyesuaikan diri di lingkungan 
sekolah. 
    
64 
Kehadiran saya tidak dapat diterima oleh teman-
teman saya. 
    
65 
Saya bergabung dengan kelompok untuk 
menyelesaikan tugas kelompok. 
    
66 
Saya dapat mengikuti kegiatan kelompok dengan 
baik. 
    
67 Bekerjasama dengan orang lain, membebani saya.     
68 
Saya diam saja dalam melakukan kegiatan 
kelompok. 
    
69 
Saya bekerjasama dengan teman untuk mencapai 
tujuan bersama. 
    
70 
Saya bergabung dalam kelompok untuk berbagi 
kegiatan dengan teman-teman. 
    
71 
Berbeda pendapat dengan teman, membuat saya 
enggan berdiskusi. 
    
72 
Saya memilih mendapatkan tugas secara individu 
daripada berkelompok. 
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SKALA 
KONSEP DIRI DAN INTERAKSI SOSIAL 
 
A. Kata Pengantar                    
Dalam rangka penyelesaian tugas akhir semester berupa skripsi 
dilakukan penelitian yang berjudul “Hubungan antara konsep diri dengan 
interaksi sosial pada siswa kelas X SMK Koperasi Yogyakarta”. Sehubungan 
dengan hal itu, diperlukan data penelitian dan saya bermaksud membagikan 
skala konsep diri dan interaksi sosial. Skala ini bertujuan untuk memperoleh 
data tentang konsep diri dan interaksi sosial. Data yang didapat bermanfaat 
bagi pengembangan ilmu bimbingan dan konseling serta dapat mengetahui 
konsep diri dan interaksi sosial bagi siswa-siswi. 
Disela-sela kesibukan belajar anda, saya meminta bantuan kesediaan 
anda untuk mengisi skala konsep diri dan interaksi sosial yang akan saya 
sampaikan berikut ini. Angket ini bukanlah suatu tes yang mempengaruhi 
nilai raport para siswa sekalian dan tidak terdapat sanksi. Identitas dan 
jawaban atas pernyataan yang peneliti peroleh tetap dijamin kerahasiaannya. 
Atas kesediaan para siswa dalam membantu memberikan informasi, 
saya mengucapkan terima kasih. Peneliti mengharapkan agar para siswa 
memberikan jawaban yang jujur. 
 
               Yogyakarta,   Juni 2014 
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B. Petunjuk Mengerjakan 
4. Bacalah setiap pertanyaan dibawah ini secara teliti. 
5. Jawablah semua pernyataan sesuai dengan keadaan diri sendiri dengan 
memberikan tanda cek (√) pada jawaban yang anda pilih. 
6. Setiap pernyataan dalam angket ini ada empat pilihan jawaban:  
SS  : Sangat Sesuai 
S  : Sesuai 
TS  : Tidak Sesuai 
STS   : Sangat Tidak Sesuai 
Contoh:  
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya berpenampilan apa adanya sesuai 
diri saya. 
 √   
 
Berdasarkan contoh tersebut, anda memberikan tanda ceklist (√) pada 
kolom S (Sesuai) yang berarti anda merasa sesuai dengan pernyataan 
“Saya berpenampilan apa adanya sesuai diri saya”. 
 
C. Identitas 
Nama   : 
Kelas   :  
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D. Pernyataan-pernyataan 
1. Instrument Konsep Diri 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 
Saya merasa puas dengan ukuran tubuh yang saya 
miliki. 
    
2 
Saya sangat bersyukur memiliki bentuk tubuh  
seperti sekarang ini. 
    
3 Saya mempunyai penampilan yang cukup menarik.     
4 Saya memiliki tubuh yang sehat.     
5 
Saya merasa tidak nyaman dengan ukuran tubuh 
yang saya miliki sekarang ini. 
    
6 
Saya menyesal memiliki bentuk tubuh seperti 
sekarang ini. 
    
7 Saya merasa malu dengan penampilan saya sendiri.     
8 
Saya sering kelelahan meski tidak melakukan 
aktivitas yang berat. 
    
9 
Saya menerima ukuran tubuh saya dengan rasa 
syukur. 
    
10 Setiap hari saya makan makanan yang bergizi.     
11 
Saya tidak dapat menerima bentuk tubuh yang saya 
miliki sekarang ini. 
    
12 Saya rupanya anak yang tidak rapi.     
13 
Saya orang yang tidak memperhatikan kesehatan 
tubuh saya. 
    
14 Saya berpikir diri saya berharga.     
15 Saya bangga dengan diri saya sendiri.     
16 Saya dapat memperlakukan diri saya dengan baik.     
17 Saya ingin masa depan saya bisa cemerlang.     
18 Saya termasuk orang yang minder.     
19 Saya merasa diri saya tidak berharga.     
20 
Saya bersikap acuh tak acuh terhadap apa yang 
terjadi dengan diri saya. 
    
21 
Saya mudah terpengaruh keinginan orang lain 
walaupun itu bukan kehendak diri saya. 
    
22 Saya mengetahui keunikan dalam diri saya.     
23 Saya merasa optimis dengan masa depan saya.     
24 Saya bertindak sesuai kehendak saya sendiri.     
25 Saya merupakan orang yang pesimis.     
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27 
Saya tidak bisa memperlakukan diri saya dengan 
baik. 
    
28 Saya adalah orang yang menghormati guru saya.     
29 
Saya mempunyai hubungan yang baik dengan 
karyawan sekolah. 
    
30 Saya merasa nyaman berada didekat teman.     
31 Saya merasa kesal pada guru yang memarahi saya.     
32 
Saya termasuk orang yang sulit berhubungan dengan 
karyawan sekolah. 
    
33 Saya lebih suka menyendiri.     
34 Hubungan saya dengan guru kurang baik.     
35 Saya tidak menyukai karyawan yang ada di sekolah.     
36 Saya adalah orang yang sulit berteman.     
 
2. Instrument Interaksi Sosial 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 
Saya berani memberi saran kepada guru dengan 
senang hati. 
    
2 
Menurut saya, memberikan masukan kepada 
karyawan sekolah bukanlah hal yang percuma atau 
sia-sia. 
    
3 
Saya memberikan masukan kepada teman demi 
kebaikannya. 
    
4 
Saya merasa, masukan dari guru untuk kebaikan 
saya. 
    
5 
Saya menghargai masukan yang diberikan karyawan 
sekolah. 
    
6 Saya terbuka menerima saran dari teman.     
7 
Menjalin hubungan dengan guru merupakan hal 
yang penting bagi saya. 
    
8 
Saya senang mengawali hubungan kedekatan dengan 
karyawan di sekolah. 
    
9 Saya merasa nyaman dengan teman-teman.     
10 
Saya tidak memberikan masukan apapun kepada 
guru. 
    
11 
Saya tidak suka memberikan masukan kepada 
karyawan sekolah. 
    
12 
Saya orang yang malas memberi masukan kepada 
teman. 
    
13 
Saya merasa, masukan dari guru hanya 
mempermalukan saya di depan siswa lain. 
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14 
Saya cuek dengan masukan yang diberikan 
karyawan sekolah. 
    
15 
Saya termasuk orang yang tidak suka dikritik oleh 
teman. 
    
16 Saya termasuk orang yang cuek dengan guru.     
17 
Saya tidak mau mengawali hubungan kedekatan 
dengan karyawan di sekolah. 
    
18 
Saya merasa senang dapat bertengkar dengan orang 
yang tidak saya sukai. 
    
19 
Saya memberi masukan pada teman yang 
mempunyai masalah. 
    
20 
Saya menerima kritik dan saran dari guru dengan 
senang hati. 
    
21 
Saya tidak keberatan diberi masukan oleh karyawan 
sekolah. 
    
22 
Saya senang menerima solusi dari teman untuk 
memecahkan masalah saya. 
    
23 Saya termasuk orang yang akrab dengan guru.     
24 Saya merasa senang memiliki banyak teman.     
25 Saya takut untuk memberikan masukan kepada guru.     
26 
Saya merasa percuma saja memberikan masukan 
pada karyawan sekolah. 
    
27 
Saya tidak mau memberi solusi kepada teman yang 
mengalami masalah. 
    
28 Saya enggan menerima masukan dari guru.     
29 
Saya keberatan diberi masukan oleh karyawan 
sekolah. 
    
30 
Saya lebih suka dengan pendapat saya sendiri 
daripada menerima masukan dari teman. 
    
31 
Menurut saya, menjalin hubungan dengan guru tidak 
penting. 
    
32 
Dalam pergaulan sehari-hari saya sulit bergaul 
dengan teman-teman saya. 
    
33 
Saya dapat mengemukakan pendapat secara lisan 
dalam diskusi. 
    
34 
Saya sudah terbiasa berbicara di depan orang 
banyak. 
    
35 
Saya dapat menceritakan masalah belajar saya pada 
guru. 
    
36 
Saya berani mengawali percakapan dengan 
karyawan sekolah. 
    
37 
Mengobrol dengan teman adalah hal yang 
mengasyikkan. 
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38 
Saya malu menyampaikan pendapat saya dalam 
diskusi. 
    
39 
Saya hanya berbicara dengan teman-teman dekat 
saya sasja. 
    
40 
Saya tidak menyampaikan salam ketika bertemu 
guru. 
    
41 
Saya takut mengawali percakapan dengan karyawan 
sekolah. 
    
42 
Mengobrol dengan teman hanya membuang-buang 
waktu. 
    
43 
Saya berani mengungkapkan pendapat dalam 
suasana diskusi di kelas. 
    
44 Saya menyapa ketika bertemu karyawan sekolah.     
45 
Saya senang membuat lelucon untuk menyenangkan 
teman-teman saya. 
    
46 
Saya tidak percaya diri berbicara di depan orang 
banyak. 
    
47 
Saya lebih suka diam daripada berbagi atau 
“sharing” dengan teman-teman. 
    
48 Saya orang yang mudah beradaptasi.     
49 
Kehadiran saya dapat diterima oleh teman-teman 
saya. 
    
50 
Saya tidak dapat menyesuaikan diri di lingkungan 
sekolah. 
    
51 
Saya lebih suka menyendiri daripada bergabung 
dengan teman-teman. 
    
52 Saya bersikap santai bergaul dengan teman-teman.     
53 
Kehadiran saya tidak dapat diterima oleh teman-
teman saya. 
    
54 
Saya bergabung dengan kelompok untuk 
menyelesaikan tugas kelompok. 
    
55 
Saya bergabung dalam kelompok untuk berbagi 
kegiatan dengan teman-teman. 
    
56 Bekerjasama dengan orang lain, membebani saya.     
57 
Saya tidak berperan apa-apa atau diam saja dalam 
melakukan kegiatan kelompok. 
    
58 
Saya lebih senang mendapatkan tugas secara 
individu daripada berkelompok. 
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Reliabilitas dan Validitas Konsep Diri 
 Case Processing Summary 
 
  N % 
Cases Valid 30 100,0 
  Excluded(a) 0 ,0 
  Total 30 100,0 
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
         Reliability Statistics 
 


















x1 135,4000 335,766 ,338 ,936 
x2 135,1000 334,852 ,337 ,936 
x3 134,8000 331,200 ,543 ,934 
x4 134,6333 338,102 ,360 ,935 
x5 135,0667 339,099 ,271 ,936 
x6 134,8667 333,568 ,382 ,935 
x7 134,5333 334,257 ,519 ,934 
x8 134,8000 327,131 ,592 ,933 
x9 134,6000 331,834 ,495 ,934 
x10 134,8333 345,868 ,063 ,937 
x11 134,4667 341,775 ,296 ,935 
x12 134,5667 322,806 ,748 ,932 
x13 135,1333 331,499 ,533 ,934 
x14 135,0000 330,276 ,551 ,934 
x15 134,7000 327,803 ,692 ,933 
x16 134,9000 331,886 ,422 ,935 
x17 134,4333 338,737 ,336 ,935 
x18 134,6667 334,644 ,416 ,935 
x19 134,5000 344,741 ,112 ,937 
x20 134,0000 341,103 ,551 ,935 
x21 135,0000 324,897 ,666 ,933 
x22 134,4667 338,326 ,464 ,935 
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x23 134,8000 337,476 ,352 ,935 
x24 135,2000 331,476 ,436 ,935 
x25 134,0333 341,206 ,493 ,935 
x26 134,9333 326,133 ,622 ,933 
x27 134,5333 323,499 ,836 ,931 
x28 134,4667 325,499 ,798 ,932 
x29 134,5000 326,672 ,760 ,932 
x30 134,5667 321,426 ,829 ,931 
x31 134,7000 334,907 ,358 ,935 
x32 135,1667 336,833 ,277 ,936 
x33 134,6333 341,895 ,235 ,936 
x34 134,8000 341,200 ,281 ,936 
x35 134,6000 344,731 ,131 ,936 
x36 135,5333 333,430 ,397 ,935 
x37 134,9000 322,369 ,669 ,933 
x38 135,1667 319,247 ,674 ,932 
x39 134,4667 340,809 ,343 ,935 
x40 134,4000 334,455 ,645 ,934 
x41 134,4333 330,944 ,743 ,933 
x42 134,9000 332,300 ,427 ,935 
x43 134,4667 331,568 ,720 ,933 
x44 134,6000 318,386 ,860 ,931 
Keterangan : ....... = tidak valid / gugur 
 
Reliabilitas dan Validitas Interaksi Sosial 
 Case Processing Summary 
 
  N % 
Cases Valid 30 100,0 
  Excluded(a) 0 ,0 
  Total 30 100,0 
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
             Reliability Statistics 
 
























y1 212,2333 743,633 ,201 ,946 
y2 212,9667 750,447 ,042 ,946 
y3 211,8333 733,730 ,571 ,945 
y4 211,6000 737,214 ,437 ,945 
y5 211,7667 740,461 ,349 ,945 
y6 211,5667 738,875 ,489 ,945 
y7 211,9333 736,271 ,357 ,945 
y8 212,4667 742,120 ,238 ,946 
y9 211,4333 738,737 ,465 ,945 
y10 212,5000 721,017 ,591 ,944 
y11 212,6000 723,007 ,594 ,944 
y12 212,2000 726,303 ,498 ,945 
y13 212,2000 731,890 ,387 ,945 
y14 212,2667 730,064 ,492 ,945 
y15 212,3667 729,137 ,515 ,945 
y16 212,3333 730,023 ,453 ,945 
y17 213,0000 744,276 ,210 ,946 
y18 212,5000 722,121 ,511 ,945 
y19 211,9667 734,930 ,396 ,945 
y20 211,9667 737,689 ,410 ,945 
y21 211,7000 739,045 ,426 ,945 
y22 211,7333 735,237 ,502 ,945 
y23 212,0333 738,861 ,317 ,945 
y24 212,0333 729,206 ,416 ,945 
y25 212,0333 728,516 ,572 ,944 
y26 211,8333 730,282 ,453 ,945 
y27 211,6333 737,068 ,376 ,945 
y28 212,5333 724,395 ,502 ,945 
y29 212,3000 726,286 ,541 ,944 
y30 211,9333 715,444 ,703 ,944 
y31 212,1667 726,420 ,484 ,945 
y32 212,3333 726,230 ,511 ,945 
y33 212,3000 721,803 ,584 ,944 
y34 212,0333 724,240 ,578 ,944 
y35 212,2333 724,116 ,609 ,944 
y36 212,2333 731,840 ,397 ,945 
y37 212,5000 731,845 ,434 ,945 
y38 211,9333 745,099 ,193 ,946 
y39 212,2333 743,633 ,201 ,946 













y41 211,7333 729,995 ,527 ,945 
y42 212,3667 720,240 ,654 ,944 
y43 212,3667 729,482 ,439 ,945 
y44 212,0000 750,414 ,040 ,946 
y45 211,7667 746,116 ,150 ,946 
y46 211,8667 722,051 ,608 ,944 
y47 211,9333 739,582 ,346 ,945 
y48 211,9333 727,030 ,543 ,944 
y49 212,5000 725,086 ,491 ,945 
y50 212,2667 728,478 ,560 ,944 
y51 212,1000 727,403 ,635 ,944 
y52 212,5667 740,668 ,226 ,946 
y53 212,6000 732,317 ,399 ,945 
y54 212,2667 731,582 ,380 ,945 
y55 212,3667 725,895 ,511 ,945 
y56 212,4000 727,559 ,408 ,945 
y57 211,9333 746,754 ,147 ,946 
y58 211,9000 730,852 ,504 ,945 
y59 212,4000 744,524 ,162 ,946 
y60 212,2000 722,372 ,630 ,944 
y61 211,7333 737,168 ,407 ,945 
y62 212,0667 739,306 ,339 ,945 
y63 212,1667 719,385 ,600 ,944 
y64 212,1667 722,144 ,547 ,944 
y65 212,2667 726,340 ,501 ,945 
y66 212,1000 751,886 ,001 ,947 
y67 212,0667 714,271 ,712 ,944 
y68 212,2333 718,599 ,618 ,944 
y69 211,9667 741,620 ,213 ,946 
y70 212,1333 736,878 ,332 ,945 
y71 212,1000 738,093 ,248 ,946 




























DATA KONSEP DIRI 
 
Jumlah Item  : 36 
Rentang Skor : 1-4 
Skor Tertinggi : 36 x 4 = 144 
Skor Terendah : 36 x 1 = 36 
Mi =   ⁄  (144 + 36) = 90 
SDi =   ⁄  (144 – 36) = 18 
Batasan Distribusi Frekuensi Kategorisasi Konsep Diri 





(μ–3SD) – (μ–1,8SD) = ((90-3(18)) – ((90-1,8(18)) 
= (90-54) –  (90-32,4) 
= 36 – 57,6 
0 
Rendah (μ–1,8SD) – (μ–0,6SD) = ((90-1,8(18)) – ((90-0,6(18)) 
= (90-32,4) – (90-10,8) 
= 57,6 – 79,2 
0 
Sedang  (μ–0,6SD) – (μ+0,6SD) = ((90-0,6(18)) – ((90+0,6(18)) 
= (90-10,8) – (90+10,8) 
= 79,2 – 100,8 
6 
Tinggi (μ+0,6SD) – (μ+1,8SD) =  ((90+0,6(18)) – ((90+1,8(18)) 
= (90+10,8) – (90+32,4) 




(μ+1,8SD) – (μ+3SD) = ((90+1,8(18)) – ((90+3(18)) 
= (90+32,4) – (90+54) 
= 122,4 – 144 
24 
 















DATA INTERAKSI SOSIAL 
 
Jumlah Item  : 58 
Rentang Skor : 1-4 
Skor Tertinggi : 58 x 4 = 232 
Skor Terendah : 58 x 1 = 58 
Mi =   ⁄  (232 + 58) = 145 
SDi =   ⁄  (232 – 58) = 29 
Batasan Distribusi Frekuensi Kategori Konformitas 




(μ–3SD) – (μ–1,8SD) = ((145-3(29)) – ((145-1,8(29)) 
= (145-87) –  (145-52,5) 
= 58 – 92,5 
0 
Rendah (μ–1,8SD) – (μ–0,6SD) = ((145-1,8(29)) – ((145-0,6(29)) 
= (145-52,5) – (145-17,4) 
= 92,5 – 127,6  
0 
Sedang  (μ–0,6SD) – (μ+0,6SD) = ((145-0,6(29)) – ((145+0,6(29)) 
= (145-17,4) – (145+17,4) 
= 127,6 – 162,4 
2 
Tinggi (μ+0,6SD) – (μ+1,8SD) =  ((145+0,6(29)) – ((145+1,8(29)) 
= (145+17,4) – (145+52,2) 




(μ+1,8SD) – (μ+3SD) = ((145+1,8(29)) – ((145+3(29)) 
= (145+52,2) – (145+87) 
= 197,2 – 232 
33 
 




Rendah Cukup Tinggi Sangat
Tinggi
0 0 2 
41 
30 
Distribusi Frekuensi Interaksi Sosial 
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DATA KATEGORISASI KONSEP DIRI DAN INTERAKSI SOSI AL 
Nama 
Konsep Diri Interaksi Sosial 
∑ Kategori ∑ Kategori 
ATT 126 sangat tinggi 209 sangat tinggi 
AAP 112 tinggi 187 tinggi 
AAB 107 tinggi 179 tinggi 
DAS 137 sangat tinggi 214 sangat tinggi 
DUS 113 tinggi 186 tinggi 
EI 123 sangat tinggi 198 sangat tinggi 
EN 111 tinggi 181 tinggi 
FY 113 tinggi 185 tinggi 
GS 100 sedang 168 tinggi 
HPN 130 sangat tinggi 211 sangat tinggi 
ITL 104 tinggi 178 tinggi 
IDR 109 tinggi 182 tinggi 
LT 112 tinggi 189 tinggi 
NIS 108 tinggi 183 tinggi 
NA 118 tinggi 198 sangat tinggi 
NKP 132 sangat tinggi 216 sangat tinggi 
RKK 92 sedang 164 tinggi 
RS 118 tinggi 196 tinggi 
RNN 126 sangat tinggi 217 sangat tinggi 
SPS 121 tinggi 203 sangat tinggi 
SA 105 tinggi 175 tinggi 
UFB 120 tinggi 195 tinggi 
YUL 129 sangat tinggi 213 sangat tinggi 
AUM 115 tinggi 188 tinggi 
AM 121 tinggi 202 sangat tinggi 
AN 104 tinggi 167 tinggi 
AFP 139 sangat tinggi 232 sangat tinggi 
CRA 121 tinggi 201 sangat tinggi 
DNS 119 tinggi 192 tinggi 
DN 96 sedang 170 tinggi 
EAS 116 tinggi 189 tinggi 
FRP 94 sedang 164 tinggi 
FF 121 tinggi 200 tinggi 
HBS 87 sedang 148 sedang 
HD 142 sangat tinggi 226 sangat tinggi 
LP 125 sangat tinggi 202 sangat tinggi 
MR 144 sangat tinggi 225 sangat tinggi 
NAS 125 sangat tinggi 202 sangat tinggi 
OPF 97 sedang 160 sedang 
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PMD 132 sangat tinggi 217 sangat tinggi 
RR 122 tinggi 195 tinggi 
WMS 129 sangat tinggi 217 sangat tinggi 
YDI 114 tinggi 193 tinggi 
AYS 132 sangat tinggi 226 sangat tinggi 
APS 108 tinggi 180 tinggi 
ABP 123 sangat tinggi 194 tinggi 
SVC 114 tinggi 187 tinggi 
ATM 108 tinggi 224 sangat tinggi 
DA 111 tinggi 185 tinggi 
DHS 136 sangat tinggi 188 tinggi 
FR 107 tinggi 213 sangat tinggi 
FA 116 tinggi 207 sangat tinggi 
FR 110 tinggi 182 tinggi 
HYA 132 sangat tinggi 182 tinggi 
KA 112 tinggi 181 tinggi 
LDH 118 tinggi 184 tinggi 
MAP 126 sangat tinggi 175 tinggi 
NAA 110 tinggi 198 sangat tinggi 
PSS 132 sangat tinggi 196 tinggi 
PAP 116 tinggi 180 tinggi 
PL 141 sangat tinggi 206 sangat tinggi 
RPM 121 tinggi 222 sangat tinggi 
RK 117 tinggi 211 sangat tinggi 
SPJ 110 tinggi 165 tinggi 
SY 109 tinggi 175 tinggi 
SMS 107 tinggi 199 sangat tinggi 
WLN 116 tinggi 185 tinggi 
YAP 115 tinggi 214 sangat tinggi 
ARP 119 tinggi 201 sangat tinggi 
AS 124 sangat tinggi 214 sangat tinggi 
ADK 108 tinggi 228 sangat tinggi 
AC 126 sangat tinggi 217 sangat tinggi 

































































































































 Descriptive Statistics 
 















18.55317 151.00 232.00 
 
 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 















  Positive .055 .074 
  Negative -.062 -.075 
Kolmogorov-Smirnov Z .528 .639 
Asymp. Sig. (2-tailed) .943 .808 









































 Case Processing Summary 
 
  Cases 
  Included Excluded Total 
  N Percent N Percent N Percent 
interaksi_sosial  * 






konsep_diri Mean N Maximum Minimum Std. Deviation 
87.00 151.0000 1 151.00 151.00 . 
92.00 164.0000 1 164.00 164.00 . 
94.00 166.0000 1 166.00 166.00 . 
96.00 171.0000 1 171.00 171.00 . 
99.00 160.0000 1 160.00 160.00 . 
100.00 168.0000 1 168.00 168.00 . 
104.00 174.5000 2 182.00 167.00 10.60660 
105.00 175.0000 1 175.00 175.00 . 
107.00 198.0000 3 213.00 182.00 15.52417 
108.00 181.5000 2 183.00 180.00 2.12132 
109.00 176.5000 2 182.00 171.00 7.77817 
110.00 193.2500 4 228.00 165.00 26.80019 
111.00 183.0000 2 185.00 181.00 2.82843 
112.00 193.2000 5 224.00 181.00 17.46997 
113.00 186.0000 1 186.00 186.00 . 
114.00 193.0000 1 193.00 193.00 . 
115.00 201.0000 2 214.00 188.00 18.38478 
116.00 190.0000 5 207.00 180.00 10.09950 
117.00 211.0000 1 211.00 211.00 . 
118.00 192.6667 3 198.00 184.00 7.57188 
119.00 196.5000 2 201.00 192.00 6.36396 
120.00 195.0000 1 195.00 195.00 . 
121.00 205.6000 5 222.00 200.00 9.23580 
122.00 195.0000 1 195.00 195.00 . 
123.00 196.0000 2 198.00 194.00 2.82843 
124.00 214.0000 1 214.00 214.00 . 
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125.00 202.0000 2 202.00 202.00 .00000 
126.00 204.5000 4 217.00 175.00 20.02498 
129.00 215.0000 2 217.00 213.00 2.82843 
130.00 211.0000 1 211.00 211.00 . 
132.00 207.4000 5 226.00 182.00 17.93878 
135.00 188.0000 1 188.00 188.00 . 
136.00 214.0000 1 214.00 214.00 . 
139.00 232.0000 1 232.00 232.00 . 
140.00 219.0000 1 219.00 219.00 . 
141.00 206.0000 1 206.00 206.00 . 
142.00 226.0000 1 226.00 226.00 . 
144.00 225.0000 1 225.00 225.00 . 















16992.219 37 459.249 2.063 .017 
    Linearity 13097.327 1 13097.327 58.833 .000 
    Deviation 
from 
Linearity 
3894.892 36 108.191 .486 .983 
  Within Groups 7791.617 35 222.618     




Measures of Association 
 
  R R Squared Eta Eta Squared 
interaksi_sosial * 










































  Mean Std. Deviation N 
konsep_diri 117.8082 12.05964 73 





    konsep_diri interaksi_sosial 
konsep_diri Pearson Correlation 1 .727(**) 
Sig. (2-tailed)   .000 
N 73 73 
interaksi_sosial Pearson Correlation .727(**) 1 
Sig. (2-tailed) .000   
N 73 73 
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